Sexy 


Aldo punya masa lalu yang begitu menyedihkan. 
Membuatnya takut memulai hubungan berdasarkan nama 
cinta. Istrinya telah tiada. Padahal belum genap usia 
pernikahannya berusia satu tahun tapi istrinya telah 
meninggalkannya selamanya. Namun, dunia 
pertemukannya dengan Lavanya. Sosok yang seperti cinta 
pertamanya yang sering ia panggil Rain yang artinya hujan. 
Namun, mereka sangat berbeda. 


Gadis itu begitu tomboy, Lavanya begitu seksi. Gadis itu 
suka hujan, Lavanya pengidap ombrophobia. Gadis itu tak 
suka make up, tapi Lavanya suka make up. Gadis itu pandai 
bela diri, tetapi Lavanya begitu lemah. 


Aldo ingin membenci Lavanya, tetapi ada rasa yang sulit 
dijabarkan pada akhir ceritanya. 


Lavanya tak suka Aldo, tapi dia terjebak. Membuatnya 
menjadi pembantu lelaki itu. Permainan semakin gila. 
Lavanya membuat kesepakatan untuk menikah dengan 
Aldo. Namun, hatinya untuk Ryan. 
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Wanna read more??? 


Sexy Pesta 


Gedung-gedung yang berdiri kokoh menantang langit ibu 
kota terlihat akan beristirahat dari kesibukan hari. Mentari 
perlahan-lahan menenggelamkan wajahnya. Sang raja 
malam mulai muncul setelah lama bersembunyi di 
pengasingan siang. 


Sebuah hotel yang tampak ramai tengah dipadatti mobil- 
mobil sport keluaran terbaru. Seorang pria berjas biru tua 
tengah melangkah ke ballroom. Sebuah undangan berpita 
emas ia cengkram dengan amat kuat. Matanya kian 
memanas tatkala mendapati gadis dambaan pengisi hatinya 
tengah berdansa dengan seorang pria yang tak lain, Aldo. 
Seorang pria dingin yang selalu menjadi saingannya. 


"Tuan Ryan, ternyata Anda datang juga," sapa Lavanya 
dengan senyum manis. Lelaki itu langsung mengubah 
ekspresinya yang semula tak tenang menjadi biasa-biasa 
saja. Dirinya tak mau membuat Lavanya curiga. la amat 
mengenal siapa gadis di hadapannya ini. 


"Tentu, mana mungkin aku tak datang di acara ulang tahun 
perusahaan rekanku," jawab Ryan datar. 


"Tuan Ryan, saya permisi mau menyapa teman-teman saya." 
Lavanya pun pergi meninggalkan Ryan, ia berjalan 
perlahan-lahan dan menjatuhkan gelang yang bertaburan 
emas putih yang terpatri nama indahnya. Dirinya sengaja 
melakukan hal itu agar bisa punya alasan lain untuk 
bertemu dengan Ryan. 


Namun siapa sangka? Ternyata gelang itu terinjak seorang 
pria berkulit putih susu yang tak lain Aldo. Bunyi retakan 
yang nyaris tak terdengar itu disadari oleh lelaki itu yang 


merasa aneh ketika memijak ubin itu. la pun memungut 
gelang itu dan meletakkan ke dalam sakunya. 


KKK 


Lavanya yang tengah duduk di sebuah sofa panjang 
berwarna krim tengah memainkan gantungan ponselnya 
dan tersenyum sendiri. Seorang gadis berwajah khas Taiwan 
mendekatinya. Membuat Lavanya menghentikan 
aktivitasnya. 


“Lavanya, kamu kenapa?" tanya Xi An penasaran. 


"Xi An, aku tadi bertemu dengan Ryan, dia sangat tampan," 
jelas Lavanya dengan semangat. 


"Dasar Lavanya setiap ada pria tampan matanya jelalatan," 
celetuk seorang gadis manis yang tiba-tiba duduk di 
samping Lavanya. 


"Ara? Kamu dari mana?" tanya Lavanya penasaran. 


"Oh aku tadi berbincang-bincang dengan Mbak Ida di 
belakang. Emhh, kamu dicari Aldo," jawab Ara mengingat 
pesan lelaki itu. 


Lavanya menghela nafas sejenak. 


"Untuk apa dia mencariku?" Wajah suram terlihat sangat 
jelas ketika Lavanya mendengar nama itu. 


"Aku tak tahu, tapi sepertinya sangat penting. Lebih baik 
kamu temui saja dia. Sekarang dia ada di taman dekat 
parkiran," jelas Ara. 


KKK 


Lavanya akhirnya pergi ke taman dengan berat hati. Dirinya 
mendapati Arum tengah terisak di pelukan Aldo. la pun 
mendengarkan percakapan mereka diam-diam. Betapa 
kaget dirinya tatkala mengetahui kebenaran hubungan 
mereka. 


"Aldo, terima kasih kamu sudah mau pura-pura menjadi 
kekasihku, tapi aku tetap saja tak bisa melupakannya. Meski 
aku yang memutuskan hubungan ini dengannya," jelas 
Arum dengan raut wajah sendu. 


"Seharusnya aku yang berterima kasih kepadamu. Berkat 
dirimu ayahku tak jadi menjodohkanku. Terus kalau kamu 
masih mencintainya kenapa kamu memutuskannya?" tanya 
Aldo dengan raut wajah kebingungan. 


"Ini yang terbaik, Al." 


Arum tersenyum dipaksakan. la sangat mencintai mantan 
kekasihnya. Putusnya hubungan mereka sama sekali bukan 
harapan dari keduanya. Namun, karena satu alasan yaitu 
sebuah keterpaksaan. 


Lavanya menutup bibirnya dengan kedua tangannya. 
Matanya melotot tak percaya dengan apa yang ia dengar. 
Ternyata hubungan Aldo dan Arum itu hanya setting-an. 


Aldo menoleh sekilas ke arah Lavanya. Dirinya sadar pasti 
gadis menyebalkan itu sudah mendengar pembicaraannya 
tadi. Hal itu akan sangat berbahaya, jika Lavanya 
membocorkan ke banyak orang. 


"Do, aku pamit pulang dulu. Maaf tidak bisa menemanimu 
sampai akhir acara," pamit Arum yang langsung membuat 
Aldo mengalihkan pandangan dari Lavanya. 


Aldo mengangguk. Dirinya membiarkan perempuan itu 
pergi untuk menenangkan pikirannya. Sementara ia harus 
menyelesaikan urusan lain dengan Lavanya agar gadis itu 
bungkam. 


Aldo terburu-buru berjalan ke arah Lavanya. Sementara 
gadis itu mencoba menghindar karena dia yakin Aldo pasti 
telah mengetahui kalau dirinya mencuri dengar 
pembicaraan mereka. Namun, gaunnya menghambat 
dirinya berjalan dengan cepat. Apalagi, ia mengenakan high 
heels. 


Aldo yang sudah berdiri di belakang Lavanya langsung 
menarik lengan gadis itu. Tak peduli dengan pekikan 
Lavanya. 


"Pelan-pelan. Aku pakai gaun. Kalau jatuh bagaimana. 
Kakiku sakit," ujar Lavanya yang langsung menghentikan 
langkah Aldo. Lelaki itu langsung menggendong tubuh 
Lavanya. 


"Wait! Kau mau membawaku ke mana?" Lavanya kesal 
sekali. 


"Gado-gado kau mau membawaku ke mana?" ulangnya 
sekali lagi yang tak dihiraukan oleh Aldo. 


"Aku tahu, aku cantik, tapi jangan culik juga." Lavanya 
memukul dada Aldo pelan. 


"Diamlah atau aku buang kau ke sungai," jawab Aldo 
dengan nada dingin. 


Lavanya mengerucutkan bibirnya sebal. la benar-benar 
bingung dan takut kalau terjadi sesuatu dengannya. Dirinya 
tahu kalau Aldo membencinya. Sangat. 


Aldo berjalan ke arah basement untuk mengambil mobilnya. 
Membawa Lavanya pergi menjauh dari hotel dan mencari 
tempat yang nyaman untuk bicara. 


Lavanya memandang Aldo dengan tatapan tajam sedari 
tadi. Namun, ia tetap diam duduk di kursi sebelah Aldo. 
Dirinya lelah untuk berteriak-teriak. Namun, Aldo tak 
menanggapinya. 


Mobil Aldo pun sampai di sebuah taman yang lumayan sepi. 
Dirinya memandang serius Lavanya. 


"Kau sudah mendengar pembicaraan kami tadi, 'kan?" tanya 
Aldo dengan tatapan tajam bak belati. Begitu menakutkan. 


Lavanya hanya mengangguk. 
"Tutup mulutmu rapat-rapat kalau tidak--" 


"Iya-iya aku tahu. Aku akan diam Gado-gado," balas 
Lavanya kesal. 


"Jangan panggil aku Gado-gado atau kulempar kau ke kolam 
itu," tegas Aldo seraya menunjuk ke arah kolam dekat air 
mancur. 


Lavanya menoleh sejenak. la benar-benar kesal sekarang. 


"Baik, Tuan Aldo Wijaya yang terhormat," geram Lavanya 
tanpa menoleh ke arah Aldo. 


Aldo langsung mengambil gelang di saku jasnya dan 
memberikannya pada Lavanya. 


Lavanya membelalakan matanya. la kaget bukan karena 
gelang kesayangannya retak. Namun, kenapa yang 


menemukan malah Aldo. Padahal ia sengaja menjatuhkan 
agar Ryan yang mengembalikan. 


"Tidak usah kaget seperti itu kalau gelangmu retak. Kau kan 
kaya, beli lagi," ungkap Aldo santai. 


"Belikan yang baru," sahut Lavanya sambil mengadahkan 
tangan kanannya. 


"Siapaku minta dibelikan." 


Lavanya melepas ikatan rambutnya. Lalu, dirinya menyobek 
lengan bajunya. 


"Aku akan berteriak," ancam Lavanya dengan nada ketus. 
Aldo kaget dengan aksi gila gadis di sampingnya. 
"Silakan saja. Di sini juga sepi." 


"Kau lihat itu ada bapak-bapak dan seorang ibu di sana," 
tunjuk Lavanya ke arah jembatan. 


Lavanya langsung mengambil kunci mobil Aldo dan 
membuangnya melalui kaca pintu Aldo yang terbuka. Lalu, 
ia berlari keluar. 


Aldo menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Lavanya langsung berteriak-teriak. Seraya menginjak kunci 
mobil Aldo yang ia buang tadi. 


Tbc... 


Bagaimana lanjut??? 


Sexy Pertemuan Kembali 


Seorang gadis cantik mengenakan dress satu jengkal di atas 
lutut tanpa lengan dengan bagian belakang punggung yang 
terbuka sedang menyesap lemon tea. Sesekali ia 
mengumpat kesal karena orang yang ditunggunya tak 
kunjung datang. Dengan berat hati ia harus menunggu 
bersama dengan hujan yang tengah mengguyur jalanan. 


Seorang pria yang setengah basah kuyup tengah berjalan 
menuju ruang VVIP. la membuka ruangan itu dan mendapati 
seorang gadis tengah tertunduk lesu di kursi single. 


"Nona Ida, maaf saya terlambat," ujarnya dengan nada 
bersalah. 


"Yah, kau membuatku menunggu lama Tuan Al," ungkap 
Lavanya kesal. 


Aldo terbelalak kaget melihat wajah gadis yang duduk di 
hadapnnya. la tak menyangka bahwa yang menjadi 

rekan bisnisnya berapa bulan ke depan adalah gadis yang 
menyebalkan baginya. Gadis itu adalah Lavanya. Dialah 
yang selalu membuat mood Aldo buruk karena ucapannya 
yang selalu meremehkan semua hal yang dimiliki Aldo. 


"Lavanya! Bukannya Nona Ida yang akan menangani proyek 
ini bersamaku?" tanya Aldo keheranan. Dirinya tak sanggup 
membayangkan beberapa bulan ke depan bekerjasama 
dengan seorang Lavanya. la masih ingat kejadian tempo 
hari yang membuatnya gila. 


"Ya, tapi dia dipindah tugaskan," jelas Lavanya santai. 


"Ohh sial," geram Aldo dengan raut wajah kesal. 


Aldo pun dengan berat hati harus bekerja sama dengan 
orang yang cukup menyebalkan. Sejak pertama ia bertemu 
dengan gadis itu memang tak pernah ada waktu tanpa 
perdebatan. Namun, setidaknya dulu perdebatan yang 
mereka ciptakan tak separah seperti sekarang. Setelah 
beberapa jam mereka mendiskusikan perihal proyek mereka 
mulai lagi seperti anjing dan kucing. 


"Tuan Al, kenapa Anda basah kuyup seperti itu? Seperti 
takut kehabisan air saja," ejek Lavanya seraya menunjuk 
kemeja pria di hadapannya. 


"Ban mobilku bocor di tengah jalan karena terburu-buru 
kemari, aku kehujanan. Kalau aku tahu rekan bisnisku 
adalah kau, wanita yang tak tahu malu atau tak punya uang 
sehingga tak mampu membeli pakaian secara utuh. Maka 
tak usah buru-buru," ungkap Aldo santai. 


"Yak, tutup mulutmu, Al! Kau bahkan tak lebih baik dariku. 
Kau kan kelainan! Dasar penyuka sesama jenis!" Aldo yang 
marah begitu mendengar kalimat terahkir Lavanya pun 
langsung merobek surat perjanjian kerja sama dan pergi 
meninggalkan Lavanya begitu saja. 


Lavanya pun mencoba mengejar Aldo. Ia tak menyangka 
lelaki dingin itu akan semarah ini. Lagipula, Aldo sudah 
mengatainya sebagai wanita murahan secara tidak 
langsung. Kalau saja Aldo bukan klien penting, ia tak mau 
mengejar Aldo seperti saat ini. la tak peduli seluruh mata 
pengunjung menatapnya karena berlari-lari sembari 
menjinjing high heels-nya. Mungkin itu sangat memalukan 
untuk Lavanya. Namun, gadis itu lebih memilih malu karena 
masalah ini daripada menjadi gelandangan di pinggir jalan. 


Lavanya mencengkeram lengan Aldo, "Tuan Al, maafkan 
aku. Aku hanya bercanda." 


"Minggirlah, aku ingin pulang." Aldo melepaskan tangan 
Lavanya dari lengannya. Namun Lavanya malah berlutut di 
depan kaki Aldo. 


"Minggirlah Lav hujan semakin deras!" Namun, Lavanya tak 
bergerak sedikit pun. Aldo melangkah begitu saja. Akan 
tetapi, Lavanya mencegahnya. la memegang kedua kaki 
Aldo denga erat dan bersujud. 


Aldo tak bermaksud menyakiti Lavanya karena ia sedang 
kesal, ia pun menghempaskan tubuh Lavanya dengan 
mendorong tubuh Lavanya untuk menyingkir. Tubuh mungil 
itu pun terjatuh ke trotoar yang dingin. 


Aldo ingin segera pergi, tetapi ia menyadari bahwa Lavanya 
tak sadarkan diri. Lelaki ini segera menggendong Lavanya 
dan membawanya pergi. Aldo ingin membawa gadis itu ke 
rumah sakit. Namun, ia bingung apa yang ia harus katakan 
nanti. Jika, dokter bertanya kenapa gadis itu pingsan. la tak 
mungkin mengatakan bahwa dirinya menganiyaya seorang 
gadis. 


Aldo pun segera mencari taksi. la membawa Lavanya ke 
rumahnya. Aldo langsung membaringkan Lavanya di 
ranjang king size itu. 


Aldo pun pergi ke arah pintu bewarna merah muda. Ia 
mengetuk dengan keras namun tak kunjung mendapatkan 
jawaban. la pun membuka pintu itu dengan paksa. 


Pantas saja pemilik kamar yang penuh dekorasi bunga itu 
tak kunjung membuka pintu. Ternyata ia telah terlelap 
dalam tidurnya. Aldo pun mengambil gayung di kamar 
mandi dan membasuh muka gadis itu dengan tangannya. 


"Uhh ... Aldo kau menganggu tidur cantikku," ujar gadis itu 
yang masih setengah sadar. 


"Bangunlah, Sella! Aku membutuhkan bantuanmu. Aku janji 
akan membelikanmu mobil Audy terbaru," bujuk Aldo. 


Sella pun segera bangun dari tidurnya. la sangat senang 
sekali mendengar ucapan Aldo yang yang merupakan kakak 
kandungnya. Sella ingin membelikan mobil Audy yang baru 
saja diiklankan kemarin yang telah menjadi incaran banyak 
orang. 


"Ya, apa yang harus aku bantu Kakakku terbaik sedunia?" 
tanyanya antusias. 


Aldo pun menceritakan perihal kejadian yang telah 
membuatnya harus bertanggung jawab kepada kondisi 
Lavanya sekarang sedetail-detailnya. 


"Jadi, aku hanya bertugas meminjamkan bajuku untuknya 
dan menggantikan pakaiannya?" 


"Ya, setelah itu aku akan panggil Dokter Riri." 


Sella pun mengambil pakaiannya dan segera mengantikan 
pakaian Lavanya. la terkejut tatkala mengetahui bahwa 
wanita yang akan ia tolong adalah Lavanya yang 
merupakan saingannya dulu dalam kepopuleran di 
universitas. 


"Do, kenapa kau bisa mengenal gadis kecentilan ini?" tanya 
Sella dengan raut wajah kesal. 


"Kau mengenalnya? la rekan bisnisku. Cepat lakukan 
tugasmu!" teriak Aldo sebelum menutup pintu kamarnya. 


Sella pun keluar dan menatap Aldo kesal setelah lima belas 
menit Sella mengantikan pakaian Lavanya. 


"Kau kenapa?" Aldo menatap heran kepada Sella yang 
menekuk wajahnya. 


"Kalau saja bukan karena mobil Audy, aku tak akan 
membantu gadis kecentilan itu." 


"Ohh. Kukira apa. Ternyata kita sehati sama-sama anti 
dengan wanita menyebalkan itu." 


"Ternyata kau juga tak menyukainya." 


Kakak beradik itu pun malah saling mengumpat keburukan 
la 

Lavanya. Padahal bunyi bel rumah mereka telah berdering 
terus. Aldo pun yang tersadar langsung membuka pintu. 
Ternyata Dokter Riri telah datang. Dirinya pun berbincang- 
bincang sejenak dengan Aldo. 


Dokter Riri pun memeriksa Lavanya pun tersadar karena 
merasakan suntikan jarum menembus kulitnya. 


"Ohh Nona ternyata Anda sudah sadar!" Lavanya tak 
menanggapi ucapan Dokter Riri, ia malah mengamati isi 
kamar Aldo. 


"Anda pasti bingung, sekarang Anda berada di kediaman 
Tuan Al." 


Lavanya pun yang mendengar ucapan Dokter Riri langsung 
menyadari sesuatu. 


"Aldo dan hujan. Aku benci hujan!" gumam Lavanya. 
"Apakah Anda pengidap ombrophobia?" 


Ombrophobia adalah phobia pada hujan. Lavanya hanya 
mengangguk tanda mengiyakan. Kemudian, dokter 


setengah baya itu pamit kepada Lavanya sebelum ia pergi 
meninggalkan kamar. Lavanya hanya tersenyum tanpa 
berkata sepatah kata pun. 

Kini Lavanya sendirian di kamar bergaya klasik milik Aldo 
setelah dokter itu pergi. la melihat sebuah foto pernikahan 
terpanjang dengan indah di atas guci berwarna cokelat tua. 
la mengamati wajah wanita yang mengenakan gaun 
pengantin berwarna biru muda yang tengah melingkarkan 
tangannya ke lengan Aldo. la pun tersadar bahwa wanita itu 
adalah Ina sahabatnya sewaktu SMA. Lavanya masih 
mengingat pertemuan terakhirnya bersama Ina. la melihat 
senyum cerah di bibir gadis mungil kala itu. Wajah yang 
bersinar penuh bahagia, tetapi Lavanya enggan bertanya 
apa yang terjadi. 

Suara derit pintu terbuka membuat Lavanya tersadar bahwa 
ada orang lain di ruangan itu selain dirinya. Netra cokelat 
seorang pria tengah menatapnya intens. la yang ditatap 
seperti itu merasa risih. 


"Kau siapa?" Lavanya memberanikan diri untuk bertanya. 


"Aku Rio sahabat Aldo, sekaligus saudara jauhnya. Maaf aku 
tidak tahu kalau Aldo membawa pulang seorang wanita. 
Pantas ia tak pernah membolehkan aku masuk ke kamarnya. 
Ternyata ada wanita cantik." Rio tersenyum menggoda lalu 
pergi. Lavanya menggeleng-gelengkan kepalanya. la tak 
menyangka akan menemukan mahluk mesum itu di istana 
Aldo. Perempuan ini pun tersadar kalau ia harus 
menyelesaikan masalahnya dengan Aldo. la pun bergegas 
keluar dari kamar, tanpa ia sadari Aldo telah berada di 
depannya. la pun menabrak tubuh jangkung itu. 


"Aww," pekik Lavanya. 


"Makanya jangan lari-lari." Aldo mengulurkan tangannya. 


"Terima kasih." Lavanya pun menerima uluran tangan Aldo. 
"Bagaimana keadaanmu?" 


"Sudah baik. Namun, pakaian ini terlalu tebal untuk dipakai 
saat cuaca seperti ini." Lavanya mengeluh. 


"Adikku yang memakainya. Masih mending kau dipinjami 
pakaian. Tadi, juga hujan sangat deras dan entahlah kenapa 
sekarang berubah menjadi panas." 


"Tuan Al, maafkan aku. Bisakah kita melanjutkan proyek 
kita?" 

Lavanya mengeluarkan jurus andalannya yaitu puppy eyes- 
nya. Kedua telapak tangannya ia rekatkan di depan 
dadanya. Namun, Aldo hanya diam. Lavabya mengguncang 
lengan Aldo. Namun, tetap tak di respon. 


"Gado-gado, kau ini menyebalkan!" Lavanya mendengus 
kasar. 


Aldo masih terlihat berpikir. Hingga ia menemukan sebuah 
pemikiran untuk mengerjai Lavanya. Entah darimana ia 
menemukan ide gila itu. Pastinya wanita itu akan menderita, 
jika menyetujuinya. 


"Baiklah dengan satu syarat." Aldo tersenyum penuh 
misteri. 


"Apa itu?" 


"Kau harus menjadi pembantuku selama sebulan." Aldo 
semakin memperlebar senyumnya. 


"Apa tidak ada syarat yang lain. Kuku indahku bisa lecet, 
tanganku bisa kasar, wajahku bisa keriput nanti. Aku tidak 
mau." Lavanya menggelengkan kepalanya. 


"Terserah. Aku tidak memaksa." 


"Tapi, aku bisa dipecat. Aku tak mau jadi pengangguran 
berat." Lavanya membayangkan dirinya yang tengah 
menggunakan pakaian lusuh. Sebenarnya keluarga Lavanya 
sangat kaya raya, tetapi ayahnya sangat perhitungan 
dengan pengeluaran Lavanya yang hobi membuang uang 
untuk melengkapi sederetan barang mewah koleksinya. la 
tak sanggup menerima kenyataan jika itu terjadi. 


Entah sejak kapan Sella sudah berada di ruangan itu. 
Ekspresi wajahnya tak jauh berbeda dengan Aldo. Wajah 
congkak yang terlihat mengerikan yang menghiasi paras 
cantiknya. 


"Kau turuti saja kata Kakakku! Kalau kau ingin masih 
menggunakan barang mewah!" ucap Sella sinis. 


"Kau?" ucap Lavanya tak percaya menatap Sella yang 
tengah melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Kau kaget ya. Apa kabar teman lama." Senyuman 
mengerikan terukir dari bibir strawberry Sella. 


Dengan berat hati Lavanya menyetujuinya. la berharap 
sebulan akan berlalu dengan cepat. la tak habis pikir 
ternyata kedua orang menyebalkan itu bersaudara. 


"Kalau begitu mulai besok kau sudah bekerja di sini. Kemasi 
barangmu secepatnya karena kau harus menginap di sini. 
Tenang aku akan membayarmu tiga juta sehari. Gaji yang 
besar bukan?" Aldo menyeringai. 

Uang tiga juta sehari adalah bayaran yang sangat banyak 
apalagi untuk seorang pembantu, tetapi bagi Lavanya itu 
tidak bisa menukar harga dirinya yang jatuh. la merasa 
terhina sekali. la berjanji akan membalas mereka. Apalagi, 


Sella adalah salah satu rival termenyebalkan sewaktu ia 
kuliah. 


Sexy Tanda Tanya Cinta 


Suara lonceng gereja membangunkan tidur gadis cantik itu. 
la segera menyibakkan tirai jendela. Jalanan ibu kota begitu 
ramai telah dipadatti ribuan kendaraan yang siap bertempur 
melawan hari, mengantarkan tuannya ke ladang uang 
ataupun menimba ilmu. Aroma harum menyeruak ke 
penjuru ruangan. Tatkala gadis itu menyemprotkan pewangi 
ruangan beraroma lavendel. 


Setelah itu, ia segera memasuki kamar mandinya. Berendam 
dengan air panas untuk membuat pikirannya tenang 
sejenak. Hari ini ia tak bekerja ke kantor karena mendapat 
libur tiga hari karena telah berhasil memenangkan tender. 
Namun, naasnya ia harus menjadi pembantu Aldo nanti. 
Jika, ia sudah masuk kantor pun setelah pulang ia juga 
harus bekerja dibawah diktator iblis bersaudara itu. 


Rok selutut dengan bagian punggung terbuka melekat pada 
kulit mulus Lavanya. Surai di gelung dan bibir di poles 
merah menyala menambah kadar keseksiannya. Sederet 
brand mahal keluaran gucci melekat di tubuhnya membuat 
kesan glamor semakin kentara. 

la pun mengetuk istana Aldo berulang kali. Namun, tak ada 
jawaban. Tiba-tiba saja di belakangnya muncul sosok 
menyebalkan yang sudah menatapnya tajam. la tak peduli 
dengan tatapan itu. 


"Seharusnya, kau berangkat lebih awal sekarang sudah 
setengah tujuh. Kakakku akan berangkat setengah jam lagi 
sementara kau belum memaksakan makanan untuk kami. 
Kau itu mau menjadi pembantu bukan model majalah 
dewasa!" Sella mencerca Lavanya. 


"Terserah apa katamu. Aku sudah memasak pasta!" Lavanya 
menunjukkan tempat makan di tangan kanannya. 

Mereka langsung masuk ke dalam. Lavanya lalu pergi ke 
dapur untuk menyiapkan makanan kedua iblis bersaudara 
itu. la juga membuat jus mangga dengan campuran krim di 
atasnya. 


"Apakah ini enak?" Aldo memandang makanan di depannya 
dengan tatapan tak yakin meski bentuknya mengiyurkan. 


"Tentu saja enak. Tenang saja makanan ini steril dan tak 
beracun." Lavanya tersenyum sinis. 


Aldo langsung mengambil garpu dan memasukkan pasta itu 
ke mulutnya. la merasakan kelezatan yang seperti ia 
rasakan saat makan di restaurant Itali langganannya. Aldo 
menyuruh Sella untuk mencicipinya karena itu sangat lezat. 
Sella perlahan memasukan makanan itu ke dalam mulutnya. 
Lezat! Itu yang ada dalam pikirannya. Saus yang tak hanya 
pedas dan asam, tetapi juga ada rasa manis menjadi 
pelengkap pasta itu. 


"Bagaimana rasanya?" tanya Lavanya penasaran. 
"Lumayan," jawab Sella singkat. 


"Aku tak menyangka kau bisa memasak." Aldo tersenyum 
masam. 


"Terserah Anda saja ya," balas Lavanya ketus. 


"Saat aku pulang seluruh ruangan ini harus sudah bersih. 
Kau harus menyapu juga mengepel. Kau harus 
membersihkan gudangku juga!" perintah Aldo dengan 
senyum kemenangan. 


"Lap pelnya ada di kamar mandi dekat dapur. Kau harus 
mengepel dengan tangan karena kebetulan alat pelnya 
rusak," jelas Sella. Tentu saja Sella berbohong ia ingin sekali 
mengerjai Lavanya. 


"Kuku cantikku bisa patah. Itu menjijikkan, Sella!" bentak 
Lavanya tak terima. 


"Jangan berani membentak adikku. Kau harus menuruti 
kata-katanya. Panggil dia Nona Sella karena dia majikanmu 
sekarang. Satu lagi ganti pakaianmu dengan pakaian yang 
sopan. Kau ini pembantu bukan penari di bar!" Ucapan Aldo 
sangat menyakitkan. Hatinya serasa diiris-iris bak daging 
cincang. Namun, ia harus menahan amarahnya. Dalam hati 
Lavanya ingin sekali memukul kedua iblis itu. Namun, ia 
sudah terikat dalam kuasa mereka. la hanya dapat 
menggerutu kesal dalam hati. 


KKK 


Lavanya telah membersihkan ruang tamu, dapur, dan ruang 
keluarga beserta ruang kerja Aldo. Kini, ia pun memulai 
membersihkan gudang. Dimulai dengan menata kursi-kursi 
kayu berukiran huruf piyin. Setelah itu, ia menata buku- 
buku dan meletakkannya di nakas. Tak sengaja sebuah foto 
terjatuh dari buku yang sebagian telah lapuk dimakan 
rayap. Foto itu adalah foto gadis SMA berpenampilan seperti 
laki-laki. Mata Lavanya membulat seketika karena ia sangat 
mengenali gadis dalam foto itu. Berbagai hal menjadi 
pertanyaannya. 


Sella yang baru saja selesai pemotretan langsung pergi ke 
dapur mencari makanan. Namun, tidak ada karena Lavanya 
belum memasakkan makanan untuknya. la pun mencari-cari 
Lavanya. Hingga ia menemukan Lavanya sedang berdiri 
mematung memegangi foto. Sella pun mengambil foto itu. 


"Kau kenal dengan gadis ini?" tanya Sella penasaran. 
"Emh, tidak. Memangnya dia siapa?" Lavanya berbohong. 


"Dia cinta pertama kakakku. Dia juga malaikat penyelamat 
hidup kakakku." Sella tersenyum tipis. 

Lavanya bertambah bingung dengan ucapan Sella. Ia benar- 
benar tak mengerti. Tak mungkin gadis di foto itu cinta 
pertama Aldo. Apalagi, mailakat penyelamat Aldo. 


"Kau yakin?" tanya Lavanya dengan raut wajah tak percaya. 


"Katanya kau tidak mengenalnya. Tapi, kenapa seolah-olah 
ucapanmu seperti kau sangat mengenalnya. Kau tahu 
bukan aku tak suka berbohong?" 

Sella menatap Lavanya penuh curiga. Apalagi, terlihat jelas 
sekali ia nampak gelisah setelah mendengar ucapan Sella. 


"Kalau yang di kamar Tuan Al itu apakah foto 
pernikahannya?" Lavanya mencoba mengalihkan 
pembicaraan. 


"Iya, itu fotonya bersama Ana. Apakah kau mengenal Ana? 
Aku pernah melihatmu berbicara dengannya dulu." Sella 
terus mengamati ekspresi tak menentu Lavanya. 


"Iya, kami teman satu kelas waktu SMA. Namun, aku tak 
tahu dia sudah menikah." Lavanya menundukkan 
kepalanya. 


"Kalau kalian berteman seharusnya dia mengundangmu. 
Sepertinya ada banyak hal yang ia sembunyikan darimu. 
Kau pasti juga tak tahu kan kalau dia sudah meninggal." 
Wajah Lavanya memucat seketika saat mendengar ucapan 
Sella. 


KKK 


Langit telah mengelap, jalanan nampak ramai dipenuhi 
manusia yang berduyun-duyun untuk segera pulang ke 
rumah. Seperti Aldo contohnya, ia tengah mengemudikan 
mobil bermerek Pajero untuk segera kembali ke istananya. 
Tak butuh waktu lama mobil itu sekarang telah terparkir di 
garasi. la pun langsung menuju pintu kamarnya. Alangkah 
terkejutnya saat ia mendapati Lavanya terbaring di lantai. 


"Lavanya!" Aldo terus menyerukan nama Lavanya, tetapi tak 
kunjung ada jawaban. la pun mengambil segelas air dari 
teko di nakas sebelah tempat tidurnya. Air itu ia siramkan ke 
wajah tirus Lavanya. 


"Banjir!" pekik Lavanya yang baru terbangun. 
"Ckckck, dasar pemalas!" 


Aldo melipat kedua tangannya di depan dada. Setelah, ia 
meletakkan teko itu kembali ke tempatnya. Lavanya tampak 
kesal. la pun tanpa sadar membentak Aldo. 


"Gado-gado, ternyata ini ulahmu rupanya!" 


"Suruh siapa kau tidur di situ. Ingat kau harus memanggilku 
Tuan. Aku majikanmu." Aldo menyeringai. 


"Ya. Bolehkah aku bertanya sesuatu?" 
"Apa? Bicaralah!" 
"Ini mengenai mendiang istri Anda!" 


"Ana? Kau mengenalnya?" tanya Aldo dengan raut wajah 
murung. 


"Iya, dia teman sekelasku saat SMA." Lavanya tersenyum. 


"Apa yang ingin kau tanyakan?" Aldo menatap Lavanya 
serius. 


"Apakah dulu dia memiliki kekasih yang bad boy?" Lavanya 
berdoa agar semua pertanyaannya dalam hati yang 
menghantuinya terjawab. 


"Setahuku dia tak pernah berpacaran. Dia gadis polos." Raut 
muka Aldo berubah murung seketika. 


"Aku tidak pernah berpacaran dengan dia sebelum kami 
menikah. Dulu kami adalah sahabat karena desakan 
orangtuaku yang ingin aku segera menikah maka aku 
melamar Ana tanpa cinta," ungkap Aldo yang membuat 
Lavanya terheran. Dirinya tak menyangka ada banyak 
misteri dalam kehidupan Aldo. 


"Ana tahu?" Lavanya merasa kasihan pada Ana. la tak 
menyangka gadis itu menikah dengan orang yang tak 
pernah mencintainnya. 


"Iya. Tapi, dia tetap pura-pura tidak tahu. Dia menyukaiku 
dari kecil," jelas Aldo dengan perasaan menyesal karena tak 
bisa menjaga Ana. 

"Maaf, aku permisi dulu Tuan Al," pamit Lavanya kesal. 


' Kau membohongiku Ana' 


aaa 


Di kamar bercat oranye Lavanya tengah terduduk sambil 
memandangi foto di dompetnya. Dua gadis berseragam SMA 
tampak tersenyum bahagia. Namun, ada luka dalam senyum 
itu. Memori masa lalu pun terngiang kembali. Seperti rol film 
yang diputar. 

la rindu masa itu. Di mana ia memiliki sahabat yang selalu 
ada untuknya. Tempatnya berkeluh kesah. Tak ada dusta 


yang ia sembunyikan. Baginya gadis itu adalah malaikat. 
Setiap senyumnya adalah semangatnya. Tetes air matanya 
adalah dukanya. Namun, berbeda dengan sahabatnya 
banyak hal yang ia sembunyikan. la selalu bertanya-tanya 
pada dirinya sendiri rahasia apa yang telah Ana 
sembunyikan. Pertanyaan itu yang sampai sekaang tak 
terjawab. Ingatannya pun kembali ke masa lalu. 
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"Ana, kau kenapa?" tanya Lavanya gusar. 


"Lav, jika kita menyukai pria yang sama. Dan diantara kita 
ada yang juga disukai pria itu. Apa yang akan kau lakukan?" 
Ana menatap Lavanya dengan raut wajah takut. Dirinya 
takut Lavanya marah. 


"Jika itu terjadi aku akan merelakannya untukmu atau 
membiarkan dia mencari orang lain. Persahabatan lebih 
berarti dari apapun. Benar, 'kan?" Lavanya menatap Ana 
dengan raut wajah cerah. Dirinya mengenggam tangan 
gadis itu. 


"Kau benar. Tapi, aku tidak bisa sepertimu." Ana menunduk. 
"Cintaku terlalu besar untuknya." 


"jimmy yang kau maksud? Kau dan Fla berebutan dia lagi? 
Sungguh kekanakan apalagi merebutkan pria bad boy 
sepertinya!" 


// 


Kenangan itu pun memudar. Membuat Lavanya tersadar 
kalau Ana telah mendustainya. 


"Kenapa kau tega membohongiku Ana? Siapa pria yang kau 
maksud? Apakah kau mencuri orang yang kucintai?" 


Tbc.. 


Bagaimana kira2 ada apa? 


Sexy Nikahi Aku 


Sudah beberapa hari Lavanya libur jadi ia harus 
menghabiskan harinya hingga larut malam di kantor. Berkas 
yang menggunung itu adalah menu utama sepanjang hari 
ini yang tak kunjung habis. la pun terpaksa harus tidur di 
kantor. 

Dering nada panggilan di ponselnya membangunkan 
Lavanya yang telah tertidur. la pun menatap jam sudah 
berada di angka dua pagi. Untungnya pekerjaan itu sudah 
selesai. 


"Halo. Ini siapa ya?" 


“Ini aku Lala, Kak! Ayah sekarang ada di rumah sakit. 
Cepatlah kemari!" 


"Iya, di rumah sakit apa? Kamar berapa?" 
"Early Cetta Hospital, nomor 231." 


Lavanya pun langsung turun ke lantai bawah. la pun menuju 
parkiran di mana mobil pajero miliknya terparkir. Dengan 
kecepatan di atas rata-rata Lavanya membelah jalanan yang 
ditutupi kabut. 


Tak butuh waktu lama ia sudah sampai di Early Cetta 
Hospital. la pun bergegas menuju kamar inap ayahnya. 
Sesampainya di sana betapa terkejut dirinya melihat 
ayahnya terbaring di brankar dengan alat bantu 
pernapasan. Bulir air mata yang ia bendung sedari tadi pun 
jatuh membasahi pipinya. Dirinya sangat menyayangi kedua 
orang tuanya. Perih yang amat menyiksa, jika melihat 
mereka terluka. Baginya orang tua adalah intan permata 
yang harus dijaga. Meski sejak kecil Lavanya kurang 


mendapatkan kasih sayang dari ayah dan ibunya yang sibuk 
dengan bisnis mereka. 


"Ibu, Ayah kenapa?" tanya Lavanya cemas. 


"Tiba-tiba saja ayahmu mengalami sesak napas lalu ia 
pingsan," jelas Nyonya Eva. 


"Kak, Ayah menitipkan surat ini." Lala memberikan surat itu 
kepada Lavanya. 


Lavanya membuka amplop bewarna putih itu. Alangkah 
terkejutnya saat ia membaca surat itu. Perasaannya jadi tak 
menentu. 


KKK 


Lavanya tampak muram. Pandangannya kosong. la masih 
memikirkan isi surat itu. Di mana ayahnya meminta ia untuk 
menikah dengan Tuan Jo atau Dino. Itu adalah pilihan yang 
berat. la tak mau menjadi istri dari Tuan Jo yang sudah 
berumur empat puluh tiga tahun dan memiliki tiga istri. Ia 
juga tidak ingin menikah dengan Dino mantan kekasihnya 
yang dulu membuangnya. Dirinya teringat kembali ke masa 
lalu. Di mana cintanya kandas. 
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Seorang gadis dengan kemeja biru dan kaos hitam serta 
celana jeans selutut tengah menunggu seseorang. Hatinya 
terasa sakit tatkala mendapati orang yang ia tunggu tengah 
mencium pipi seorang gadis yang berpenampilan seperti 
model. Tubuh seperti gitar spanyol make-up agak tebal 
dengan gaun 5 cm di atas lutut. Gadis yang sedang patah 
hati itu langsung menghampiri mereka. 


"Dino, siapa gadis itu? Kenapa kau menciumnya?" tanya 
Lavanya dengan nada gusar. 


"Dia kekasih baruku Lav! Kenapa kau marah? Aku sudah 
muak denganmu!" tegasnya dengan nada tinggi. 


"Apa salahku? Kenapa kau menghianatiku?" Lavanya 
memandang Dino dengan tatapan kecewa. Hatinya terasa 
pedih. 


"Salahmu? Aku malu punya kekasih seperti dirimu. Gadis di 
luar sana akan berdandan dulu sebelum menemui 
kekasihnya. Sementara kau apa? Kau selalu mengikat 
rambutmu asal menggunakan pakaian seperti pria. Kau 
berbeda dengan gadis pada umumnya. Jika seperti ini terus 
mana ada pria yang tulus mencintaimu?" ungkap Dino 
dengan tatapan penuh cela. 


Plakk. 
Lavanya menampar Dino. 


"Lihat saja! Kau akan menyesal memutuskanku!" Lavanya 
berteriak dengan percaya diri. Meski dirinya menahan sakit 
di dalam dada. 


// 


Aldo yang ingin menyelesaikan pekerjaannya di ruang 
kerjanya merasa kurang, jika tidak ada kopi. la pun menuju 
kamar Lavanya untuk membuatkannya kopi. Saat sampai di 
Sana ia melihat Lavanya sedang melamun. Aldo pun 
meneriaki nama gadis itu agar segera sadar. 


"Ada apa Tuan Al?" ucap Lavanya setelah sadar dari 
lamunannya. 


"Aku mau kau membuatkanku kopi. Kau kenapa 
kelihatannya frustrasi?" tanya Aldo seraya mengernyitkan 
dahinya. 


"Ayahku sedang sakit keras dan beliau menyuruhku untuk 
menikah," terang Lavanya dengan nada lesu. 


"Kalau begitu menikahlah," sahut Aldo santai. 


Tiga kata yang diucapkan oleh Aldo malah menambah 
perasaan buruk Lavanya. la tak mungkin menikah dengan 
salah satu dari mereka. Hatinya telah terisi nama Ryan. la 
semakin pusing memikirkan masalah itu. Seolah-olah beban 
hidupnya bertambah satu ton. 


"Masalahnya tidak semudah itu. Aku akan menikah dengan 
orang yang tidak aku cintai. Ayahku memintaku untuk 
memilih Tuan Jo atau Dino sebagai calon suamiku untuk 
membantu masalah perusahaan kami. Kau tahu aku tak 
mungkin menikah dengan Tuan Jo. Sementara aku juga tak 
mungkin menikah dengan Dino si pria brengsek yang dulu 
telah menghianatiku," jelas Lavanya frustrasi. 


"Bukannya kau selalu mengatakan kalau dirimu itu cantik 
dapat menaklukkan banyak pria? Kau cari saja pria yang 
lebih kaya dan memiliki kuasa lebih dari mereka," saran 
Aldo dengan tatapan datar. Lelaki itu meski sebal dengan 
Lavanya. Namun, ia masih memiliki rasa iba. Dirinya tahu 
pasti menyakitkan jika harus kembali dengan orang yang 
mengkhianati bahkan membuang. Lebih sial lagi kalau 
Lavanya menjadi istri keempat dari pria yang seumuran 
dengan ayahnya. 


"Tuan Al, orang yang memiliki kuasa lebih dari mereka 
hanya ada dua. Ryan dan Anda. Aku sudah mendekati Ryan. 
Namun, ia sama sekali tak menatapku. Bahkan kemarin aku 
membeli buku 1001 Cara Mendapatkan Hati Pria. Namun, 
buktinya apa dia tak melihatku. Bahkan aku telah 
mengorbankan gelang kesayanganku untuk kujatuhkan, 


tapi malah retak diinjak olehmu." Lavanya mengacak-acak 
rambutnya. 


"Kau memang licik, ya. Gelangnya kan juga sudah aku 
ganti," ungkap Aldo. 


"Kalau aku tidak teriak mana mungkin kau ganti," balas 
Lavanya kesal. 


"Kau memang gila. Aku hampir mati dihajar masa gara-gara 
kau," terang Aldo kesal mengingat hal itu. Waktu itu 
Lavanya mengatakan pada orang-orang kalau dirinya telah 
melecehkan Lavanya. Setelah beberapa kali Aldo dipukuli, ia 
langsung berteriak kepada orang-orang untuk tak memukuli 
Aldo. Perempuan itu mengatakan kalau Aldo suaminya. la 
hanya belajar acting. Namun, bapak-bapak itu tak percaya. 
Aldo pun mengatakan kalau Lavanya itu istrinya dan dia 
sedang depresi. Lavanya kesal dibilang depresi, tapi ia 
menahan amarahnya. Malah dirinya tersenyum dan ketawa- 
ketawa sendiri untuk membuktikan dirinya gila. 


"Tapi kan kau dapat kecupan dan pelukan gratis dariku," 
ungkap Lavanya. 


Aldo tersenyum masam. Gadis di depannya tak mau kalah 
kalau berdebat. Benar yang dikatakan Lavanya. Waktu itu ia 
berdrama begitu sedih melihat wajah Aldo terluka. Ia 
langsung memeluk Aldo dan mencium wajah Aldo yang 
memar-memar. Bahkan perempuan itu menitikkan air mata. 
Hebat sekali bukan. Lavanya memang drama gueen. 


"Aku malah tak suka kau kecup sembarangan," kata Aldo 
dengan mantap. 


"Sudahlah jangan membahas hal itu. Bantu aku menemukan 
solusi masalahku. Nanti aku masakin setiap hari walau 


sudah tak bekerja denganmu," mohon Lavanya dengan 
tatapan serius. 


"Ya sudah terima saja lamaran Tuan Jo kalau kau merasa 
terhina, jika menikah dengan Dino. Hei, kau harus 
membuatkan kopi untukku sekarang!" tukas Aldo kesal. 
Dirinya ingin apa, malah jadi berbincang hal yang tak 
penting untuknya. 


Lavanya dengan berat hati melangkah ke arah dapur. Ia 
membuat kopi tanpa memperhatikan bahan-bahanya. 
Tangannya hanya refleks mengambil beberapa sendok 
garam tanpa ia sadari. la juga tak mencicipinya. Kopi itu 
langsung diberikan kepada Aldo. Aldo yang meminumnya 
langsung memuntahkannya. 


"Kau ingin membunuhku? Ini kopi apa air laut, sih? Kenapa 
asin sekali?" Aldo menatap tajam Lavanya. 


"Maaf, aku sedang frustasi. Aku tak ingin membunuh Anda. 
Lebih baik aku yang bunuh diri," jawab Lavanya asal. 
Pikirannya bertambah kacau. 


"Oh kau ingin bunuh diri. Kalau begitu cepatlah bunuh diri 
lebih cepat lebih bagus bukan?" 

Aldo yang tampak kesal langsung mengucapkkan kata-kata 
yang tak seharusnya ia ucapkan karena itu akan menambah 
masalah bukan mengurangi masalah. Namun, mau 
bagaimana lagi mulut Aldo Wijaya memang sangat tajam 
lebih tajam dari belati. Siapa saja yang tak terbiasa dengan 
ucapannya pasti akan sakit hati. 


"Iya, kau benar. Lebih baik aku bunuh diri. Aku akan 
melompat dari lantai atas agar aku tak menikah dengan 
salah satu dari mereka." Lavanya semakin mengila. 


Aldo menghela napasnya sejenak. la tak percaya Lavanya 
mengatakan hal sebodoh itu. la pun menatap Lavanya lekat. 
Sebenarnya Aldo kasihan pada Lavanya, tapi dia tak tahu 
harus berbuat apa untuk menolong Lavanya. 


"Lav, kau mau ke mana?" tanya Aldo yang melihat Lavanya 
berjalan ke arah pintu beranda. 


"Aku mau bunuh diri dari situ saja dengan melompat." 
Tunjuk Lavanya ke arah dinding pembatas. 


"Kau gila ya. Bercandamu keterlaluan!" 


"Aku serius." Lavanya melangkah semakin dekat dengan 
dinding pembatas. Ia segera naik. Kini ia telah berdiri di atas 
dinding pembatas dan tangannya sudah ia rentangkan. 


Aldo yang melihat itu langsung berlari menuju ke arah 
Lavanya. la mencoba menyuruh Lavanya turun. Namun, 
Lavanya tak mendengarkannya. Aldo pun menarik tangan 
Lavanya dan gadis itu pun terjatuh ke pelukan Aldo. 


"Lav, kau benar-benar gila. Jangan bunuh diri di rumahku!" 
"Aku janji tidak menghantuimu. Biarkan aku mati!" 
"Kau mati juga tak menyelesaikan masalah!" 


"Setidaknya aku mati dengan keadaan terhormat daripada 
aku menjadi istri dari salah satu pria itu. Aku tak rela salah 
satu pria brengsek pengila wanita itu menikmati tubuhku! 
Kau tahu pria bisa bercinta dengan wanita tanpa cinta, tapi 
wanita tidak. Apalagi, dengan pria semacam itu. Aku tak 
mau mati muda karena suamiku sering bermain dengan 
wanita di luar sana. Tuan Jo saja sudah memiliki tiga istri 
saja tidak cukup dan Dino penggila One Night Stand." 


"Iya, kau benar. Namun, percayalah pasti ada cara 
menyelesaikan masalah ini selain bunuh diri!" 


Aldo kembali membujuk Lavanya agar menghentikan 
aksinya. Namun, Lavanya tetap kekeh pada pendiriannya. 
Nalarnya sudah hilang entah ke mana karena dipikirannya 
hanya satu kalau dia mati maka semuanya akan selesai. 


"Caranya seperti yang Anda bilang tadi menikah dengan 
pria yang memiliki kuasa lebih. Ryan tak mungkin 
menikahiku dan kau lebih tak mungkin lagi. Aku ingin mati 
saja. Aku akan tetap hidup, jika ada pria baik yang 
menikahiku bukan pria brengsek pengila wanita." 


"Stop! Lav, bisakah kau tenang dulu. Aku akan 
membantumu," bujuk Aldo dengan nada frustrasi. 


"Kau tidak bisa membantuku karena satu-satunya cara yaitu 
kau menikahiku. Lebih baik aku mati saja. Tolong jangan 
halangi aku!" 


"Aku akan menikahimu. Kau jangan bunuh diri," ucap Aldo 
tanpa berpikir panjang. 


"Benarkah?" Lavanya menatap Aldo tak percaya. 


"Iya, aku tak bohong," jawab Aldo terpaksa. Lavanya 
langsung memeluknya. 


Tbc... 


Kira2 siapa yang jatuh cinta duluan. 


Sexy Tolong Jangan Begitu 


Tumpukan pekerjaan telah meminta untuk disentuh oleh 
Lavanya. la harus menyelesaikan proposal yang sudah 
mengunung itu akibat kecerobohan asistennya yang tak 
becus mengerjakan pekerjaannya. la pun memilih untuk 
menyelesaikan desain rancangan taman yang ia buat 
karena nanti dirinya akan mempresentasikan di depan para 
petinggi perusahaannya dan para pemegang saham. 


Nona Ida menyuruh Lavanya untuk berlatih berbicara 
sebelum ia mempresentasikan hasil kerjanya. Tiba-tiba saja 
ada yang mengagetkannya. la pun berhenti bermonolog. 


"Ara, ada apa kau kemari?" Lavanya tampak keheranan 
karena pasalnya Ara bekerja di bagian keuangan bukan 
design seperti dirinya tapi, mengapa Ara malah ke 
ruangannya. 


"Ini kan sudah jam istirahat. Aku tadi melihat Tuan Ryan," 
terangnya santai. Namun, Lavanya sudah tersenyum sendiri. 


"Benarkah?" tanya Lavanya antusias. 


"Iya, bukannya nanti ia akan menghadiri acara rapat setelah 
jam makan siang ini." Lavanya menepuk jidatnya. la lupa 
kalau Ryan juga hadir dalam rapat. 


"Kau harus berhasil. Kudengar Tuan Ryan menyukai wanita 
pekerja keras dan cerdas," jawabnya seraya menepuk bahu 
Lavanya pelan. 


Lavanya tersenyum miris. la sudah lama mengejar Ryan, 
tapi hasilnya tak ada. Dia tak pernah dilirik sedikit pun oleh 
pria itu. la bertekad agar rancangannya dipakai untuk 


membuktikan bahwa dia kompeten bukan karena mencari 
perhatian Ryan. 


Jam istirahat pun telah habis. Lavanya langsung bergegas 
menuju ruang rapat. Perlahan tapi pasti gadis ini 
mempresentasikan hasil kerja kerasnya mendesain taman 
untuk mall yang akan mereka buat. Pandangan Lavanya 
lurus ke depan sambil sekali-kali dia menengok ke arah 
Aldo. Aldo juga hadir karena ia memiliki saham yang besar 
juga di perusahaan ini. la memastikan Aldo menyetujui 
rancangannya karena Lavanya tahu selera lelaki itu yang 
menjadi penentu rancangannya diterima atau tidak. 


"Apakah taman itu tidak terlalu simpel? Menurut saya taman 
yang Anda buat lebih mirip taman bagi orang yang patah 
hati tidak bernyawa," ujar seorang pria blasteran Indo- 
Jerman. Lavanya yang amat mengenal suara itu 
mengalihkan pandangannya ke kiri bagian tengah. la baru 
tahu bahwa itu Dino termasuk pemegang saham bahkan ia 
hadir di ruangan ini. 


Entah kenapa bibir Lavanya kelu. Keberanian yang ia 
kumpulkan tiba-tiba saja hilang. Lavanya ingin menjawab. 
Namun, takut. 


"Benar yang dikatakan Tuan Dino. Taman itu tampak sepi 
seperti jiwa yang kosong," ujar pria paruh baya berperut 
buncit. 


Lavanya semakin bingung. Padahal ia sudah menyiapkan 
jawaban, tapi kenapa ia tidak bisa berucap. Itu semua gara- 
gara ia melihat Dino. Pikirannya melayang ke masa lalu, di 
mana ia disakiti. 


"Meski sederhana tetapi taman ini tampak unik. Bunga 
amaliris yang melingkar di pinggir air mancur membentuk 
hati membuat kesan manis. Meski di pinggir taman yang 


luas itu tampak kosong karena hanya ada batu hias. Bangku 
terbuat dari marmer yang berada di setiap sudut yang 
terlihat seperti air membuat pikiran kita lebih fresh dan 
makna air itu sumber kehidupan, serta bangku kayu yang 
seperti batu menambah kesan keteraturan di alam. Saya 
berani bertaruh jika taman ini dibuat sesuai rancangan Nona 
Lavanya, maka taman itu akan membuat kita betah 
menghabiskan waktu di sana," bela Ryan dengan tatapan 
serius mengamati setiap penghuni ruangan rapat. 


Lavanya merasa lebih baik sekarang setelah Ryan 
mendukungnya. 


"Rancangan taman ini saya ciptakan dengan maksud, apa 
pun yang ada di dunia ini memiliki makna tersendiri yang 
tak dapat diganti begitu saja. Kita harus menjaga apa pun 
yang ada. Tempat ini mengajarkan kita untuk jangan 
melihat dari luarnya saja. Seperti bangku batu mamer yang 
tampak seperti air dan bangku kayu yang tampak seperti 
batu. Untuk memahami semua itu kita harus menggunakan 
perasaan yaitu cinta yang di lambangkan dengan bunga 
amaliris yang membentuk hati di pinggir air mancur," jelas 
Lavanya dengan nada percaya diri. 


Dari para hadirin banyak yang mendukung Lavanya dan 
Aldo pun juga. Akhirnya, Lavanya memenangkan proyek. Ia 
sangat senang sekali saat keluar dari ruang rapat hingga tak 
sadar menabrak Dino. 


"Kau masih kekanak-kanakan, Vanya," ejek Dino dengan 
raut wajah remeh. 


"Terserah, apa katamu. Aku tak peduli." Lavanya menatap 
tajam netra biru itu. 


"Kau masih kesal denganku. Sebentar lagi kau akan jadi 
istriku. Aku harap hubungan kita lebih baik." Lavanya 


menajamkan matanya. 


"Cih, siapa yang sudi menikah denganmu. Aku lebih 
memilih mati, jika harus menjadi istri dari keparat yang 
bernama Dino ini!" Tunjuk Lavanya dengan raut wajah kesal. 


"Ahahaha, perusahaan keluargamu tengah mengalami 
masalah besar Vanya. Kolega ayahmu perlahan memutuskan 
hubungan kerja karena tak mau termakan isu miring yang 
beredar tentang perusahaan ayahmu itu. Kalau kau tak mau 
menikah denganku apakah kau mau menjadi istri bandot 
tua itu?" Dino semakin merendahkan Lavanya. 


"Enak saja, aku akan menikah dengan Aldo. Kau tahu aku 
akan memastikan kau menderita setelah aku menjadi 
Nyonya muda Wijaya," ancam Lavanya. 


Dino malah tertawa terpingkal-pingkal mendengar ucapan 
Lavanya. la memegangi perutnya. Sementara gadis itu 
menyebikkan bibirnya kesal. 


"Vanya, bercandamu tidak lucu. Kau bukan selera Aldo. 
Lagian, dia juga sudah memiliki kekasih. Semua orang tahu 
kalau dia tengah berkencan dengan anak pemilik AF 
Fashion." Dino mencubit pipi Lavanya. 


Lavanya pun mencoba melepaskan tangan Dino. " 
Beraninya kau mencubit pipiku." Lavanya memukul Dino 
dengan map yang ia bawa. Namun, Dino malah terkekeh. 
Sementara ada sepasang mata yang tak suka dengan 
kedekatan Lavanya dan Dino. 


"Van, jangan suka mengalihkan pembicaraan. Kau tak 
mungkin menjadi istri Aldo Wijaya." 


"Kau tahu Aldo itu tak memiliki hubungan yang seperti 
dibicarakan oleh media dengan anak pemilik AF Fashion. 


Aldo hanya membantu gadis itu untuk berpura-pura 
menjadi pacarnya. Aku mendengar sendiri pembicaraan 
mereka pada acara pesta di hotel Early Cetta dan Aldo 
sudah berjanji akan menikahiku." 


Orang yang tengah mengawasi mereka sedang 
mengepalkan tangannya erat. 


"Mana buktinya? Kalau memang benar Aldo ingin 
menikahimu. Coba kau buktikan nanti di restaurant. Suruh 
Aldo memperkenalkan dirimu sebagai calon istrinya," 
tantang 

Dino. 


Setelah ini seluruh peserta rapat akan makan sore di 
restoran depan perusahaan. Mereka akan merayakan 
keberhasilan untuk proyek mereka sebelumnya. Selain itu, 
sebagai bentuk kekeluargaan antara petinggi dan 
pemegang saham serta karyawan yang berjasa pada 
keberhasilan proyek besar mereka. 


Lavanya segera mencari Aldo. la berjalan di /obby dan 
mendapati Aldo tengah menelpon. Ia langsung berlari tanpa 
memedulikan dirinya menggunakan hak tinggi. Tepat di 
depan Aldo, Lavanya terjungkal. Kakinya terkilir. Aldo 
langsung memapah Lavanya ke sofa. 


"Kau kenapa lari-lari seperti itu. Ini bukan taman kanak- 
kanak, Bodoh!" Aldo malah menghina Lavanya yang tengah 
meringis menahan sakit. 


"Bisa tidak kau baik padaku sehari?" Lavanya 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Tergantung sikon." Aldo memijit pergelangan kaki Lavanya 
perlahan. 


"Sudah lebih baik bukan?" 


"Hmm. Aldo kau harus membantuku?" Lavanya menyatukan 
kedua telapak tangannya di depan dada. 


"Meski kau bukan pembantuku lagi tapi saat kita berbisnis 
kau harus memanggilku Tuan. Ingat Nona Lavanya!" 
"Baik, Tuan Al. Kau tidak lupa dengan janjimu, 'kan? Kau 
akan menikahiku?" Lavanya menatap Aldo antusias. 


"Itukan hanya bercanda. Kau anggap sungguhan?" Aldo 
tersenyum miring. 


"Apa katamu? Bercanda? Itu tidak lucu. Padahal aku sudah 
bilang pada si keparat Dino itu, aku akan menikah 
denganmu." Lavanya meremas blazernya. 


"Itu salahmu. Bicara tidak dipikir dahulu. Aku mengatakan 
itu agar kau tak bunuh diri di rumahku." 


Lavanya mulai menitikkan air mata. la pun tak kuasa 
menahan tangisnya. Tangannya juga tak diam saja, kedua 
tangannya memukul dada bidang Aldo. Lavanya tak peduli 
dengan penampilannya sekarang. Make-up-nya sudah tak 
beraturan, bajunya pun sudah basah terkena air mata. 


Tbc... 


Ahahahha. OMONGANNYA ALDO KOK DIPERCAYA. 
POOR LAVANYA. 


Sexy Jangan Marah Sayang 


"Hikss ... hikss .... Kau jahat 

Aldo." Aldo kebingungan menghadapi aksi Lavanya. la tak 
sengaja melihat beberapa rekannya berjalan ke arah pintu 
keluar yang berarti akan melewati tempat duduknya. la tak 
mau orang melihat kondisi Lavanya yang tengah menangis 
sambil memukulnya. 


"Tenanglah Lavanya." Aldo pun menarik Lavanya ke 
pelukannya. la usap punggung Lavanya dengan lembut. 


"Bisakah kau berhenti menangis. Apa kau tidak malu kita 
menjadi bahan gunjingan orang? Aku benar-benar akan 
menikahimu. Kenapa kau tidak bisa diajak bercanda sih," 
kesal Aldo seraya menepuk pelan bahu Lavanya. 


Salah satu kolega Aldo menghampirinya. 
"Ada apa, Tuan Al?" tanya pria berwajah oriental itu. 


"Biasalah, ini hanya salah paham. Lavanya meragukan saya 
akan menikahinya," terang Aldo setenang mungkin. 


Pria itu mengangguk. "Nona Lavanya, Tuan Al adalah pria 
yang baik. Saya yakin Tuan Al akan segera menikahi Anda 
karena beliau sangat menyayangi Anda." Pria itu pun 
tersenyum, lalu pamit pergi. 


KKK 


Setelah mencuci muka dan merapikan pakaiannya, Lavanya 
langsung pergi ke restoran bersama Aldo. Lelaki itu 
mengandeng tangan Lavanya. la pun juga telah berjanji 
akan mengumumkan bahwa Lavanya adalah calon istrinya. 


"Kepada semua rekan-rekan saya ingin memperkenalkan 
Nona Lavanya sebagai calon istri saya. Saya mohon doanya 
karena sebentar lagi kami akan menikah," ungkapnya 
setegas mungkin. Para pengusaha itu pun bertepuk tangan, 
kecuali dua orang pria yang tampak tak menginginkan Aldo 
dan Lavanya bersatu. 


Acara makan pun telah usai, Dino menarik tangan Lavanya. 
la membawa Lavanya ke taman belakang. Lavanya hanya 
mengikuti Dino karena ia enggan bertengkar dan menjadi 
sorotan publik. 


"Vanya, aku ingin minta maaf untuk kesalahanku yang dulu. 
Tolong, beri aku kesempatan untuk memperbaiki 
kesalahanku di masa lalu." Dino menggenggam kedua 
telapak tangan Lavanya erat. 


"Dengan mudahnya kau minta maaf? Kau tahu betapa 
hancurnya hatiku kala itu?" Nada suara Lavanya mulai 
mengeras. 


"Itu tidak sepenuhnya salahku," bela Dino dengan tatapan 
serius. 


"Lalu, itu salahku? Bukannya kau yang berselingkuh?" 
Lavanya membentak Dino. 


"Kau memang tidak salah, tetapi Ana ikut andil dalam 
masalah ini. Setelah aku melepaskanmu aku baru sadar 
bahwa aku sangat mencintaimu." Dino menatap lekat hazel 
cokelat milik Lavanya. 


"Cihh, alasan. Tak mungkin Ana melakukan hal seburuk itu 
mempermainkan perasaanku. Itu hanya bualanmu. Semua 
tahu kau player" tukas Lavanya kesal. 


"Itu hanya gosip Van, aku tak pernah berkencan dengan 
siapa pun setelah aku memutuskan Rae karena aku 
mencintaimu. Media selalu menyudutkanku karena mereka 
tahu aku calon pewaris tunggal usaha keliargaku." Dino 
memegang kedua pipi Lavanya. 


"Tataplah mataku, aku tak bohong." Lavanya mencoba 
mencari kebohongan di mata Dino, tetapi hasilnya nihil. 


"Aku tak peduli! Kau berbohong atau tidak. Bagiku kau telah 
mati. Tak ada sedikitpun namamu di hatiku!" 


Lavanya pergi meninggalkan Dino. la pun mencari Aldo 
karena mereka sudah berjanji akan pulang bersama. Saat 
sampai di ruang VVIP, Lavanya mendapati Aldo tampak 
bicara serius dengan Ryan. 


"Tuan Al yang terhormat, Anda tahu bahwa pernikahan itu 
adalah hal yang sakral bukan mainan?" kata Ryan dengan 
tatapan serius. 


"Ya," jawab Aldo singkat tak peduli dengan ucapan Ryan. 


"Tetapi, mengapa Anda ingin menikahi Lavanya? Bukankah 
Anda kekasih Arum?" ejek Ryan. 


"Itu kan media yang mengatakan. Lagipula, kami tak pernah 
mengklarifikasi hubungan kami sebagai sepasang kekasih." 
Aldo berkata dengan santainya sambil membenarkan 
dasinya. 


"Semua akan mengganggap kalian sepasang kekasih jika 
seperti itu atau itu hanya taktik bisnis Anda. Lalu, 
pernikahan ini juga pernikahan bisnis?" Ryan menatap 
dingin Aldo. 


"Tidak, Lavanya yang memintaku menikahinya. Lalu, apa 
masalahnya dengan Anda?" Ryan tersenyum sinis. 


"Bukankah Anda pernah menikah dan pernikahan itu tanpa 
cinta yang membuat mendiang istri Anda depresi kemudian 
bunuh diri. Apa Anda ingin mengulanginya pada Lavanya?" 


Aldi mengepalkan jarinya. la ingin memukul Ryan yang 
sudah kelewatan menurutnya. Namun, dirinya enggan 
melakukan itu karena itu membuat citranya menjadi buruk. 


"Apa urusan Anda dengan pernikahan saya? Saya rasa Anda 
tak punya hak mencampuri hubungan kami!" Aldo ingin 
pergi meninggalkan Ryan. Namun, langkahnya terhenti saat 
Ryan berucap. 


"Karena aku mulai menyukai Lavanya Paramitha! Aku tak 
terima kau menikahinya. Aku tak mau Lavanya menderita 
seperti Ana. Jika kau tak tulus menikahinya, lebih baik kau 
batalkan pernikahanmu. Aku ingin membuat Lavanya 
bahagia," terang Ryan mantap. 


"Tenang saja, Lavanya akan bahagia bersamaku. Dia tak 
akan kekurangan apa pun. Lavanya itu sama seperti gadis 
kebanyakan yang mencintai harta dan tahkta." Aldo 
tersenyum miring. 


"Lavanya tak semurah itu. Memang tampilannya saja seperti 
kakak tiri Cinderella, tetapi hatinya selembut sutra. Kau 
akan menyesal, jika kau mempermainkannya. Aku akan 
merebutnya darimu secepatnya." Ryan menatap tajam Aldo. 
Lalu, berlalu meninggalkan Aldo. Lavanya langsung 
bergegas menuju pintu depan restoran sebelum Ryan 
melihatnya. 


"Vanya, kau kenapa tersenyum-senyum seperti orang gila?" 
tanya Aldo yang telah berada di samping Lavanya. 


"Aku baru tahu kalau aku cantik," jawab Lavanya asal. 


"Cantik? Mengacalah ke cermin. Wajahmu itu seperti tante- 
tante," ejek Aldo. 


"Enak saja. Kulitku itu seputih susu, wajah berbentuk v, 
mata tidak terlalu sipit, hidung mancung, bibir semerah 
delima, mata cokelat. Aku itu baby face ya. Tak ada tante- 
tante yang secantik diriku!" 


Aldo mencolek pipi Lavanya dengan telunjuknya. "Lihat ini! 
Bedakmu sangat tebal! Kau berdandan seperti badut! Aku 
tak tahu wajah aslimu seperti apa. Penuh flag atau komedo 
siapa yang tahu?" Aldo berkacak pinggang. 


"Sudah-sudah aku mau pulang. Ayo, ambil mobilmu dan 
antarkan aku pulang." Lavanya mengerucutkan bibirnya 
sebal. 


"Kenapa mereka bisa menyukai nenek lampir sepertimu?" 
lirih Aldo. Namun, Lavanya masih bisa mendengarnya. 


"Sudah aku bilang kan aku ini cantik. Tubuhku tinggi 
semampai, berisi, bodiku seperti gitar Spanyol. Sempurna, 
'kan?" 


Aldo memegangi perutnya. la tak kuasa menahan tawanya. 
la pun menertawakan Lavanya yang terus memuji dirinya 
sendiri. 


"Ahahaha. Lavanya kau terlalu banyak berkhayal! Jika, kau 
memang seperti itu, aku yakin kau tak dikhianati oleh Dino 
karena betapa sempurnanya dirimu." Aldo tersenyum lebar. 


Lavanya pun diam tak menanggapi ucapan Aldo. Setelah 
berada di mobil Lavanya lebih memilih menatap jalanan dari 


balik jendela. Sementara Aldo fokus dengan jalanan. Deru 
mobillah yang terdengar. 


"Lav, kau marah?" tanya Aldo khawatir. 


"Tidak. Untuk apa aku marah," jawab Lavanya dengan nada 
ketus. 


"Soal yang tadi aku menertawakanmu." Lavanya pun 
membalikkan wajahnya menatap Aldo yang menyetir. 


"Kalau aku marah, kau juga tak akan minta maaf bukan?" 


"Aku kan jujur kenapa harus minta maaf. Lav, aku tahu kau 
frustrasi jadi kau menghibur dirimu dengan cara seperti itu, 
tapi jangan terlalu berlebihan. Kalau kau terus terobsesi 
menjadi apa yang kau katakan kau mungkin bisa menjadi 
gila," ucap Aldo halus. 


"Terserah apa katamu. Aku ini memang cantik seperti yang 
aku ucapkan tadi. Matamu itu yang tidak normal. Pantas 
istrimu gila dan bunuh diri karena kau tidak pandai menilai 
wanita. Aku yakin seumur hidupmu kau tak pernah jatuh 
cinta. Makanya tak bisa mengerti wanita." Lavanya pun 
meneriakan unek-uneknya yang ia tahan sejak tadi. Aldo 
menginjak rem mendadak. 


"Kau tidak tahu aku dan jangan suka berkomentar kalau 
tidak tahu apa-apa. Tentu saja aku pernah jatuh cinta karena 
aku ini normal. Aku tahu Lavanya kau sangat cantik, bahkan 
lebih cantik dari orang yang kucintai, tapi sayang sifat dan 
perilakumu itu menjijikkan. Sempurnanya dirimu tetap saja 
di mataku, kau tak lebih baik dari perempuan penggoda di 
luar sana. Kalau mereka menggunakan pakaian seksi untuk 
menggoda pria sebagai penghasilan. Sementara kau 
memamerkan lekuk tubuhmu secara cuma-cuma. Mereka 
berganti pasangan karena demi sesuap nasi. Kau punya 


segalanya, tapi kenapa hubunganmu dengan beberapa 
pengusaha muda itu kandas karena kau sangat matre? Aku 
tahu kau menyukai Ryan karena tampan dan mapan. Bukan 
cinta yang tulus. Kebanyakan wanita itu sama murahan 
seperti dirimu!" 


Lavanya menampar Aldo dengan keras sehingga 
menimbulkan bunyi. Lelaki itu meringis menahan sakit. 
Lavanya langsung turun dari mobilnya Aldo. la berjalan 
menjauh dari Aldo. Tepat, di saat itu sebuah mobil Jip 
berhenti dan beberapa pria bertubuh kekar menyeret 
Lavanya ke dalam Jip. 


Tbc... 


Hey, tebak siapa yang culik Lav. Kira2 apa 
maksudnya Dino ya kau bawa2 Ana. Update 1 minggu 
lagi gak papa kan. Biar pada galau. Wk wk 


Sexy Kau si Penjahat 


Ps: sebelum datanya dimatiin pencet bintang dulu, 
yak. Thanks. 


Lavanya membuka perlahan matanya. la mendapati dirinya 
berada di sebuah kamar. Wanita ini segera mencari tasnya. 
Namun, nihil. Lavanya mencoba membuka pintu juga tak 
bisa. Betapa kagetnya gadis itu ketika tak sengaja 
menabrak lemari. Lemari itu tergeser menampakkan 
ruangan tersembunyi. la pun masuk ke ruangan penuh 
lukisan dirinya. Di sana juga banyak foto-fotonya ketika 
kuliah. Dinding-dinding itu juga dipenuhi tulisan-tulisan 
seperti curahan hati. 


Renyut jantungku berdetak kencang tatkala 
melihatmu. 


Namun, kau terus menghindar dariku. 
Cintaku tak kan mati meski kau pergi. 


Hatiku telah menemukan pelabuhannya tak mungkin 
tersesat. 


Hatiku hanya untukmu. Tak terbagi meski tersakiti. 
Lavanya senyummu adalah penawar lukaku. 


Lavanya merinding seketika. la merasa pria yang 
menculiknya, sakit jiwa. Dirinya mengambil sebuah kotak 
musik yang berada di nakas di bawah cermin berbentuk 
hati. Belum sempat perempuan ini membuka kotak musik 
itu. Ada sebuah tangan memegang pundaknya. Tubuh 
Lavanya menegang seketika. 


"Jangan sentuh apa pun kecuali kau sudah mendapatkan 
izin!" 

"Xi An?" Lavanya terkejut mendapati Xi An yang tengah 
berdiri di depannya. 


"Apa maksud semua ini, Xi An?" lanjut Lavanya seraya 
menguncang Xi An. 


"Kau tau margaku Xi. Kau ingat Xi Zuan?" Xi An tersenyum 
masam. 


Lavanya membeku seketika mendengar nama itu. Ia sangat 
mengenal sang pemilik nama itu. Pria yang telah 
menyelamatkan nyawanya. Ingatannya kembali melayang 
ke masa lalu. Masa yang begitu mengerikan. Membuatnya 
begitu takut dengan hujan. Bayangan itu kembali berputar 
di otaknya. 


Kala itu hujan semakin deras Lavanya mencoba memapah 
seseorang pria yang terkena tusukan pisau. la mencari 
bantuan saat berhasil sampai di jalan raya. Dirinya meminta 
tolong kepada dua orang petugas keamanan untuk 
mengantarkan pria itu ke rumah sakit. Lavanya tak dapat 
mengantarkan pria itu karena kalungnya tadi terjatuh di 
dekat danau. la pun berlari beriringan dengan hujan. Saat 
sampai di sana, tatkala ia hendak mengambil kalung yang 
terjatuh di pinggir danau, ada seseorang yang 
mendorongnya. Lavanya terjatuh ke dalam danau. la sangat 
takut karena tidak bisa berenang. Sosok pria tampan 
menceburkan dirinya ke danau dan menolongnya. Pria itu 
membawanya ke sebuah rumah. 


"Kau sudah lebih baik?" tanya pria itu. 


"Sudah, terimakasih." Lavanya tersenyum. 


"Aku Xi Zuan. Kau bisa memanggilku Zuan!" terangnya 
seraya mengulurkan tangannya. 


Lamunan Lavanya buyar seketika. Bayangan itu terhenti 
seketika, tatkala Xi An menepuk bahunya. 


"Kenapa kau diam? Kau merasa bersalah pada Kakakku?" 
ejek Xi An. 


"Kenapa aku harus merasa bersalah?" tanya Lavanya 
bingung. la tak mengerti ada apa dan kenapa. 


"Karena kau telah menghancurkan kehidupan Kakakku!" Xi 
An menatap tajam Lavanya. Sorot mata cokelat itu tampak 
mengerikan. Tangan Xi An tak diam, ia menarik rambut 
Lavanya kasar. 


"Sakit, Xi An! Aku tak tahu apa yang kau maksud?" Lavanya 
mencoba melepaskan cengkeraman Xi An dari rambutnya. 


"Kakakku terpuruk saat kau berpacaran dengan Dino. Ia 
juga menyusulmu ke Los Angeles tapi kau berubah Lavanya. 
Kau berubah menjadi JALANG!" Xi An menatap tajam 
Lavanya penuh amarah. 


"Apa maksudmu. Aku bukan JALANG!" 


"Kakakku selalu mengikutimu di sana. la tak berani 
menyapamu karena kau berubah," jelas Xi An mengingat 
cerita kakaknya. Dirinya ingat benar kejadian itu. 


// 


Zuan tengah terduduk lesu melihat Lavanya yang tengah 
tersenyum bahagia bersama seseorang pria blonde. la diam- 
diam mengambil gambar Lavanya yang tengah tertawa 
ceria. Setiap hari Zuan mengikuti Lavanya. la sangat sedih 


Lavanya dulu seorang gadis sederhana berubah menjadi 
gadis yang suka sekali dengan fashion. Dari hobinya itulah 
Zuan sakit hati karena Lavanya hanya memanfaatkan pria 
kaya untuk memberikan barang mewah. 


"Brian, kita putus. Aku tak mau menjadi kekasihmu lagi!" 
Lavanya memutuskan pria blonde itu. 


"Kenapa?" tanya Brian keheranan. 


"Aku telah mendapatkan pria yang lebih baik darimu. Lebih 
kaya dan tampan." Lavanya langsung pergi meninggalkan 
pria bernama Brian itu. 


// 


"Kau tak lupa kan Lavanya?" tanya Xi An seraya 
menguncang tubuh Lavanya. 


"Apa maumu? Kenapa kau menculikku? Aku tak pernah tahu 
jika Zuan menyukaiku. Kami berteman." Lavanya 
menitikkan air matanya. 


"Kau bukannya tak peka, tapi kau tak peduli dengan 
perasaan Kakakku." Xi An menampar Lavanya. Air mata 
Lavanya menitik. Dirinya benar bingung dan merasa 
bersalah. 


"Tak ada gunanya kau menangis. Aku akan 
menghancurkanmu! Aku tak kan biarkan kau bahagia. 
Apalagi, aku dengar dari anak buahku, kau akan menikah 
dengan Aldo Wijaya. Jalang sepertimu harus mati!" 


Xi An mendorong Lavanya hingga membentur almari. Darah 
segar pun menetes dari pelipisnya. Rasa ngilu menjalar ke 
seluruh tubuhnya. 


"Ini belum seberapa, aku akan kembali lagi!" 
Xi An pun pergi meninggalkan Lavanya. 


KKK 


Banyak bagian aku hapus. Kebanyakan flashback. Males 
ganti kata2nya. Potong alur aja. 


Sexy Terbebas dari Jeratan 


Aldo sedang bersiap menemui rekan bisnisnya untuk rapat 
hari ini tentang pembangunan mall berserta kompleks 
perumahan. la pun pergi ke restoran di dekat hotel Early 
Cetta. Di sana Ryan sudah datang sedang memainkan 
ponselnya. la pun menghampirinya. 


"Sudah lama?" tanya Aldo dingin. 


"Baru saja," ucap Ryan tanpa menoleh ke arah Aldo. 
Beberapa saat kemudian Nona Ida datang memecah 
keheningan. 


"Maafkan saya Tuan Al dan Tuan Ryan karena terlambat," 
ujar Nona Ida penuh sesal, terus membungkuk. 


"Tidak apa. Aku juga baru datang," jawab Aldo santai. Lelaki 
itu tak mempermasalahkannya karena ia tahu Nona Ida 
adalah orang yang profesional dan dapat diandalkan. Jadi, 
dia yakin wanita ini pasti memiliki alasan kuat untuk 
terlambat. 


"Dimana Lavanya?" tanya Ryan heran karena tak mendapati 
pujaan hatinya. 


"Maaf, sudah beberapa hari dia tak berangkat ke kantor. 
Ponselnya juga tak aktif. Saya sudah ke apartemennya juga 
tak ada," jelas Nona Ida dengan raut wajah sendu. 


"Sejak kapan?" Ryan tampak panik dan Aldo hanya biasa 
saja. Dirinya tak peduli dengan keadaan Lavanya. Sungguh 
keterlaluan lelaki ini. 


"Sejak rapat empat hari yang lalu, saya tak melihatnya dan 
tak ada kabar," terang Nona Ida bingung. 


Ryan mengeram frustrasi. 


"Tuan Al, bukannya terakhir kali orang yang bersama 
Lavanya. Anda mengantarkannya pulang, 'kan?" tanya Nona 
Ida cemas kalau Aldo tak mengantarkan Lavanya pulang. 


"Tidak, aku menurunkannya di jalan," jawab Aldo santai. Tak 
ada rasa bersalah sedikitpun. 


Ryan menggebrak meja dan dia menarik dasi Aldo karena 
saking kesalnya. 


"Brengsek kau! Bagaimana jika sesuatu terjadi dengan 
Lavanya. Aku akan pastikan hidupmu tak tenang!" hardik 
Ryan dengan tatapan tajam. 


"Santai saja, Tuan Ryan Alexander. Mungkin dia sedang 
bersenang-senang di luar sana?" Aldo melepaskan tangan 
Ryan dari tubuhnya. 


"Bagaimana jika dia diculik?" Ryan menatap tajam Aldo. 


"Tolong, tenanglah Tuan Ryan. Kita bisa bicarakan dengan 
baik." Nona Ida menengahi mereka. 


"Bisakah kalian membantuku? Lavanay diculik sekarang!" 
teriak Dino yang baru saja tiba. Wajahnya begitu pucat. 
Peluh terus bercucuran dari pelipisnya. 


"Apa katamu?" tanya Ryan dengan tatapan terpukul. 


"Seseorang mengirimkanku gambar wajah Lavanya yang 
terluka tangan dan kakinya diikat dan pesan bahwa tak 
hanya gadismu ini yang akan kusiksa tapi kau juga." Dino 
menujukkan ponselnya. 


"Sejak kapan Lavanya menjadi gadismu? Dia itu milikku," 
bantah Ryan dengan nada kesal. 


"Maaf, Tuan Ryan. Dulu kami pernah menjadi sepasang 
kekasih. Mungkin dia tak suka hubungan kami dulu dan 
ingin membalasnya," terang Dino. 


"Sudahlah kita cari Lavanya sekarang," ucap Aldo datar. 
"Ke mana?" tanya Nona Ida panik. 


"Kemungkinan dia ada di dekat Grand Plaza sekarang. Aku 
sudah meminta orang yang ahli IT untuk melacaknya 
melalui ponselku," jelas Dino yakin. 


KKK 

Sudah beberapa hari Lavanya terkurung di sana mendapati 
luka di sekujur tubuhnya. Rasa nyeri itu tak lebih sakit 
daripada luka di hatinya. Dari dahulu ia ingin hidup bahagia 
dengan tenang. Tak pernah terpikirkan di benaknya akan 
ada hari ini. 


Xi An mengambil sebuah gunting. la menarik rambut 
lavanya paksa. Gadis itu meringis kesakitan. 


"Lepaskan aku, Xi An," pinta Lavanya dengan suara serak. 
Lagi-lagi bulir air mata itu menetes tak tertahan. 


"Melepaskanmu? Aku tak kan melepaskanmu sebelum kau 
gila seperti Kakakku!" Xi An tertawa penuh kemenangan. 


"Kau sudah gila, Xi An." Lavanya mencoba melepaskan 
tangan Xi An. 


"Tenang saja, Lav. Sebentar lagi mantan kekasihmu akan 
datang untuk menemanimu. Kau tak akan tersiksa 


sendirian," terang Xi An dengan senyum masam. 


"Apa maksudmu?" Lavanya mendongak. la bingung sekali 
dan ketakutan. 


"Dino akan kusiksa sama sepertimu. Sejak kalian menjalin 
kasih, Kakakku menjadi pendiam. la menyimpan rasa 
sakitnya sendiri. Kenapa Kakakku bisa menyukai jalang 
sepertimu?" Xi An menatap tajam Lavanya. Kilatan penuh 
amarah. 


Satu tamparan mendarat di pipi Xi An. Lavanya mulai 
memberontak. la tak tahan Xi An semakin semena-mena 
melukainya. 


"Aku bukan jalang karena aku bukan wanita yang menjual 
tubuhnya untuk uang." Lavanya menatap tajam Xi An. 


"Kakakku sendiri yang melihatmu selalu berganti pria di LA. 
Bahkan dia pernah menyaksikan kau memutuskan 
kekasihmu dengan alasan kau sudah menemukan pria yang 
lebih tampan dan kaya?" cela Xi An seraya menekan tangan 
Lavanya. Lavanya meringis kesakitan. Namun, Xi An tak 
peduli. 


"Itu tak seperti yang kau pikirkan. Aku putus dengan 
mereka karena kami memiliki prinsip yang berbeda 
sehingga tak ada kecocokan." Lavanya menghela nafas 
sejenak. 


"Pria yang kuputuskan itu bernama Brian. Aku 
memutuskannya karena dia berselingkuh di belakangku. 
Sebelum dia memutuskanku, aku akan memutuskan dia 
dengan alasan menjijikkan itu karena aku tak mau 
direndahkan. Jika aku mengatakan kita putus karena dia 
selingkuh," lanjut Lavanya sejujurnya. Pernyataan itu benar 


apa adanya. Dirinya selalu dikhianati. Baik sebelum dia 
fashionable atau sesudahnya. 


"Wow! Sekarang kau mengarang cerita agar aku 
melepaskanmu? Itu tak akan terjadi." Xi An menyeringai. 
Gunting yang ia bawa sedikit lagi akan memotong rambut 
indah Lavanya. Namun, seseorang telah mendobrak pintu 
kamar itu. Pria itu langsung mendorong Xi An. 


"Tuan Ryan?" Xi An tak percaya melihat Ryan di 
hadapannya. Wajah pria itu tampak merah padam. Terdapat 
luka di bibirnya. 


"Aku akan memastikan kau mendekam di penjara seumur 
hidup!" Ryan menarik kasar Xi An keluar. 


"Tenanglah Lavanya aku akan kembali setelah membereskan 
wanita gila ini," ucap Ryan sebelum meninggalkan kamar. 
Aldo dengan santainya berjalan ke kamar tempat di mana 
Lavanya disekap, seakan tidak terjadi apa-apa. Kedua 
tangannya, ia letakkan di saku kanan dan kiri celananya. la 
pun memutar knop pintu dengan perlahan. Saat pintu itu 
terbuka ia mendapati Lavanya tengah duduk meringkuk. 
Aldo mendekati Lavanya. Lavanya yang mendengar langkah 
kaki pun mendongakkan wajahnya menatap Aldo. la 
langsung memeluk Aldo erat. Perasaan aneh menyelimuti 
benak Aldo. Jantungnya berdetak kencang. 


"Aldo," lirih Lavanya ketakutan. 


"Lepaskan aku. Sesak bodoh." Aldo melepaskan pelukan 
Lavanya. Mencoba menormalkan detak jantungnya. 


"Maaf, aku tak menyangka kau kemari untuk 
menyelamatkanku," jawab Lavanya dengan senyuman tulus. 


"Siapa yang ingin menyelamatkanmu. Aku kemari mencari 
Lavanya. Kau siapa?" Aldo sengaja mempermainkan 
Lavanya. 


"Aku Lavanya. Apa luka di wajahku separah itu sehingga 
kau tak mengenaliku?" Lavanya mencoba bercermin di meja 
rias di belakangnya. Lavanya memang terluka. Sekujur 
tubuhnya lebam. Namun, wajahnya hanya luka di pelipis 
dan bibir. Itu karena dorongan Xi An kemarin sehingga 
wajahnya menghantam alamari. 


"Bukan karena luka itu, tapi Lavanya yang kukenal jelek 
sekali. Saking jeleknya ia menggunakan bedak yang sangat 
tebal," ucap Aldo santai. 


"Aldo, kau menyebalkan. Di saat seperti ini kau masih 
menghinaku." Lavanya mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Lav, kau diajak bercanda tidak bisa. Kau sangat cantik, jika 
tidak menggunakan riasan tebal. Kecantikan alamimu 
menambah pesonamu," puji Aldo tulus. 


"Terserah, kau kemari dengan siapa saja? Tadi, Ryan ke mari 
menyeret Xi An dengan sudut bibir terluka. Kenapa kau 
tidak terluka?" tanya Lavanya penasaran. Meski dia merasa 
bersyukur kalau Aldo tak terluka. Kalau lelaki itu terluka, 
pasti dirinya akan bertambah berhutang budi dengan lelaki 
itu. 


"Aku ke mari bersama Ryan dan Dino. Lalu tadi aku 
menyuruh Nona Ida ke kantor polisi. Jadi, kau 
mengharapkanku terluka? Cihh jahat sekali." Aldo melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Bukan begitu, kau tahu pengawal Xi An bukan orang 
sembarangan. Pasti ilmu bela dirinya sangat tinggi. Apakah 
kau lebih hebat dari mereka?" 


Aldo tertawa. "Aku bukan orang bodoh yang mau mengotori 
tanganku untuk berkelahi. Aku sama sekali tak berkelahi 
dengan mereka. Ryan dan Dino yang membereskan 
mereka." 


"Mereka ada enam orang. Apa salah satu dari mereka tak 
ada yang ingin memukulmu?" Lavanya menatap curiga 
Aldo. 


"Aku hanya menonton mereka. Aku menjadi wasitnya. 
Siapapun yang menang akan kuberikan mobil Buggatiku," 
jelasnya dengan raut wajah penuh percaya diri. 


"Hanya karena itu mereka tak memukulmu? Kenapa tak kau 
beri uang saja masing-masing satu milyar." Lavanya 
menggeleng-gelengkan kepalanya tak percaya. 


"Aku tak mau mengeluarkan uang sepeserpun untuk para 
penjahat itu. Itu hanya upayaku agar mereka tak 
menyentuhku sedikitpun. Aku sudah memastikan Ryan dan 
Dino yang menang. Secara Ryan sudah memegang sabuk 
hitam taekwondo. Sementara aku dengar Dino dulu atlet 
judo internasional." 


"Dasar pelit plus licik. Kau tak merasa bersalah denganku, 
Al?" Lavanya menganti topik bicaranya. la benar tak habis 
pikir. Aldo itu begitu licik. 


Aldo mengernyitkan dahinya. 


"Untuk apa? Kalau masalah empat hari yang lalu, itu kan 
salahmu. Kau yang menamparku. Harusnya kau minta maaf 
padaku," jawab Aldo enteng. 


"Kau keterlaluan." Lavanya ingin menjambak rambut Aldo, 
tetapi saat ia baru melangkah beberapa centi kakinya terasa 
sakit. Kemudian, ia terjatuh. 


"Lav, kau tak apa?" Aldo panik saat ia melihat luka di paha 
dan lutut Lavanya. Setelah rok Lavanya tersingkap karena ia 
jatuh. Kulitnya memerah kebiru-biruan. Jelas sekali itu bekas 
cambukan. Hati Aldo terasa ngilu saat melihat luka itu. 
Bukan perasaan sebatas kasihan atau bersalah karena ia tak 
dapat menjaga Lavanya dari siksaan Xi An. Namun ada 
perasaan aneh yang membuat hatinya pedih melihat 
Lavanya terluka. Bagai diiris sembilu rasanya. Perasaan itu 
sulit sekali, jika harus diartikan dengan kata-kata. 


"Sakit sekali, Al." Lavanya mulai menitikkan air matanya. la 
tak sanggup menahan sakit itu. Sedari tadi ia telah 
merasakan sakit yang teramat menyiksanya. Namun ia 
tahan karena tak ingin merepotkan Aldo. 


"Lavanya kenapa, Tuan Al?" tanya Aldo yang sudah berada 
di ruangan itu. Pipinya lebam-lebam, sudut bibirnya terluka 
masih ada bekas darah di sana. Lavanya yang melihat itu 
tampak bersalah pada Dino. 


"Dia terluka parah. Wanita gila itu mencambuk Lavanya. 
Lalu, apakah mereka semua sudah kau bereskan?" Aldo 
menatap serius Dino. 


"Sudah, polisi juga sudah datang. Tuan Ryan ikut bersama 
mereka sebagai saksi." 


"Aku akan membawa Lavanya ke rumah sakit. Kau juga 
harus ke rumah sakit, lukamu parah Dino." Aldo segera 
menggendong Lavanya dan mereka langsung pergi ke 
rumah sakit. 


Tbc... 


Yang lain bonyok2 si Aldo kurang ajar. Paling bersih 
sendiri. Ahahaha. Ada yang sebel sama Aldo??? 


Sexy Penjelasan yang Mengemparkan 


Ps: Flashback gak pernah aku italic atau flashback on. 
Pahami sendiri perpindahannya kalau gak memungkinkan 
aku kasih slash (//) 


Bab VII => Part 9 
Penjelasan yang Mengemparkan 


Lavanya tengah duduk menunggu Dino di restoran sebuah 
mall. la terus memperhatikan jam karena pria menyebalkan 
itu tak kunjung datang. Bukan Dino namanya, jika tidak 
terlambat. Lavanya memutuskan untuk memesan makanan 
karena sedari tadi ia telah kelaparan. 


"Nona," panggil Lavanya pada salah seorang pelayan. 


"Saya pesan Tutti Frutti dan Mie Soba level tiga porsi 
double," pesan Lavanya dengan nada ceria. Dia penggemar 
makanan pedas dan penyuka mie. Jadi, tak heran kalau 
porsi makanannya banyak. Meski badannya kecil. 


"Baik, tunggu sebentar, ya," jawab sang Pelayan berpipi 
gempal itu, kemudian berlalu pergi. 


Tak butuh waktu lama, lima menit makanan itu tersaji di 
hadapan Lavanya beserta minumannya. Perempuan ini 
langsung mengambil sumpit. Memakan mie itu dengan 
perlahan-lahan. Tiba-tiba saja ada orang yang menepuk 
pundaknya. Gadis cantik itu pun langsung tersedak. 


"Ini minum dulu." Dino menyodorkan minuman ke Lavanya. 
Perempuan ini langsung meneguknya dalam sekali tegukan. 


"Dino, kau ingin membunuhku?" Lavanya menyipitkan 
matanya. 


"Maaf, aku tak sengaja. Kau tak berubah Lavanya, jika sudah 
memakan mie duniamu hanya ada makanan itu," ungkap 
Dino geli. 


"Yak, itu bukan urusanmu. Kau juga tak berubah selalu 
terlambat. Aku sudah empat puluh delapan menit 
menunggumu di sini Tuan Dino yang super malas," cela 
Lavanya seraya menekuk wajahnya. 


"Tadi, macet. Aku pesan makan dulu ya. Baru nanti kita 
bicara," sahut Dino. 


"Kau sudah berbicara dari tadi Dino!" geram Lavanya. 


Dino tersenyum melihat ekpresi kesal Lavanya. Sekilas ia 
melihat buku menu. Lalu, memesan makanannya. la 
memilih nasi goreng seafood dan bubble tea. Setelah, 
makanan itu tersaji di depannya. Ia langsung membicarakan 
suatu hal pada Lavanya. 


"Sudah lama kita tidak seperti ini. Terima kasih kau mau 
menjadi temanku lagi, Lav," ucap Dino tulus. 


"Itu karena aku kasihan padamu. Kau sudah terluka begitu 
parah demi menyelamatkanku. Aku berhutang nyawa 
padamu," jelas Lavanya tanpa mengalihkan pandangannya 
dari mienya. 


"Kau tak hanya berhutang nyawa padaku Lavanya tapi 
kepada Tuan Ryan dan calon suamimu itu." 


"Aku tahu itu tapi untuk Aldo Wijaya tidak. Jelas-jelas dia tak 
melakukan apa-apa untuk menolongku," kesal Lavanya 
mengigat ucapan Aldo tempo hari. 


"Apa maksudmu?" Dino mengernyitkan dahinya. 


Lavanya menceritakan perihal kejadian dua hari yang lalu. 
Di mana Aldo bercerita bahwa ia hanya menjadi penonton 
dengan membodohi para penjahat itu. 


"Hahaha, Lavanya kau ini terlalu naif atau bodoh?" Dino 
tertawa dengan keras karena ucapan Lavanya. 


Lavanya mendengus sebal. la pun menjitak kepala Dino. 
Sontak Dino diam seketika. 


"Aldo memang tidak mau mengotori tangannya untuk 
berkelahi, tapi mana mungkin penjahat itu diam saja. 
Mereka juga menyerang Aldo. Namun, Aldo hanya 
menghindar. Dia punya teknik menghindar yang bagus. 
Tanpa harus menyerang kedua penjaga Xi An, mereka sudah 
babak belur karena salah sasaran. Mana mungkin ada 
penjahat yang mudah ditipu dengan hadiah mobil begitu 
saja kalau mereka berhasil mengalahkan lawannya," ungkap 
Aldo dengan tatapan geli. Itu yang dia suka dari Lavanya. 
Perempuan itu begitu polos sebenarnya dibalik keangkuhan 
dan penampilannya. 


Lavanya tercengang tak percaya mendengar ucapan Dino. 
la baru sadar betapa bodoh dirinya bisa dibohongi oleh Aldo 
begitu saja. Seharusnya sejak awal ia curiga dengan ucapan 
Aldo yang tak masuk akal itu. 


"Puas sekali kau menertawakanku, No. Sebenarnya, hal 
penting apa yang ingin kau katakan?"Lavanya mengubah 
topik pembicaraan agar Dino berhenti menertawakannya. 


"Aku ingin membahas hubungan kita di masa lalu," lirih 
Dino serius. 


"Itu semuanya sudah berahkir. Lupakan saja. Aku tak mau 
membahas itu," pinta Lavanya yang enggan tersakiti 
dengan peristiwa masa lalu. 


"Ini ada hubungannya dengan Ana. Aku menjadi kekasihmu 
karena Ana dan wanita yang bersamaku waktu itu adalah 
kekasihku jauh hari sebelum aku menjadi kekasihmu." Dino 
menghela nafas sejenak. 


"Kau ingat ibuku mengidap anemia?" lanjut Dino seraya 
menatap Lavanya serius. 


Lavanya hanya mengangguk. 


"Ana yang mendonorkan darah untuk ibuku dengan satu 
syarat membuatmu jatuh cinta padaku dan menjadikanmu 
kekasihku. Sebenarnya aku berat melakukan itu karena kau 
temanku yang sangat baik. Namun, demi nyawa ibuku, 
Lavanya aku harus melakukannya." Dino mulai menitikkan 
air mata. 


"Tapi, kenapa Ana melakukan itu?" Lavanya mulai 
penasaran dengan cerita Dino. 


Dino pun kembali mengingat hari terakhirnya bertemu Ana, 
sebelum Ana pergi ke luar negeri. Kala itu Ana tengah 
memohon kepada Dino. la berlutut sembari menangis. 
Dirinya begitu ketakutan, jika Dino megingkari janjinya. 


"Tolong, tetaplah bersama Lavanya. Sampai aku 
mendapatkannya. Aku sangat mencintai pria itu. Aku tak 
mau mereka bersama. Aku sudah mencintainya lebih dari 
sepuluh tahun," pinta Ana dengan nada sendu. 


"Dia tidak mencintaimu! Kau tak mencintainya tapi kau 
terobsesi dengannya. Cinta tidak harus memiliki Ana." Dino 
menepis tangan Ana yang hendak memegang tangannya. 


"Tapi, aku tahu kau sudah mulai mencintai Lavanya. Kau 
bisa bersama Lavanya, jika pria itu jadi milikku," terang Ana 
dengan tatapan memohon. 


"Tidak, aku sudah punya kekasih. Aku bukan pria yang bisa 
membuang wanita yang pernah ada di hatiku begitu saja," 
ungkap Dino yang merasa rasanya salah. 


Lamat-lamat bayangan masa lalu itu menghilang seketika, 
tatkala Lavanya menguncang bahu Dino. Fokusnya kembali 
ke masa kini. 


"Siapa pria itu Dino?" tanya Lavanya yang sedari tadi 
penasaran dengan penjelasan Dino. 


"Aku tak tahu. Ana hanya bilang pria itu selalu melihatmu 
dari kejauhan. Kalian tidak saling mengenal tapi saling 
menyukai," terang Dino yang juga bingung hendak 
menjelaskan bagaimana. 


"Aku tetap tak mengerti," lirih Lavanya seraya memegang 
kepalanya yang rasa pusing. 


"Sekali lagi aku minta maaf. Jujur aku datang ke negara ini 
karena ingin menjadikanmu istriku. Menebus kesalahanku di 
masa lalu. Aku kira dengan menawarkan bantuan kepada 
ayahmu, kau akan memilihku untuk menjadi suamimu. Aku 
sangat mencintaimu Lavanya tapi aku sadar cinta tak harus 
memiliki," terang Dino tulus. 


"Aku akan memaafkanmu kawan. Dari awal kita berteman 
dan di akhir kita juga harus berteman. Benarkah kau 
mencintaiku? Aku dengar kau suka berganti wanita setiap 
harinya," cibir Lavanya yang selalu mengikuti berita di 
majalah tentang Dino. 


"Kalau itu benar aku tak mungkin menyedihkan seperti ini. 
Itu hanya berita murahan. Aku doakan kau dan Aldo 
bahagia," ujar Dino tulus. 


"Terimakasih. Namun, aku tidak ingin menikah dengan Aldo 
kalau tidak terpaksa karena perusahaan ayahku terkena isu 
miring yang mengakibatkan para investor membatalkan 
kerja samanya. Jika, aku menikah dengan Aldo tidak hanya 
citra keluarga kami, tapi juga perusahaan akan bagus di 
mata publik. Andai aku tahu jika Ryan menyukaiku. Aku 
pasti berusaha agar dia mau menikahiku," jelas Lavanya 
tanpa ia sadari. 

"Jadi, kau menyukai Tuan Ryan." Dino menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Aku keceplosan lagi. Kau harus merahasiakannya Dino." 
Lavanya menatap Dino dengan tatapan mengintimidasi. 


"Baik, tapi aku peringatkan Lavanya. Jangan mendekati Tuan 
Ryan, jika kau sudah menikah dengan Aldo. Aku dengar 
mereka tak bersahabat. Kudoakan semoga benih-benih cinta 
segera tumbuh di hati kalian." Dino tersenyum menggoda. 


Lavanya berdecih. 


Sexy - Memohon Restu 


Jangan lupa yang kemarin divote yang belum vote. 
Sebelum matiin datanya divote bab ini. Kalau V/V 
jauh banget, dikira PWP kan mampus. 


Siapa yang tanya Aldo itu kayak Vano? 

Maybe, better than Vano. Kalau Vano super dingin dan 
tertutup. Dia enggak ngaku kalau ditanya, mesti muter2 
dulu. Kalau Aldo gak dia to the point kalau ditanya masa 
lalunya. Mungkin kalau dari cerita kita sama2 nyeritain 
paham first love. Terus cewek sosialita. Caca itu model dan 
desainer. Si Lavanya arsitek. Vano dokter dingin tapi sama 
orang lain dia ramah, kalau sama Caca ya begitulah. Kalau 
Aldo ini owner perusahaan dingin, tapi dia kalau sama 
Lavanya itu sweet. Lihat aja nanti. Vano kan harus dipaksa- 
paksa dulu. 


KKK 


Seluruh keluarga besar Aldo tengah berkumpul bercampur 
baur dengan para tamu undangan. Kedua orangtuanya pun 
baru saja sampai di kota ini. Setelah dua tahun menetap di 


Yohanesberg. Mereka kembali menginjakkan kakinya di 
tanah air untuk merayakan pesta pertunangan Rio sahabat 
sekaligus saudara sepupu jauh Aldo. Tentunya, Aldo datang 
sendirian karena keluarganya belum tahu mengenai rencana 
pernikahannya dengan Lavanya. 


"Aldo, kapan kau menggandeng Arum ke pelaminan?" tanya 
Nyonya Dwipa, ibu dari Rio. 


"Bibi, hubungan kami tidak seperti itu. Kami hanya 
berteman," ucap Aldo santai. 


"Apa maksudmu? Bukankah kalian memiliki hubungan yang 
serius? Jadi, selama ini kau membohongi ibu?" Nyonya 
Wijaya menatap lekat Aldo. Padahal ia tahu bahwa anaknya 
dan Arum hanya berteman. 


"Kalian saja yang salah paham. Aku hanya mengiyakan agar 
kalian senang dan tak memaksaku mengikuti perjodohan 
konyol itu." Aldo mengalihkan pandangannya ke arah pintu 
masuk. la terkejut melihat sosok yang dikenalinya itu bisa 
hadir di acara pesta ini. Apalagi, bersama dengan mantan 
kekasihnya. 


"Lalu, sampai kapan kami harus menunggu kau memiliki 
momongan. Ibu sudah lama ingin menimang cucu?" tanya 
Nyonya Wijaya antusias. 


"Tunggu, sebentar lagi. Akan kukenalkan ibu dengan calon 
istriku." Aldo pamit pergi. la menghampiri gadis yang telah 
membuat detak jantungnya tak karuan. Sementara ibunya 
Aldo tersenyum miring mendengar ucapan Aldo. 


"Lav," panggil Aldo. Lavanya yang tengah menikmati 
macaroon pun menghentikan aktivitasnya. 


"Kenapa kau bisa di sini?" tanya Lavanya bingung. 


"Seharusnya aku yang bertanya begitu. Rio itu sahabat 
sekaligus sepupuku jadi wajar aku ada di sini," jelas Aldo 
santai. 


"Rio siapa?" Lavanya mengerutkan dahinya. 


"Tentu saja pria yang akan bertunangan yang mengadakan 
acara pesta ini." Aldo mengeram kesal. 


"Ohh, setahuku nama calon tunangan Ara adalah Mario. Aku 
kemari karena Ara mengundangku dan Dino juga diundang 
oleh mempelai prianya jadi kami pergi bersama," terang 
Lavanya seraya mengambil minuman dan meneguknya 
sedikit. 


"Di sini ada banyak keluargaku. Aku akan mengenalkanmu 
kepada mereka." Aldo mengalihkan pembicaraan mereka. 


Kemudian, Aldo menggandeng tangan Lavanya dan 
menyalami seluruh keluarganya. Hingga tak terasa tiga 
puluh menit sudah berlalu. Terahkir, Aldo pun mengenalkan 
Lavanya kepada orangtuanya dan keluarga Rio. 


"Ibu, ini Lavanya kekasihku. , ini ibuku." Lavanya 
menjulurkan tangannya, tetapi ibu Aldo menepisnya. Ibu 
Aldo menatapnya tajam dengan mata yang menusuk seperti 
pisau yang telah diasah. Hanya ditatap seperti itu mampu 
membuat Lavanya membeku seketika. Dirinya merasakan 
ada aura yang mengancamnya. 


"Aku tak mau sembarangan menjabat tangan seseorang. 
Apalagi, dirimu. Kau tak pantas untuk putraku. Putraku 
seorang pewaris Gelvelion Grup. Sementara kau siapa? Kau 
hanya seorang arsitek. Aku tahu kau pasti menggoda 
putraku. Aku sudah tahu semua tentangmu. Kau tak lebih 
baik dari Arum. Cihh menjijikan," cibir Nyonya Wijaya 
dengan wajah aristokratnya. 


"Ibu, cukup!" Nada bicara Aldo meninggi. 


"Lihatlah, putraku berani membentakku hanya demi gadis 
sepertimu!" teriak Nyonya Wijaya dengan raut wajah murka. 


Lavanya mulai menitikkan air matanya. Ini pertama kalinya, 
ia dihina seperti ini. Gadis ini tak tahu ingin bicara apa. 
Batinnya terasa pedih sekali. 


"Benar, kau tak pantas untuk kakakku. Kak, kenapa kau 
bisa-bisanya memilihnya menjadi calon istrimu. Bukankah 
kau tak menyukainya?" timpal Sella dengan raut wajah 
mencela. 


"Diam! Sella kau tak perlu ikut campur." Aldo mengeratkan 
genggaman tangannya pada Lavanya. 


"Saya memang tidak pantas untuk putra Anda. Namun, 
apakah menghina orang lain itu bentuk perilaku yang 
terpuji. Saya sangat menghormati Anda karena orang tua 
saya selalu mengajarkan saya agar selalu menghormati 
orang lain. Apalagi, pada yang lebih tua. Meski Anda 
mencaci saya seperti ini. Saya bersyukur walau saya hanya 
seorang arsitek karena untuk menjadi arsitek itu tidak 
mudah. Harus belajar keras dan saya sangat menikmati 
prosesnya. Berbeda dengan anak-anak Anda mereka bisa 
langsung mengelola perusahaan keluarga tanpa harus ke 
sana-ke mari melamar pekerjaan. Itu terlalu mudah," ungkap 
Lavanya yang akhirnya angkat bicara. Meski ia takut untuk 
membela dirinya. 


"Satu lagi, saya tidak pernah menggoda putra Anda, saya 
tidak serendah itu. Untuk apa saya menggoda putra Anda. 
Bukankah putra Anda adalah pria yang tak mudah digoda? 
Selama ini banyak wanita yang menggoda putra Anda yang 
berlipat-lipat lebih baik dari saya. Lebih cantik, pintar, kaya 
raya. Namun hasilnya nihil karena anak Anda tidak tertarik 


sama sekali." Lavanya melepas genggaman tangan Aldo. 
Namun, saat ia ingin melangkah pergi Nyonya Wijaya malah 
tertawa. 


"Tunggu, Nak. Kau terlalu serius menanggapi ucapanku. Aku 
sangat menyetujui hubungan kalian. Maaf, aku hanya 
bercanda," ujar Nyonya Wijaya tulus. Perempuan tua ini 
memang suka sekali berdrama. Bercanda membuat orang 
lain takut setengah mati. 


Lavanya seperti orang bodoh saat mendengar penjelasan 
Nyonya Wijaya. Apalagi, mereka semua menertawakan 
Lavanya. Termasuk Aldo dan Sella yang paling keras 
tertawa. Lavanya tak pernah menyangka bahwa keluarga 
Aldo itu memang pandai membuat orang naik darah. 
Sekarang Lavanya tahu kenapa Aldo dan Sella sangat jail itu 
semua berasal dari Nyonya Wijaya. 


"Lavanya, ekspresimu begitu menggelikan. Aku memang tak 
menyukaimu, tapi aku mendukungmu menjadi kakak iparku. 
Setiap hari pasti aku bisa mengerjaimu. Pasti itu 
menyenangkan," ujar Sella dengan senyum ceria. 


Lavanay memijit pelan pelipisnya yang begitu pusing 
dengan kelakuan ajaib keluarga Aldo. 


"Lavanya, perkenalkan saya. Dwipa, Bibi Aldo dan ibu dari 
Rion." Lavanya menjabat tangan wanita paruh baya itu 
dengan senang hati. 


"Lavanya, saya sangat senang. Ketika ada kolega saya yang 
mengatakan bahwa putra saya sedang dekat dengan 
seorang arsitek. Apalagi, setelah saya tahu bahwa ternyata 
kau adalah putri Tuan Danuarta. Saya sangat bahagia jika 
bisa berbesan dengan beliau. Ayahmu itu terkenal sangat 
bijaksana, baik hati, dan dermawan. Dulu dia pernah 
membantu saya menyelesaikan perkara sengketa tanah. 


Padahal itu tidak ada untungnya untuk beliau. Saya turut 
prihatin dengan keadaan ayahmu yang sedang sakit. 
Ditambah pula banyak orang yang ingin menjatuhkan 
ayahmu, apalagi memfitnah dirinya. Saya ingin membantu 
ayahmu, tapi takut menyinggung perasaannya. Jika, kau 
sudah resmi menjadi istri Aldo. Jangan sungkan-sungkan 
meminta bantuan kami, jika terjadi masalah dengan 
perusahaanmu." Tuan Wijaya tersenyum. 


Lavanya hanya mengangguk. 

"Jadi, Ayah sudah tahu. Secepat itukah hingga ayah dan ibu 
bisa mendengar berita ini?" tanya Aldo seraya menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Aku juga tahu dari kakak temanku. Kalau Kakak memiki 
hubungan dengan Lavanya. Itu sudah menjadi rahasia 
publik," jelas Sella. 


"Sayang, kapan kau menikah dengan Aldo? Ibu sudah tidak 
sabar menggendong cucu dari kalian?" 


Nyonya Wijaya sekarang terlihat sangat bersahabat 
daripada tadi. la terus tersenyum tulus. Bahkan dirinya 
memanggil Lavanya dengan sebutan "sayang". 


"Ibu, jika kalian tidak keberatan aku ingin melamar Lavanya 
besok. Seminggu lagi kita menikah dan masalah acara 
resepsi itu nanti mudah diatur yang penting kami sudah sah 
menjadi suami dan istri," terang Aldo mantap. 


Lavanya menelan air ludahnya. la tak percaya akan segera 
menikah dengan Aldo. Bagaimana jadinya jika ia sudah 
menyandang marga Wijaya, milik keluarga Aldo nantinya. 
Lalu, apakah ini keputusan yang tepat. Mungkinkah 
pernikahan ini bertahan lama. Apakah dirinya bahagia. 
Semua ini ia lakukan demi ayahnya untuk menyelematkan 
perusahaan. 


"Ayah setuju dan ibumu juga pasti setuju," jawab Tuan 
Wijaya mantap. 


Tbc... 


Sexy Kedatangannya 


Bab IX 
Rencana yang Tertunda 


Aldo menatap langit yang mulai menghitam di bangku 
taman. Pikirannya menari-nari di udara. Seharusnya hari ini 
dia akan melamar Lavanya menjadi istrinya. Namun, itu 
semua diundur karena orangtuanya harus mengurus 
beberapa masalah di Bogor selama tiga hari. Bukan itu 
masalah utamanya, tetapi Arum kekasih gadungannya 
sudah pulang dari Denmar. Maka dari itu dia menunggu di 
taman yang hampir sepi ini. 


Tak terasa sudah waktu cepat berlalu. Gadis cantik yang ia 
tunggu telah berdiri di depannya dengan kemeja digulung 
sampai siku dan rok berbahan satin sepuluh senti di bawah 
lutut dan flat shoes yang menutupi telapak kaki indah itu. 
Penampilannya sangat berbanding terbalik dengan 
Lavanya. Aldo tengah mengamati gadis itu diam-diam. 
Dirinya jadi teringat Lavanya yang suka menggunakan baju 
bewarna soft, Arum juga suka. Namun, Lavanya akan 
memilih pakaian yang seksi. Menunjukkan lekuk tubuhnya 
yang mempesona. Sementara Arum lebih suka pakaian yang 
elegan. 


"Al, benar kamu akan menikah dengan Nona Lavanya?" 
Tersirat dengan jelas ada kekhawatiran dari dari nada bicara 
Arum. 


"Aku juga tak yakin dengan perasaanku?" Aldo 
menundukkan kepalanya lesu. 


"Kamu masih mencintai wanita itu?" tanya Arum dengan 
tatapan curiga. 


"Ana? Sedikit." Aldo tak yakin dengan ucapannya. 


"Bukan, Rain maksudku. Kalau Ana aku tahu kamu tak 
mencintainya," tutur Arum lembut, takut melukai hati Aldo. 


"Mungkin. Namun, sedikit hatiku mulai menerima Lavanya. 
Meski aku sangat mencintai Rain. Namun, itu cinta sepihak 
dan hanya mimpi yang tak mungkin terwujud." Aldo 
tersenyum masam. 


"Jangan main-main dengan pernikahan Aldo. Kamu dulu 
sudah melukai Ana. Jangan lukai Nona Lavanya juga!" seru 
Arum cemas. 


"Aku pusing. Bagaimana denganmu, masih mencintainya?" 
Ucapan Aldo membuat Arum salah tingkah. Ia menepuk- 
nepuk pelan pahanya. Itu adalah kebiasaannya saat gelisah. 


"Aku tahu, kamu masih mencintainya. Kembalilah, agar dia 
tak mengganggu hubunganku dengan Lavanya. Aku 
memang belum mencintai Lavanya, tapi aku sudah bertekad 
akan menjadikan dia ratu di hatiku kelak." Aldo tersenyum 
tulus. 


Arum mengerutkan dahinya. la tak mengerti dengan ucapan 
Aldo. 


"Apa maksudmu?" tanya Arum dengan nada rendah. 
"Ryan mulai menyukai Lavanya." 


"Tidak mungkin. Aku tak percaya itu," bantah Arum yang 
tak terima dengan kenyataan itu. 


"Dia sendiri yang mengucapkan padaku. Arum seharusnya 
kamu belajar dari kecerobohanku agar tidak meniru 
kesalahanku yang melepaskan orang yang kita cintai begitu 


saja. Masih ada harapan kau kembali dengannya." Aldo 
menepuk pundak Arum kemudian ia pergi bersama rintik 
hujan sore. 


KKK 


Lavanya tengah memandang sebuah foto yang mulai 
mengusam. Potret lama itu sekitar sembilan tahun yang lalu 
dimana ia masih menggunakan seragam SMA. Di sana ada 
fotonya bersama Ana dan Dino. Di mana ia tengah 
merayakan ulang tahun ke enam belas. Kemudian, Ana dan 
Dino pergi meninggalkannya sendiri karena ada urusan 
mendadak dan keesokan harinya ia melihat Dino 
bermesraan dengan gadis lain. 


Lavanya berjalan tak menentu di tengahnya derasnya hujan 
sore, hingga beberapa peristiwa buruk ia alami. Dirinya juga 
mendapat luka karena berkelahi dengan beberapa preman. 
Membuatnya terjatuh ke sungai dan di situlah ia bertemu 
dengan Zuan. Pria yang menyelamatkannya. 


"Ana, apakah pria itu Zuan? Aku dan Zuan memang sering 
bertemu sebelumnya, tapi aku tak mencintainya. Aku tak 
merebut Zuan darimu. Namun, maaf sepertinya aku 
sekarang akan merebut Aldo darimu." Lavanya mengusap 
pipinya yang mulai basah karena air mata. 

Tak ia sangka Lala sudah berdiri di sampingnya. Lala 
menatap lekat wajah sedih kakaknya. la pun duduk di 
ranjang Lala. 

"Kak, aku tahu ka.u pasti frustrasi tentang rencana 
pernikahanmu. Jika, dia tak mencintaimu, mengapa dia 
ingin menikahimu. Buktinya hari ini dia mengundur Lala 
lamaran kalian," ucap Lala pelan. 


"Aku tak sedih karena itu." Lavanya tersenyum palsu. 


"Aku tahu kau terpaksa menikah dengannya karena 
masalah perusahaan, 'kan?" celetuk Lala dengan tatapan 
intens. 


"Sebenarnya, aku tak yakin menikah dengannya. Kamu 
masih ingat Ana? Dia adalah istri Aldo." 


Mulut Lala menganga lebar. Ia tak percaya dengan ucapan 
kakanta bahwa wanita yang Lala anggap aneh itu bisa 
menikah dengan pengusaha muda seperti Aldo Wijaya yang 
begitu dingin. 


"Apa? Jadi, kau akan jadi istri muda?" Lala menggelengkan 
kepalanya tak percaya. 


"Dia sudah meninggal. Dia terkena skizofrenia dan bunuh 
diri," jelas Lavanya dengan nada sendu. 


"Kenapa bisa terjadi?" 


"Aku tak tahu. Aldo jarang membahas masalah Ana dan aku 
malas untuk bertanya tentang Ana karena itu hanya akan 
menyakiti hatiku." 


KKK 


Carllete Building tampak sepi. Para pegawainya telah 
banyak yang pulang karena hari telah petang. Hanya 
beberapa divisi yang masih bekerja termasuk Lavanya. 


"Lav, aku pulang duluan ya," pamit Ara. 


"Hati-hati, ya. Jangan lupa besok kita hang out," ujar 
Lavanya seraya melambaikan tangannya. 


"Oke." 


Lavanya kembali berkencan dengan berkas-berkas itu. 
Namun, perutnya terasa perih karena sejak tadi siang ia 
belum makan. Dirinya terpaksa menahan sakit itu karena 
pekerjaannya masih menumpuk. la pun menggigit bibir 
bawahnya menahan perih. 


"Jangan gigit bibirmu. Kau gigit saja ini lebih enak," ujar 
Ryan sambil memperlihatkan sekotak pizza. 


"Tuan Ryan, sejak kapan Anda di sini dan kenapa Anda ke 
mari?" tanya Lavanya kebingungan. 


"Aku tahu, pasti kau masih di kantor karena besok kau akan 
mempresentasikan desain ballroom hotel untuk proyekku 
Jadi aku mau ke mari karena sudah penasaran dengan hasil 
rancanganmu," bohong Ryan yang sebenarnya ingin 
bertemu Lavanya. 


"Ini makanlah sebentar." Ryan menyodorkan pizza itu. 


"Terimakasih, tapi saya masih banyak pekerjaan." Lavanya 
kembali ke layar laptopnya untuk mengetik bahan 
presentasi besok. 


"Ini sangat enak. Aku tahu kau suka keju. Makanlah, biar 
aku suapi." Aldo menyuapi Lavanya. Sementara perempuan 
itu ragu untuk menerima suapan Ryan. Namun, pada 
akhirnya pizza itu juga sudah berada dalam mulutnya. 


"Lav, kau sangat cantik jujur aku menyukaimu," ucap 
Ryan tanpa ia sadari. 


"Tapi, sayangnya saya akan menjadi istri Tuan Aldo Wijaya 
sebentar lagi. Jujur, saya juga menyukai Anda," lirih 
Lavanya. 


"Apa aku boleh merebutmu dari Aldo? Lagipula, dia belum 
melamarmu, 'kan? Aku akan membawa orang tuaku 
melamarmu besok. Kau harus menerimanya. Aku tak suka 
penolakan," ucap Ryan sebelum pergi meninggalkan 
Lavanya. 


Lavanya membeku bagai es batu. la tak menyangka Ryan 
mengatakan hal itu. Pikirannya melayang ke udara. Ini 
bukan masalah kecil, ia takut sekali. Jika, Ryan tidak main- 
main. Lalu, bagaimana dengan Aldo. Ada rasa takut jika Aldo 
marah dengannya karena mempermainkan semua ini. Ia tak 
berniat seperti itu. Awalnya, ia hanya ingin jujur pada Ryan 
tentang perasaannya bukan untuk merebutnya dari Aldo. 
Dirinya memang berharap bisa bersama dengan Ryan. 
Namun, ia sendiri yang meminta Aldo menikahinya. Maka 
dari itu ia tak bisa memilih Ryan karena nasi sudah menjadi 
bubur. Waktu tak bisa diulang kembali. 


"Aldo?" Lavanya kaget Aldo sudah duduk di sofa. 
"Apa," sahut Aldo dengan mimik wajah yang sulit dibaca. 


"Sejak kapan kau di sini?" Lavanya mencoba bicara setanah 
mungkin. 


"Aku lebih dulu dari Ryan sampai di gedung ini tadi, tapi aku 
sengaja membiarkan dia masuk ke ruanganmu terlebih 
dahulu," jelas Aldo santai. 


"Kau sudah mendengarnya?" Lavanya memandang takut 
Aldo. 


"Ya, ternyata kau masih berharap pada Ryan. Namun, 
sayang aku tak akan membiarkan kalian bersama. Aku 
sudah terlanjur mengatakan, kau calon istriku ke keluargaku 
dan rekan bisnisku. Mau ditaruh mana mukaku. Bukankah 


kau sendiri yang merengek padaku untuk dinikahi." Aldo 
tersenyum sinis. 


"Ilya, aku tahu itu. Aku hanya ingin mengutarakan 
perasaanku saja. Namun, aku tak menyangka itu akan 
terjadi." 


"Padahal dalam hati kau senang kalau dia akan melamarmu 
besok. Dasar rubah," kesal Aldo. 


Lavanya paham sekali kalau Aldo itu memang tak 
menyukainya. Dirinya akan selalu salah di mata pria itu. 


"Kau tak percaya kalau aku setia. Al, sebenarnya apa 
alasanmu mau menikahiku? Aneh, kau mau Saja 
menikahiku?" Lavanya berjalan mendekat ke arah Aldo. 
Lalu, duduk di samping lelaki itu. 


"Kalau aku setia, jauhi Ryan. Alasan aku menikahimu, 
keluargaku ingin aku segera menikah dan memiliki anak. 
Mereka terus mendesakku," terang Aldo tak bohong. 


Lavanya menatap Aldo serius. 


"Hanya itu? Kau bisa mencari wanita lain kalau begitu." 
Lavanya mencolek pipi Aldo. 


"Kau cantik, cerdas, pekerja keras, pintar memasak. Benar- 
benar istri idaman bukan? Untuk apa mencari wanita lain," 
jawab Aldo sekenanya. 


Lavanya takjub mendengar ucapan Aldo. Seharusnya ia 
merekamnya. Seorang Aldo Wijaya memujinya. 


"Sayang, aku peluk." Lavanya yang gemas mencubit pipi 
Aldo. 


"Sakit, Lav." 


Sexy Malaikat Tak Terduga 
Setuju Ryan nikah sama Lavanya? 
Bagaimana, Kawan? 


Jemari lentik milik Sella tengah merajut sebuah selendang 
sutra. Selendang itu ia akan berikan untuk ibunya. Namun, 
peredaran pandanganya kembali menyelisik aktivitas 
kakaknya yang tengah merenung memandang sayu kolam 
renang. la yang duduk di atas batu marmer pun berdiri 
mencoba mendekati Aldo yang tengah duduk di kursi 


goyang. 
"Kau kenapa, Kak?" tanya Sella cemas. 


"Aku pusing Ryan ingin melamar Lavanya hari ini. Apa yang 
harus aku lakukan?" Aldo mengalihkan pandangannya ke 
arah Sella yang sudah duduk di kursi kayu panjang. 


"Kenapa makhluk itu selalu ingin bersaing denganmu. Dulu 
masalah bisnis dan sekarang wanita. Kau culik saja Lavanya. 
Kalau tidak kau suruh Arum menggagalkannya," saran Sella 
penuh semangat. 


"Caranya?" Aldo menaikkan alis sebelah kanannya. 


"Are 

um pasti tahu apa yang tidak disukai si Pendek itu. Buat dia 
jengkel. Kalau tidak suruh Arum datang ke apartemennya 
dan memasukkan obat pencuci perut ke makanan atau 
minumannya. Jika, dia kesana pasti Ryan tidak curiga," 
sahut Sella penuh percaya diri kalau rencananya akan 
berhasil. 


Wajah Aldo menjadi muram seketika. la memandang 
adiknya dengan tatapan lesu. Lelaki ini menghela nafas 
sejenak untuk menenangkan pikirannya. 


"Arum pasti tidak mau melakukan hal itu," ungkap Aldo 
dengan suara melemah. 


"Aku bisa mengurusnya. Asal kau memberiku hadiah liontin 
yang kutunjukkan kemarin." Sella memamerkan deretan 
giginya. la tertawa puas melihat Aldo yang mengacungkan 
jempolnya. 


"Tidak kau, tidak Lavanya sama-sama menghabiskan 
uangku." 


Aldo tersenyum masam. 


"Memangnya Lavanya meminta apa padamu?" selidik Sella 
penuh minat. la selalu penasaran dengan semua yang 
berhubungan dengan Lavanya. 


"Kau ingat dulu aku pernah mengatakan padamu aku punya 
rekan bisnis yang sangat baik. Saat makan bersama pasti 
dia yang membayar, padahal menu minumannya di atas 
satu juta, belum makanannya yang tiga jutaan. Sebenarnya 
aku tak masalah jika aku yang membayar tagihan senilai 
dua puluhan juta itu. Itu tak membuatku miskin," terang 
Aldo mengingat dirinya dulu begitu berhubungan baik 
dengan Lavanya. Mereka lumayan dekat kala itu. 


"Siapa dia? Lalu apa masalahnya?" Sella menatap Aldo 
bingung. 


"Dia itu Lavanya. Dulu dia pernah bertugas mendesain 
taman bermain seluas empat hektare di Lyon memenangkan 
tender dan itu sangat menguntungkan untuk perusahaanku. 


Nona Ida berkata bahwa Lavanya harus meminta hadiah 
padaku." 


"Lalu, apa yang dia minta?" 


"Dengan nada meremehkan Lavanya mengatakan 'Tuan Al 
pasti mampu, jika memberikanku sebuah cincin berlian. 
Namun, sepertinya itu tidak mungkin karena hanya 
mengeluarkan uang untuk membayar tagihan makanan saja 
tak pernah, selalu aku.' Besoknya aku langsung membelikan 
Lavanya satu set berlian." 


"Jadi, karena itu kau tidak suka dengan Lavanya. Kenapa 
kau tidak membelikan cincin yang dia minta saja. 
Menghamburkan uang tahu." 


"Bukan. Itu aku sedang marah makanya tidak berpikir 
panjang membelikannya satu set berlian." 


KKK 


Kini Arum sudah datang di rumah Aldo dengan balutan 
gaun berwarna biru muda tanpa lengan. la tampak anggun. 
Sella langsung menyeret Arum ke kamar Aldo. Arum 
mengikuti kemauan Sella begitu saja tanpa menaruh rasa 
curiga. 


"Kamu sudah datang ternyata," ucap Aldo dengan nada 
lembut. Raut wajahnya begitu ceria. 


"Hmm, ada apa. Untung aku sudah selesai pemotretan. 
Makanya aku bisa kemari. " 


Arum duduk di sebelah Aldo. 


"Kakakku ingin kau membantunya untuk mengagalkan 
acara lamaran Ryan dengan Lavanya," jelas Sella dengan 
nada serius. 


Arum langsung mengalihkan pandangannya ke arah Sella 
yang duduk di sofa di depannya. la tak percaya dengan 
ucapan itu. Ada perasaan sakit di hatinya. Secepat itukah 
Ryan berpaling darinya. Padahal ia sendiri yang 
memutuskan Ryan. Namun, hatinya masih terisi oleh pria 
berwajah cantik itu. 


"Kamu bohong?" lirih Arum tak percaya. 


"Sella tidak bohong. Kamu masih mencintainya?" tanya Aldo 
yang membuat Arum gelisah. Raut wajahnya 
memperlihatkan kalau gadis ini masih mencintai Ryan. 


"Bukan seperti itu. Aku hanya tak percaya saja, bukannya 
kamu yang akan menikah dengannya. Itu yang terbaik Aldo. 
Ryan bersama Lavanya. Bukankah di chat Line, kamu 
mengatakan padaku mereka saling mencintai. Kamu juga 
belum sepenuhnya mencintainya, 'kan?" 


"Entahlah, tapi kau tahu diriku kan. Jika, Lavanya menerima 
Ryan itu penghinaan untukku," sanggah Aldo dengan nada 
kesal. 


"Tapi, menikah dengan cinta sepihak atau tanpa cinta itu 
tak baik. Al, ingat hubunganmu dengan Ana seperti apa 
dulu. Kau mau mengulanginya?" Arum menatap sahabatnya 
serius. 


"Ana dan Lavanya berbeda. Ana itu terlalu terobsesi dengan 
kakakku. Dia memang baik, tapi dia juga bisa melakukan hal 
buruk untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. Dia pantas 
mati dengan cara menyedihkan itu," ujar Sella dengan nada 
sinis. Sampai hari ini entah kenapa Sella tak menyukai Ana. 
Setasukanya Sella kepada Lavanya, tak membuat gadis ini 
membenci Lavanya. Namun, sebaiknya Ana tetap saja Sella 
membencinya. 


"Sella!" bentak Aldo yang tak terima dengan ucapan 
adiknya. 


"Apa? Aku benar, ' kan?" 


"Kau tak pantas bicara seperti itu. Aku tahu kau tak suka 
Ana tapi bagaimanapun dia adalah istriku. Bahkan kami 
akan mempunyai bayi waktu itu. Kau senang kan Ana 
menderita. Bagaimanapun dia pernah ada dalam hidupku 
walau bukan cinta. Dia itu yang menolongku waktu 
itu,itukalau kalau tidak aku sudah mati." Aldo memejamkan 
matanya sejenak. 


"Aku tak yakin dia yang menolongmu. Menurutku gadis 
yang menolongmu adalah gadis yang sering kau ceritakan 
yaitu, Rain." Sella menatap tajam Aldo. 


"Rain tidak mungkin di sana. Untuk apa dia di sana. 
Lagipula, dia tak mengenalku, mana mungkin dia 
menolongku," elak Aldo tak percaya. 


"Tapi, setahuku Ana itu kan tak bisa beladiri. Tak mungkin 
dia menolongmu," sambung Arum yang membuat Aldo 
langsung terdiam membeku. Pikirannya pun terpecah belah. 


Tbc... 


Sexy Mitos Ciuman 


Gimana pendapat kalian tentang Aldo? 
Lebih baik Al atau Ryan yang sama Lav? 


Aldo mengingat kala itu dirinya yang baru sadar karena 
mengalami tusukan langsung melihat seorang gadis tengah 
tertidur dengan posisi duduknya di samping ranjangnya. 
Kepalanya diletakkan di atas kasur itu dengan kedua tangan 
sebagai bantal. Aldo menyelipkan anak rambut gadis itu 
yang menutupi wajah cantiknya karena pergerakan Aldo, 
gadis itu terbangun. 


"Al, kau sudah sadar?" tanya Ana dengan raut wajah 
bahagia. 


"Iya. Apakah kau yang membawaku kemari?" Aldo menatap 
penuh kasih kepada Ana. 


Ana mengangguk. 


Sella yang baru keluar langsung masuk membawa sekotak 
nasi untuk Ana. Ia langsung duduk di dekat Aldo. Sementara 
Ana pamit pulang setelah memakan makanan dari Sella. 


"Sudah beberapa lama aku tak sadarkan diri?" tanya Aldo 
cemas dengan suara yang masih serak. 


"Tiga hari, untung gadis itu menyelamatkanmu," jawab Sella 
sekenanya. 


"Iya, aku bersyukur Ana menjadi penyelamat hidupku." 


Sella nampak bingung dengan ucapan kakanya. Kemarin, 
orang yang membawa Aldo ke rumah sakit adalah dua pria 
berbadan kurus dan gemuk. Mereka mengatakan bahwa ada 


seorang gadis berpenampilan sederhana berpakaian seperti 
pria yang menyelamatkan Aldo. Namun karena ada suatu 
hal, dia tak bisa mengantarkan Aldo ke rumah sakit. Sella 
dapat menyimpulkan gadis itu adalah Rain. 


Ingatan itu pun memudar perlahan-lahan. Tatkala Arum 
berujar melerai perdebatan Aldo dengan Sella, "sudahlah 
jangan bertengkar. Baik aku akan menolongmu, Al. Apa 
yang harus aku lakukan?" 


Arum mencoba mengalihkan pembicaraan. la dengan 
setengah hati membantu Aldo. Perasaannya tak menentu 
dengan Ryan. Ada rasa sedih, jika Lavanya dan Ryan 
bersatu, tapi juga ada rasa lega jika Ryan bersama gadis itu. 


"Kau ke apartemen Ryan dan masukanlah obat pencuci 
perut agar dia tak bisa ke rumah Lavanya hari ini," perintah 
Sella dengan nada serius. 


KKK 


Jam bergulir dengan cepatnya, tak terasa sudah pukul satu 
siang. Arum sudah berada di depan apartemen Ryan. la tak 
datang dengan tangan kosong karena obat pencuci perut 
telah dibelinya. Pintu itu sudah terbuka sekarang. 


"Arum?" Ryan mengernyit. Aneh rasanya perempuan yang 
telah mencampakkannya muncul di depannya kembali 
dengan senyum merekah. Melihat manik mata teduh itu 
membuat perasaan Ryan gusar. Takut, kembali jatuh ke 
pesona model berbakat ini lagi dan tersakiti kembali. 


"Boleh aku masuk?" tanya Arum lembut seraya 
melambaikan tangan kananya. 


"Ya, silakan," jawab Ryan yang dibuat setenang mungkin. 


Arum meneliti setiap inci ruang tamu apartemen itu. 
Ternyata sudah banyak berubah. Dulu dekorasinya berwarna 
biru muda karena dia menyukai warna biru muda sehingga 
Ryan memberi sentuhan warna itu di setiap sudut 
apartemennya. Namun, sekarang dekorasi itu berwarna 
cokelat bergaya klasik. Menyiratkan keragun di sana. 


"Ada apa kau kemari?" Tanpa basa-basi Ryan langsung 
mengutarakan isi pikirannya. 


"Aku hanya ingin memperbaiki hubungan kita. Bisakah kita 
berteman. Tak baik jika saling bermusuhan," bohong Arum 
seraya menaruh tasnya di meja. 


"Jadi begitu hubungan kita berakhir, kau menganggap kita 
bermusuhan selama ini? Padahal aku tak menganggap 
seperti itu," jujur Ryan dengan nada lembut. 


"Bukan itu maksudku. Maaf, aku salah bicara lagi," terang 
Arum dengan nada rendah dan menunduk. 


"Tak usah minta maaf. Kau tak salah." Ryan mencoba 
tersenyum, tapi terlihat sangat kaku. 


"Emmh, aku ingin ke kamar mandi sebentar boleh?" Arum 
memandang lekat Ryan. 


Ryan mengangguk. Arum langsung ke arah kamar mandi 
yang berdekatan dengan dapur. la mengeluarkan bubuk 
berwarna putih tak berasa itu. Kemudian, memasukan obat 
ke teko dan makanan milik Ryan. Setelah melakukan hal itu, 
ia langsung mengajak Ryan mencicipi makanan buatannya. 


"Ryan, aku baru saja membuat keripik kentang. Kau mau 
mencoba tapi ini pedas?" 


Tanpa menjawab pertanyaan Arum, Ryan telah melahap 
makanan itu. Mereka makan bersama sambil melihat film 
kartun. Tak terasa makanan itu sudah habis. Ryan kelihatan 
kepedasan karena dia yang paling banyak makan keripik 
itu. 


"Arum, aku mau ambil minum dulu." 


"Aku pulang saja ya. Aku ada pemotretan." Lagi-lagi Arum 
berbohong. Ternyata ia tak sia-sia menjadi artis. Sedari tadi 
dirinya pandai memainkan perannya. 


"Tapi, Kau tak haus? Aku tahu kau pasti kepedasan." 
"Tidak, terimakasih." 


Arum pamit dan pergi meninggalkan apartemen Ryan. 
Sementara Ryan mengambil gelas dan mengisinya dengan 
air putih. Beberapa menit kemudian perutnya melilit. 
Padahal dua atau tiga jam lagi dia harus ke rumah Lavanya. 


KKK 


Lavanya tengah tersenyum lebar tatkala mendengar ucapan 
Ryan dari telepon. Jika, kalian berpikir Ryan tengah 
membuat hati Lavanya berbunga-bunga itu salah. Namun, 
Ryan mengatakan hari ini ia tidak jadi datang karena 
perutnya sakit. Berarti Lavanya bisa terbebas dari lamaran 
pria itu. Jadi, dia tak perlu alasan untuk menolak Ryan. 


Sesuai rencana awalnya dengan Ara ia akan pergi keluar. 
Jam sudah menunjukkan pukul setengah tiga. Lavanya 
langsung berangkat ke taman hiburan. Dia sebenarnya 
heran kenapa Ara memilih tempat itu menghabiskan 
Minggunya. 

Lavanya langsung memesan taksi karena mobilnya baru di 
servis. Sementara Lamborghini pemberian Aldo tak berani ia 


kendarai, jika sendirian. Taksi itu pun telah sampai di depan 
rumahnya. Beberapa waktu ini Ana memang tinggal di 
rumah orangtuanya menemani adiknya yang kesepian 
karena setiap hari ayahnya harus check up ke dokter dan 
ibunya harus mengantar. 


Empat puluh menit berlalu begitu cepat. Lavanya telah 
sampai di taman hiburan dan ia melihat Nada dan Ara sudah 
ada di sana. Nada tengah memakan es krim sementara Ara 
sedang berbincang dengan seorang pria yang 
memunggunginya. Jadi, ia tak tahu siapa pria itu. 


"Nad, Ra maaf terlambat," ucap Lavanya dengan nada datar. 
Pria yang sedang berbincang dengan Ara pun menoleh dan 
membuat Lavanya terkejut. 


"Tak apa Rio juga belum datang," jawab Ara dengan santai. 


"Apa maksudmu? Lalu Dino kenapa kau di sini?" Lavanya 
malah semakin bingung melihat Dino meraih tangan Nada 
dan menyelisipkan jemarinya dengan jemari Nada. 


"Kau belum tahu?" tanya Dino balik. 


"Mereka sedang dekat. Lalu, masalah Rio tadi tentu saja aku 
mengajak tunanganku untuk menemaniku di sini," jelas Ara 
santai. 


"Ohh? Jadi, ini double date dan aku jadi obat nyamuknya. 
Ihh menyebalkan." Lavanya menyebikkan bibirnya. 


"Lalu sejak kapan kalian berhubungan?" tanya Lavanya 
pada pasangan itu. 


"Dua hari lalu," jawab Nada dengan malu-malu. Pipinya 
bersemu. 


"Ohh," jawab Lavanya singkat. 


Rio datang dengan kemeja yang sama persis dengan Ara 
berwarna merah. Ia tersenyum ceria. Itu membuat Lavanya 
bertambah kesal karena ia merasa dirinya benar-benar 
menjadi obat nyamuk. 


"Tuh pangeran mesummu sudah datang," ujar Lavanya 
kesal. 


"Apa kau bilang? Kau mengatakanku mesum. Padahal kita 
baru tiga kali bertemu bisa-bisanya mengatakanku seperti 
itu," balas Rio tak terima. 


"Di jidatmu saja sudah tertulis 'aku mesum'. Aku heran 
waktu datang ke acara pertunangan kalian, kenapa bisa Ara 
memilihmu menjadi tunangannya. Sudah black, pervert 
pula," ejek Lavanya dengan nada mencemooh. 


"Kau kenapa sih sebenarnya?" tanya Rio heran. 


"Lavanya marah karena aku dan Ara membawa pasangan. 
Dia berpikir kalau kita akan menjadikan dia obat nyamuk," 
jelas Nada dengan nada rendah 


"Aku tidak marah," sanggah Lavanya dengan nada ketus. 


"Ohh, saudara ipar tenang saja aku membawa pangeran 
esmu. Dia kusuruh membeli tiket untuk naik bianglala dulu. 
Jadi, kau tak jadi obat nyamuk. Kita semua akan bersenang- 
senang," jelas Rio penuh percaya diri. 


Seperti yang diucapkan Rio, Aldo telah membawa enam 
tiket di genggammnya. Ara dan Rio yang pertama masuk 
kemudian di susul Nada dan Dino. Sementara Aldo malah 
melamun. Itu membuat Lavanya kesal. 


"Al, kenapa kau diam? Mau naik tidak?" tanya Lavanya 
ketus. 


Aldo tak menjawab, ia langsung menarik tangan Lavanya 
menaiki bianglala. 


"Kau suka naik wahana ini?" Aldo memulai percakapan 
setelah mereka berada di dalam bianglala 


"Biasa saja. Kalau kau?" 


"Entahlah. Aku tak tertarik dengan wahana ini. Terakhir naik 
saja kelas dua sekolah dasar. Itu pun terpaksa karena 
menemani Sella. Namun, kenapa Aldo memilih wahana ini 
dan keempat orang itu tampak antusias," jelas Aldo yang 
merasa aneh. 


"Mungkin karena mereka kebanyakan nonton drama 
romance. Dari pengalamanku menonton itu katanya kalau 
bianglala ini sampai di puncak paling atas dan sepasang 
kekasih saling berciuman. Maka, cintanya akan abadi. 
Mungkin itu alasan Rio memilih bianglala secara dia kan 
pervert." 


Aldo tak percaya dengan ucapan Lavanya. Menurutnya, 
cinta itu akan abadi, jika sepasang kekasih saling tulus 
ikhlas menyayangi pasangannya tanpa melihat keburukan 
dari pasanganya. Cinta itu akan semakin sempurna, jika 
satu sama lain percaya pada pasangannya tanpa ada 
keraguan. 


"Itu kan hanya mitos. Kau percaya?" Aldo menatap Lavanya 
serius. 


"Aku tak percaya kalau tak membuktikan sendiri," jawab 
Lavanya sekenanya. 


"Mau mencoba membuktikannya?" 


"Kalau bisa, pasti," jawab Lavanya tanpa ia sadari apa 
dampak dari ucapannya. 


Sebentar lagi bianglala ini berada di puncak paling atas. 
Aldo yang duduk di depan Lavanya beralih ke sampingnya. 
Pria itu memegang kedua pipi Lavanya dan mulai 
mendekatkan wajahnya ke wajah Lavanya. Deru nafas 
mereka pun dapat dirasakan di permukaan kulit wajah 
masing-masing. Hidung Aldo telah menyentuh hidung 
Lavanya. Sebuah ciuman pun mendarat di bibir Lavanya. la 
pun terkejut, tetapi tetap diam. 


Tbc... 
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Sexy Di Balik Cerita 


Plakkkkk. Satu tamparan mendarat di pipi Aldo. 


"Brengsek! Sialan kau! Dasar Mesum. Pencari kesempatan 
dalam kesempitan!" 


Aldo memegang pipinya yang terasa pedih dengan tatapan 
sendu. la tak bermaksud melecehkan Lavanya. Sungguh. 


"Dasar tukang selingkuh!" 


"Elina, Sayang. Aku tak selingkuh dengan Lavanya. 
Salahkan Lanav Ayudia yang menulis skenario. Kalau berani 
langsung gedor rumah Early Cetta." 


"Oke, aku pulang. Akan kugigit Lanav Ayudia!" Elina hendak 
kabur, tapi mengingat sesuatu. 


"Memangnya di dunia nyata Lanav Ayudia itu ada, Al?" 
tanya Elina bingung. 


Aldo mengendikkan bahunya. 


"Wahai para pembaca apakah Lanav Ayudia itu ada? Kalau 
ada ikat dia, biar aku gigit!" 


Whahahhaha. 


Cut, cut seikat, sepikat. Contoh di atas adalah 
drama rutin yang tayang tiap minggu. Terima kasih. 
Harap hubungi rumah sakit jiwa, jika Anda 
menemukan Lanav Ayudia. Dijamin gila. 


Oke, Happy reading. 


"Kita sudah mencobanya. Tinggal waktu yang 
membuktikannya," ucap Aldo setelah melepaskan pagutan 
bibirnya dengan Lavanya. 


"Kita kan bukan sepasang kasih. Harusnya kau mencobanya 
dengan kekasihmu," kesal Lavanya. 


"Kau kan calon istriku apa bedanya?" ungkap Aldo santai. 


"Tetap saja beda. Kan tidak ada cinta di antara kita," terang 
Lavanya dengan nada rendah. 


"Banyak orang menjadi sepasang kekasih tanpa cinta hanya 
sekedar nyaman. Lalu, apa bedanya dengan kita?" Aldo 
masih saja kekeh dengan pendapatnya yang tak mau kalah 
dibantah oleh Lavanya. 


"Susah ya bicara denganmu. Itu ciuman pertamaku gara- 
gara kau bibirku tak perawan lagi. Aku pasti membalasmu!" 


"Oh, kau ingin membalasku dengan ciuman? Kau yang akan 
menciumku duluan?" Aldo tersenyum miring. 


"Lagipula, sebelumnya kau yang menciumku. Tak usah sok 
polos," tambah Aldo santai. 


"Aldo kau menyebalkan." Lavanya memukul 
Aldo membabi buta. 


"Aww, sakit! Kau ganas sekali." 
daaa 
Setelah usai menaiki bianglala Aldo dan Lavanya langsung 


pulang karena mereka sama-sama tak membawa mobil jadi 
mereka mencari taksi. 


Aldo tak membawa mobil karena tadi ia diseret oleh Rio 
untuk ikut dengannya. Sekarang mereka sudah berada di 
pinggir jalan, tetapi tak ada taksi yang lewat padahal hari 
semakin sore. Lavanya mencoba menelpon taksi 
langanannya. Namun, tak kunjung diangkat. 


Langit semakin gelap, awan hitam berkumpul. Sepertinya 
hujan akan datang. Lavanya yang menyadari itu cepat- 
cepat mencari tempat berteduh. Namun, angin datang 
dengan kencang bersama gerimis. 


Lavanya merasakan sesak. Padahal udara sangat banyak, 
tetapi dirinya malah tak bisa bernafas dengan teratur. 
Keringat dingin mengucur dari tubuhnya bercampur dengan 
air hujan yang kini membasahi tubuhnya. Tubuh mungil itu 
bergetar ketakutan. Aldo panik melihat perubahan Lavanya. 
la mengangkat perempuan itu dan mencari tempat 
berteduh. Aldo pun membaringkan tubuh Lavanya di kursi 
kayu panjang di sebuah teras rumah kosong. 


"Lav, kau kenapa?" tanya Aldo cemas. 


"O ... batku Al, tolong ambilkan di tasku," lirih Lavanya yang 
terus memegangi dadanya. 


Aldo mengambil sebuah kotak berisi botol sirup dan sendok 
mika putih. la pun menuang satu sendok sirup untuk 
diberikan kepada Lavanya. Lavanya yang telah meminum 
obat perlahan-lahan membaik. Tubuhnya mulai tak bergetar, 
nafasnya mulai teratur, Namun, keringat dingin masih 
mengucur. 


"Sebenarnya kau sakit apa?" Aldo benar-benar panik 
dengan keadaan Lavanya. 


"Aku tidak sakit. Itu ombrophobia. Aku phobia dengan 
hujan," jelas Lavanya yang nafasnya sudah teratur. 


"Kenapa bisa?" Aldo menatap heran Lavanya. 


"Dulu aku pernah mengalami pengalaman pahit tentang 
hujan. Saat diputuskan Aldo, aku berjalan sendirian ke 
sungai dan di situ hujan sangat deras. Aku mengalami 
peristiwa yang tidak menyenangkan. Bahkan saking 
syoknya aku lupa kejadian apa yang baru saja aku lalui. 
Kata Zuan ia melihatku berteriak minta tolong karena tak 
bisa berenang dan kemudian aku mengingatnya kembali. 
Namun, aku tak tahu apa yang menyebabkan aku jatuh ke 
sungai. Kata dokter aku mengalami ketakutan yang amat 
berat jadi aku melupakan beberapa bagian memori 
peristiwa yang hampir merengut nyawaku kala itu. Setiap 
hujan datang aku selalu teringat kenangan itu di mana aku 
hampir tengelam," jelas Lavanya dengan nada rendah. 


Jadi, saat hujan di mana aku marah padamu itu kau 
pingsan karena ini?" Aldo menatap Lavanya penuh selidik. 


Lavanya mengangguk. 


"ika, membicarakan hujan aku selalu teringat pada 
seseorang. Kau jadi mengingatkanku padanya." Aldo 
tampak murung. 


"Siapa? Apa seorang gadis? Kalau dengan Ana cantik 
siapa?" Lavanya tidak mempedulikan wajah Aldo yang 
muram. la penasaran dengan ucapan Aldo. Setahunya Aldo 
bukan tipikal orang yang mudah jatuh cinta selama ia 
mengenalnya. Pria itu sangat kaku dan dingin terhadap 
wanita kecuali pada keluarga dan teman dekatnya. 


"Dia hanya gadis sederhana. Penampilannya tidak elegan 
seperti Ana dan tidak semewah sepertimu. Namun, dia gadis 
yang baik, penyayang pada anak kecil. Dia sangat menyukai 
hujan." Aldo tersenyum mengingat gadis itu. 


"Wajahnya seperti apa? Kau sepertinya sangat 
menyukainya?" 


"Mata, hidung, bibirmu nyaris sama sepertinya. Pipinya agak 
sedikit chubby. Matanya persis denganmu, hidungmu lebih 
mancung sedikit, bibirnya berwarna merah muda pucat, 
sedangkan warna bibir aslimu merah. Kulitnya putih pucat 
kalau kau putih susu bersih tanpa noda, rambutnya juga 
sama sepertimu lurus bewarna hitam kecokelat-cokelatan, 
tapi tak terawat. Apalagi ya?" Aldo sedang berpikir keras 
untuk mengingat gadis itu yang selalu ada di hatinya. 


"Kesimpulannya aku lebih cantik darinya kan. Aku tahu satu 
lagi yang membedakanku dengannya," ujar Lavanya 
bangga. 


"Apa?" Aldo penasaran. 


"Ukuran dadaku jauh lebih besar darinya. Aku yakin itu." 
Kali ini Lavanya tak serius dengan ucapannya. la hanya 
mencoba mengajak Aldo bercanda. 

Aldo menjitak kepala Lavanya gemas. 


"Aww, sakit!" 


"Dasar bodoh. Kalau itu aku tak pernah memperhatikannya. 
Kau bangga dengan ukuran dadamu itu paling juga implan," 
ejek Aldo dengan tatapan mencela. 


Lavanya mengerucutkan bibirnya sebal. Ia tak terima di 
bilang dadanya itu menggunakan implan. Lavanya pun 
menjambak Aldo. 


"Heh dengar. Ini asli tahu aku hanya memakai bikini booms. 
Zaman sudah canggih yang alami saja bisa kenapa harus 
implan!" teriak Lavanya di telinga Aldo. 


"Sakit, Lav. Lepaskan tanganmu dari rambutku. Aku hanya 
bercanda," pinta Aldo. 


"Mumpung aku ingat, Al. Kalau kau jadi suamiku harus 
membiayai perawatanku yang mahal lo, Al. Kau juga harus 
menemaniku ke salon," tegas Lavanya dengan nada 
memaksa. 


Aldo menghela nafas sejenak. 


"Kalau aku mampu pasti aku bayari. Dari dulu uangku juga 
yang mengurasnya," jawab Aldo sekenanya. 


Jangan-jangan kau tak ikhlas memberikan barang-barang 
itu kepadaku. Ya sudah aku kembalikan. Tak apa, nanti aku 
menikah dengan Ryan pasti dibelikan dengan sepenuh 
hati." Lavanya menjulurkan lidahnya. 


"Aku tidak butuh perhiasan, mobil, baju, topi yang pernah 
aku berikan kau kembalikan. Silakan kalau kau mau 
menikah dengan Ryan. Aku jamin kalian tidak akan 
merasakan indahnya pernikahan," sahut Aldo dengan 
tatapan tajam. 


Lavanya merutuki ucapannya. la hanya bercanda, tapi Aldo 
sudah memasang wajah serius. Pasti lelaki itu marah 
padanya. 


"AI, cuma bercanda. Jangan menatapku seperti itu," mohon 
Lavanya dengan menangkupkan kedua tangannya. 


"Bercandamu tidak lucu. Kalau kau menikah dengan Ryan. 
Kau salah kalau kau berpikir akan bahagia. Belum tentu 
Ryan mencintaimu sebesar dia mencintai--" Aldo 
menghentikan ucapannya. 


"Siapa, Al?" tanya Lavanya sambil mengguncang bahu Aldo. 


"Lupakan saja. Belum tentu Ryan juga benar-benar 
mencintaimu karena dia itu rivalku. Bisa saja kau hanya 
alatnya untuk mempermainkanku. Kau sudah sering terluka 
karena cinta. Jangan sampai kau tersakiti lagi. Percaya 
padaku kalau kau bersamaku, aku tak akan menyakitimu," 
ujar Aldo tulus. 


Tbc.... 


Hehehe. Lavanya ini kayak Caca sama Afra 
digabungin. Style fashion kayak Caca. Kalau 
ngomong suka asal kayak Afra. Aku baru nyadar. Wk 
wk. Ini cerita lama. Padahal. Wk wk. 


Sexy - Tentangmu 


Part sebelumnya aneh ada yang bilang kosong, ada 
yang putus2. Nih, coba yang ini dibaca. 


Plakkkkk. Satu tamparan mendarat di pipi Aldo. 


"Brengsek! Sialan kau! Dasar Mesum. Pencari kesempatan 
dalam kesempitan!" 


Aldo memegang pipinya yang terasa pedih dengan tatapan 
sendu. la tak bermaksud melecehkan Lavanya. Sungguh. 


"Dasar tukang selingkuh!" 


"Elina, Sayang. Aku tak selingkuh dengan Lavanya. 
Salahkan Lanav Ayudia yang menulis skenario. Kalau berani 
langsung gedor rumah Early Cetta." 


"Oke, aku pulang. Akan kugigit Lanav Ayudia!" Elina hendak 
kabur, tapi mengingat sesuatu. 


"Memangnya di dunia nyata Lanav Ayudia itu ada, Al?" 
tanya Elina bingung. 


Aldo mengendikkan bahunya. 


"Wahai para pembaca apakah Lanav Ayudia itu ada? Kalau 
ada ikat dia, biar aku gigit!" 


Whahahhaha. 


Cut, cut seikat, sepikat. Contoh di atas adalah 
drama rutin yang tayang tiap minggu. Terima kasih. 
Harap hubungi rumah sakit jiwa, jika Anda 
menemukan Lanav Ayudia. Dijamin gila. 


Oke, Happy reading. 


"Kita sudah mencobanya. Tinggal waktu yang 
membuktikannya," ucap Aldo setelah melepaskan pagutan 
bibirnya dengan Lavanya. 


"Kita kan bukan sepasang kasih. Harusnya kau mencobanya 
dengan kekasihmu," kesal Lavanya. 


"Kau kan calon istriku apa bedanya?" ungkap Aldo santai. 


"Tetap saja beda. Kan tidak ada cinta di antara kita," terang 
Lavanya dengan nada rendah. 


"Banyak orang menjadi sepasang kekasih tanpa cinta hanya 
sekedar nyaman. Lalu, apa bedanya dengan kita?" Aldo 
masih saja kekeh dengan pendapatnya yang tak mau kalah 
dibantah oleh Lavanya. 


"Susah ya bicara denganmu. Itu ciuman pertamaku gara- 
gara kau bibirku tak perawan lagi. Aku pasti membalasmu!" 


"Oh, kau ingin membalasku dengan ciuman? Kau yang akan 
menciumku duluan?" Aldo tersenyum miring. 


"Lagipula, sebelumnya kau yang menciumku. Tak usah sok 
polos," tambah Aldo santai. 


"Aldo kau menyebalkan." Lavanya memukul 
Aldo membabi buta. 


"Aww, sakit! Kau ganas sekali." 
daaa 
Setelah usai menaiki bianglala Aldo dan Lavanya langsung 


pulang karena mereka sama-sama tak membawa mobil jadi 
mereka mencari taksi. 


Aldo tak membawa mobil karena tadi ia diseret oleh Rio 
untuk ikut dengannya. Sekarang mereka sudah berada di 
pinggir jalan, tetapi tak ada taksi yang lewat padahal hari 
semakin sore. Lavanya mencoba menelpon taksi 
langanannya. Namun, tak kunjung diangkat. 


Langit semakin gelap, awan hitam berkumpul. Sepertinya 
hujan akan datang. Lavanya yang menyadari itu cepat- 
cepat mencari tempat berteduh. Namun, angin datang 
dengan kencang bersama gerimis. 


Lavanya merasakan sesak. Padahal udara sangat banyak, 
tetapi dirinya malah tak bisa bernafas dengan teratur. 
Keringat dingin mengucur dari tubuhnya bercampur dengan 
air hujan yang kini membasahi tubuhnya. Tubuh mungil itu 
bergetar ketakutan. Aldo panik melihat perubahan Lavanya. 
la mengangkat perempuan itu dan mencari tempat 
berteduh. Aldo pun membaringkan tubuh Lavanya di kursi 
kayu panjang di sebuah teras rumah kosong. 


"Lav, kau kenapa?" tanya Aldo cemas. 


"O ... batku Al, tolong ambilkan di tasku," lirih Lavanya yang 
terus memegangi dadanya. 


Aldo mengambil sebuah kotak berisi botol sirup dan sendok 
mika putih. la pun menuang satu sendok sirup untuk 
diberikan kepada Lavanya. Lavanya yang telah meminum 
obat perlahan-lahan membaik. Tubuhnya mulai tak bergetar, 
nafasnya mulai teratur, Namun, keringat dingin masih 
mengucur. 


"Sebenarnya kau sakit apa?" Aldo benar-benar panik 
dengan keadaan Lavanya. 


"Aku tidak sakit. Itu ombrophobia. Aku phobia dengan 
hujan," jelas Lavanya yang nafasnya sudah teratur. 


"Kenapa bisa?" Aldo menatap heran Lavanya. 


"Dulu aku pernah mengalami pengalaman pahit tentang 
hujan. Saat diputuskan Aldo, aku berjalan sendirian ke 
sungai dan di situ hujan sangat deras. Aku mengalami 
peristiwa yang tidak menyenangkan. Bahkan saking 
syoknya aku lupa kejadian apa yang baru saja aku lalui. 
Kata Zuan ia melihatku berteriak minta tolong karena tak 
bisa berenang dan kemudian aku mengingatnya kembali. 
Namun, aku tak tahu apa yang menyebabkan aku jatuh ke 
sungai. Kata dokter aku mengalami ketakutan yang amat 
berat jadi aku melupakan beberapa bagian memori 
peristiwa yang hampir merengut nyawaku kala itu. Setiap 
hujan datang aku selalu teringat kenangan itu di mana aku 
hampir tengelam," jelas Lavanya dengan nada rendah. 


Jadi, saat hujan di mana aku marah padamu itu kau 
pingsan karena ini?" Aldo menatap Lavanya penuh selidik. 


Lavanya mengangguk. 


"ika, membicarakan hujan aku selalu teringat pada 
seseorang. Kau jadi mengingatkanku padanya." Aldo 
tampak murung. 


"Siapa? Apa seorang gadis? Kalau dengan Ana cantik 
siapa?" Lavanya tidak mempedulikan wajah Aldo yang 
muram. la penasaran dengan ucapan Aldo. Setahunya Aldo 
bukan tipikal orang yang mudah jatuh cinta selama ia 
mengenalnya. Pria itu sangat kaku dan dingin terhadap 
wanita kecuali pada keluarga dan teman dekatnya. 


"Dia hanya gadis sederhana. Penampilannya tidak elegan 
seperti Ana dan tidak semewah sepertimu. Namun, dia gadis 
yang baik, penyayang pada anak kecil. Dia sangat menyukai 
hujan." Aldo tersenyum mengingat gadis itu. 


"Wajahnya seperti apa? Kau sepertinya sangat 
menyukainya?" 


"Mata, hidung, bibirmu nyaris sama sepertinya. Pipinya agak 
sedikit chubby. Matanya persis denganmu, hidungmu lebih 
mancung sedikit, bibirnya berwarna merah muda pucat, 
sedangkan warna bibir aslimu merah. Kulitnya putih pucat 
kalau kau putih susu bersih tanpa noda, rambutnya juga 
sama sepertimu lurus bewarna hitam kecokelat-cokelatan, 
tapi tak terawat. Apalagi ya?" Aldo sedang berpikir keras 
untuk mengingat gadis itu yang selalu ada di hatinya. 


"Kesimpulannya aku lebih cantik darinya kan. Aku tahu satu 
lagi yang membedakanku dengannya," ujar Lavanya 
bangga. 


"Apa?" Aldo penasaran. 


"Ukuran dadaku jauh lebih besar darinya. Aku yakin itu." 
Kali ini Lavanya tak serius dengan ucapannya. la hanya 
mencoba mengajak Aldo bercanda. 

Aldo menjitak kepala Lavanya gemas. 


"Aww, sakit!" 


"Dasar bodoh. Kalau itu aku tak pernah memperhatikannya. 
Kau bangga dengan ukuran dadamu itu paling juga implan," 
ejek Aldo dengan tatapan mencela. 


Lavanya mengerucutkan bibirnya sebal. Ia tak terima di 
bilang dadanya itu menggunakan implan. Lavanya pun 
menjambak Aldo. 


"Heh dengar. Ini asli tahu aku hanya memakai bikini booms. 
Zaman sudah canggih yang alami saja bisa kenapa harus 
implan!" teriak Lavanya di telinga Aldo. 


"Sakit, Lav. Lepaskan tanganmu dari rambutku. Aku hanya 
bercanda," pinta Aldo. 


"Mumpung aku ingat, Al. Kalau kau jadi suamiku harus 
membiayai perawatanku yang mahal lo, Al. Kau juga harus 
menemaniku ke salon," tegas Lavanya dengan nada 
memaksa. 


Aldo menghela nafas sejenak. 


"Kalau aku mampu pasti aku bayari. Dari dulu uangku juga 
yang mengurasnya," jawab Aldo sekenanya. 


Jangan-jangan kau tak ikhlas memberikan barang-barang 
itu kepadaku. Ya sudah aku kembalikan. Tak apa, nanti aku 
menikah dengan Ryan pasti dibelikan dengan sepenuh 
hati." Lavanya menjulurkan lidahnya. 


"Aku tidak butuh perhiasan, mobil, baju, topi yang pernah 
aku berikan kau kembalikan. Silakan kalau kau mau 
menikah dengan Ryan. Aku jamin kalian tidak akan 
merasakan indahnya pernikahan," sahut Aldo dengan 
tatapan tajam. 


Lavanya merutuki ucapannya. la hanya bercanda, tapi Aldo 
sudah memasang wajah serius. Pasti lelaki itu marah 
padanya. 


"AI, cuma bercanda. Jangan menatapku seperti itu," mohon 
Lavanya dengan menangkupkan kedua tangannya. 


"Bercandamu tidak lucu. Kalau kau menikah dengan Ryan. 
Kau salah kalau kau berpikir akan bahagia. Belum tentu 
Ryan mencintaimu sebesar dia mencintai--" Aldo 
menghentikan ucapannya. 


"Siapa, Al?" tanya Lavanya sambil mengguncang bahu Aldo. 


"Lupakan saja. Belum tentu Ryan juga benar-benar 
mencintaimu karena dia itu rivalku. Bisa saja kau hanya 
alatnya untuk mempermainkanku. Kau sudah sering terluka 
karena cinta. Jangan sampai kau tersakiti lagi. Percaya 
padaku kalau kau bersamaku, aku tak akan menyakitimu," 
ujar Aldo tulus. 


Tbc.... 


Hehehe. Lavanya ini kayak Caca sama Afra 
digabungin. Style fashion kayak Caca. Kalau 
ngomong suka asal kayak Afra. Aku baru nyadar. Wk 
wk. Ini cerita lama. Padahal. Wk wk. 


Sexy Melamarmu 


Rumah megah bak istana milik keluarga Lavanya tengah 
dihiasi seindah mungkin. Tirai-tirai yang berwarna biru laut 
itu diganti dengan warna merah muda yang menambah 
kesan ceria. Bunga-bunga mawar diletakkan ke dalam guci- 
guci. Seluruh penghuni itu sibuk mendekorasi karena 
mereka akan kedatangan tamu penting yaitu calon 
besannya. Hari ini keluarga Aldo Wijaya akan datang untuk 
meminang Lavanya. 


Sementara itu Lavanya tampak gusar. la terus memandang 
cermin di meja riasnya. Hatinya kian tak menentu. Jika, 
waktu dapat diulang ia tak akan tergesa-gesa memutuskan 
pilihannya. Di saat Aldo bersedia menjadikannya calon istri 
di saat itu pula ia mendapati kenyataan orang yang ia sukai 
juga memiliki perasaan yang sama. Sungguh, rasa sukanya 
pada Ryan tak berkurang sedikit pun. Meski Aldo telah 
menemaninya beberapa waktu ini. la kemarin memang 
senang jika Ryan tak jadi melamarnya itu karena satu hal ia 
tak ingin memperkeruh masalah. la tak kuasa untuk 
menolak Ryan, jika benar kemarin pria itu melamarnya. 
Misalkan ia bisa menolak Ryan, pastinya ia juga akan 
tersakiti. Jika, melihat wajah menderita Ryan. 


Mau bagaimana lagi Lavanya harus menerima lamaran itu 
untuk menyelamatkan perusahaannya. la tak mungkin bisa 
melihat kehancuran perusahaan yang telah dibangun oleh 
ayahnya. Ayahnya memang anak orang kaya raya. Namun, 
ia tak pernah mau menjadi pewaris rumah sakit keluarganya 
sehingga mendirikan perusahaannya sendiri. Hubungan 
ayahnya dan kakeknya pun merenggang hanya karena 
masalah itu. Hingga tak mungkin jika ayahnya meminta 
bantuan kakeknya. 


Lavanya pun cepat-cepat menghiasi wajahnya dengan 
make-up tipis. la mengepang rambutnya menjadi dua, lalu 
ditekuk. la pun mencoba tersenyum agar semua orang tak 
curiga. Dengan perlahan Lavanya menuruni anak tangga 
tanpa mengalihkan pandangannya dari kedua keluarga 
yang telah berkumpul di ruang tamu. 


Sayang, kau cantik sekali, puji Nyonya Wijaya dengan raut 
wajah ceria. 


Terima kasih. 


Prosesi lamaran pun segera dimulai. Lavanya terlihat gusar. 
la terus meremas gaunnya. Tak jarang ia mengigit bibir 
bawahnya. 


Bagaimana kalau pembicaraan kita ke inti saja, saran ayah 
Lavanya. 


Baik. Tuan Er yang terhormat kami datang kemari ingin 
melamar Lavanya untuk anak kami Aldo. Apakah keluarga 
ini menerimanya? tanya Tuan Wijaya lembut. 


Kalau kami pasti menerima, tapi keputusan akhir ada di 
tangan Hyera, jelas ayah Lavanya seraya menatap putrinya. 


Bagaimana, Lav? 


Lavanya mencoba menenangkan dirinya. la pun menghela 
nafas sejenak sebelum menjawab. Hazel itu pun 
memandang keluarga Oh dengan keyakinan yang tak 
menentu. 


Iya, saya terima, jawab Lavanya dengan nada serius, meski 
hatinya tak menentu. 


Senyuman mengembang di setiap bibir kedua keluarga itu. 
Sella yang paling lebar senyumannya. Entah itu senyuman 
tulus menerima Lavanya di keluarganya atau sebaliknya. 
Aldo memang sempat tersenyum sebentar karena ia senang 
gadis yang telah mengisi hatinya yang kosong mau 
menerimanya menjadi calon suami. Namun, beberapa detik 
kemudian ia kembali berwajah datar tanpa ekspresi. 


_MWSG_ 


Lavanya duduk merenung di taman rumahnya. la tak tahu 
kenapa hatinya mengatakan bahwa ada suatu hal buruk 
yang terjadi. Aldo yang melihat itu menghampirinya dan 
duduk di sebelahnya. 


Kau kenapa? tanya Aldo cemas. 


Entahlah, aku meraskan ada hal buruk telah terjadi, jawab 
Lavanya seadanya. Hatinya terasa tak tenang. 


Apa maksudmu menerima lamaran ini adalah hal buruk? 
tanya Aldo dengan nada suara dingin. 


Lavanya sangat terkejut dengan pernyataan Aldo. la tak 
menyaka Aldo akan mengutarakah hal itu. la tak pernah 
berpikir menerima lamaran ini sebagai hal buruk meski ia 
ragu. 


Tidak, kau jangan salah paham, Al. Aku tak pernah berpikir 
seperti itu. Mungkin saja itu pemikiranmu, bantah Lavanya 
dengan tatapan lekat memandang manik mata cokelat Aldo 
yang menyiratkan kesedihan. 


Tidak mungkin. Aku sangat senang karena aku sudah mulai 
menci . Aldo langsung menghentikan ucapannya. la ragu 
untuk melanjutkannya. Dirinya takut Lavanya 
menertawakannya atau malah menjaga jarak dengannya. 


Menci apa? Lavanya menatap Aldo penuh selidik. 


Aku sudah mulai menciptakan banyak rencana untuk 
mejahilimu. Itu pasti sangat menyenangkan melihat wajah 
bodohmu itu tersiksa, bohong Aldo dengan senyuman 
khasnya. 


Aldo tak mungkin mengutarakan isi hatinya di saat Lavanya 
tak memiliki perasaan yang sama pada dirinya. Pasti sangat 
menyakitkan, jika cintanya tak terbalas ditambah dengan 
suatu penolakan. 


Kau memang jahat, Al! Aku membencimu. Lavanya 
mengerucutkan bibirnya. 


Kalau seperti itu kau tambah jelek. Hati-hati jangan suka 
membenci. Kau tahu cinta dan benci itu beda tipis," terang 
Aldo dengan nada lembut. 


Also kuakui kau tampan dan mapan. Banyak gadis di luar 
sana memujamu. Namun, aku tidak karena sifatmu yang 
seperti iblis itu. Mana mungkin aku mencintaimu. Kau saja 
memperlakukanku dengan tidak baik. Pokoknya aku 
membencimu. Lavanya menatap Aldo kesal. 


Aldo terdiam seketika. Ucapan Lavanya menjadi bumerang 
untuknya. Selama ini dirinya tidak pernah memperlakukan 
Lavanya dengan baik. Namun, ia tak melakukan itu karena 
ingin berniat buruk pada Lavanya. Sifatnya memang begitu. 
Ucapannya sangat tajam, tetapi niatnya baik itu hanya 
untuk menasehati saja bukan perasaannya yang 
sesungguhnya. 


"Hai, kau melamun?" Lavanya mencolek bahu Aldo pelan. 


"Maaf," lirih Aldo tulus dengan menatap Lavanya dalam. 
Dirinya menyesal tak berbuat baik kepada Lavanya 


sebelumnya. 


"Tak usah minta maaf. Aku tahu kau bercanda. Al, kenapa 
sepertinya senang sekali dengan pernikahan ini?" Lavanya 
mengalihkan pembicaraan. la masih tak percaya dengan 
keputusan Aldo. 


"Ya, senang. Kan mau menikah. Punya istri kan nanti ada 
yang ngerawat, masakin, nemenin. Lah nikah tuh enak tahu. 
Hal apa aja yang enggak boleh dilakuin, kalau udah nikah 
semuanya sah-sah saja," balas Aldo mengulang ucapan Rio 
yang pernah ia dengarkan dulu. 


Lavanya menatap kesal Aldo seraya menggelengkan 
kepalanya. 


"Percaya, sama yang udah pernah nikah. Oh iya, Al. Kau kan 
enggak ada satu tahun nikah udah jadi duda," cela Lavanya 
yang langsung membungkam bibir Aldo. Lelaki itu 
menunduk untuk menatap tanah dengan tatapan kosong. 


Lavanya melihat perubahan ekspresi Aldo yang tampak 
murung. 


"AI, kau marah?" Lavanya menepuk bahu Aldo pelan. 


"Tidak." 


Sexy - Bantulah Diriku 


Dua pasangan yang sedang asyik menonton film horror 
dikagetkan oleh kedatangan seseorang. Awalnya, mereka 
pikir itu adalah hantu. Namun, saat sosok itu telah berada di 
depan mereka ternyata seorang pria dingin yang keras 
kepalalah yang menggangu aktivitas mereka. 


Pria berkulit cokelat sawo matang itu menajamkan matanya. 
Seolah-olah mata itu bisa membunuh orang seketika. 
Sementara kekasihnya hanya menyebikkan bibirnya saja, 
tanda kesal. Pria penganggu itu malah dengan santainya 
langsung duduk di kursi seberang mereka dan meminum 
segelas teh hangat yang berada di meja seolah-olah tidak 
ada hal yang menyebalkan baru saja terjadi. Tak sampai di 
situ ia juga mengambil remote dan memindah channel 
televisi tersebut. 


Aldo teriak Rio. Matanya menyala. Seolah-olah ia ingin 
menguliti Aldo sekarang juga. 


Apa? ucap Aldo datar tanpa mengalihkan pandangannya 
dari televisi yang sedang menampilkan berita seputar 
bisnis. 


Kau itu tidak sopan sekali. Kau ini hampir saja membuat 
kami jantungan! ungkap Rio dengan tatapan tajam. 


Ohh. Aku kira apa. Tapi, kalian tidak kenapa-kenapa, 'kan? 
Aldo menatap mereka bergantian tanpa rasa bersalah. 


Aldo mengambil keripik kentang di depannya. Lalu, 
menggunyahnya perlahan-lahan sambil menatap Rio yang 
tengah kesal. la malah menganggap itu sebagai hiburan 
untuk melepas penat seharian ia bekerja. 


Sudahlah, Rio. Kau tahu Aldo memang menyebalkan, ujar 
Ara menenangkan Rio. la menepuk-nepuk pundak Rio pelan. 


Mau apa sebenarnya kau kemari? Rio berujar dengan ketus. 


Aldo kembali menyeruput tehnya, sebelum menanggapi 
ucapan Rio. 


Ri, aku butuh bantuanmu. 


Apa? jawab Rio masih dengan nada ketus. Lalu, ia 
mengambil segelas sirup di hadapannya untuk 
menghilangkan dahaga karena berteriak-teriak. 


Kurasa aku sedang jatuh cinta, jawab Aldo santai. 


Rio yang tengah menikmati minumannya langsung 
tersedak. la kaget karena setahu Rio pria itu tak mudah 
jatuh cinta. la hanya pernah jatuh cinta dengan seorang 
gadis yang selalu disebut-sebut olehnya dengan nama Rain. 
Itu pun sekitar sembilan tahun yang lalu, bahkan setelah 
Aldo menikah dengan Ana ia tetap mencintai gadis itu. 


Rio juga tahu jika hubungan Lavanya dan Aldo itu semacam 
simbiosis mutualisme. Lavanya ingin menikah dengan Aldo 
karena masalah perusahaan. Sementara Aldo hanya ingin 
menyenangkan kedua orangtuanya yang ingin melihat 
anaknya menikah dan memberi mereka cucu. Gadis mana 
yang berhasil membuat Aldo memberikan hatinya. 


Rio, kau tak apa? tanya Ara cemas. 


Hanya kaget saja. Kenapa pangeran es ini bisa jatuh cinta 
lagi. Padahal dulu ia selalu mengatakan cintanya hanya 
untuk Rain, tak pernah tergantikan walau dimakan zaman. 
Waktu itu aku merasa dia itu sangat menyedihkan 


mencintai gadis yang bahkan tak tahu namanya, ejek Rio 
dengan tatapan remeh. 


Ara mengernyitkan dahinya. 


"Siapa dia? Lalu hubungan Aldo dengan Lavanya itu apa? 
Ara menatap kekasihnya bingung. 


Ara tidak mengetahui kenapa temannya yang sangat 
menyukai Ryan tiba-tiba saja bisa mengatakan dia akan 
menikah dengan Aldo. Setahunya hubungan mereka tidak 
begitu baik. Bagai air dan minyak yang tak bisa disatukan. 


Awalnya aku dan Lavanya tak saling mencintai. Aku ingin 
menikahinya karena ada sesuatu hal. Lebih baik kau tanya 
sendiri padanya, jawab Aldo kepada Ara. 


Maka dari itu Rio. Aku butuh bantuanmu. Sepertinya aku 
benar-benar jatuh cinta pada Lavanya. Aku ingin 
perasaanku ini terbalas. Bagaimana caranya menaklukan 
hati Lavanya? Aldo menatap Rio penuh harap lelaki itu 
membantunya. 


Keterkejutkan Rio bertambah beberapa persen. la tak 
pernah menduga Aldo bisa terpikat oleh Lavanya yang sama 
sekali berbanding terbalik dengan tipe gadis idaman Tuan 
Muda Wijaya ini. Aldo memiliki kriteria gadis yang 
sederhana dan mandiri. 


Aku tak tahu bisa membantumu atau tidak. Kau tanya saja 
pada calon isteriku ini. la kan temannya Lavanya. Kau bisa 
bertanya apa saja pada Ara tentang Lavanya untuk 
mempermudahmu mendapatkan hatinya. Benarkan, 
Sayang? Rio tersenyum sambil mengedipkan mata kepada 
Ara. 


Iya. Kau bisa bertanya padaku, Aldo. Akan kuceritakan 
semua tentangnya. Pasti kau tidak akan percaya, ujar Ara 
dengan raut wajah yang sulit diartikan. 


Maksudmu? Aldo mengangkat alis sebelah kanannya. 


Aku dulu teman sekolah menengah pertama Lavanya, tetapi 
saat sekolah menengah pertama atas kami tidak satu 
sekolah dan bertemu di Los Angeles. Penampilannya 
berubah 180 . Dulu dia tak pernah memperhatikan 
dandanannya. Penampilannya seperti pria, tapi acak- 
acakan. Namun, dia sangat baik dan penyayang pada anak 
kecil. Dia sangat menyukai hujan tapi entah kenapa ia bisa 
berubah menjadi ketakutan pada hujan. Bahkan aku hampir 
atau benar-benar tak mengenalinya saat bertemu 
dengannya lagi, kalau ia tak mengatakan dia teman 
sebangkuku dulu, jelas Ara. 


Aldo tak menyangka dengan penuturan Ara. Itu seperti 
mimpi. Sedangkan Rio tampak berpikir keras. la merasa 
Lavanya mirip dengan seseorang. 


Benarkah? Kau bisa tak mengenali Lavanya. Apa dia 
melakukan operasi plastik? tanya Rio penasaran. 


Dulu pipi Lavanya tidak setirus itu agak sedikit chubby, 
hidungnya memang mancung. Namun, tidak semancung 
sekarang, bibirnya selalu kering terlihat pucat, kulitnya 
putih, tapi juga pucat. la mengatakan padaku hanya 
melakukan diet, makan buah-buahan yang baik untuk kulit 
dan bibir, setrika wajah untuk menghilangkan sedikit lemak 
di pipinya, dan menggunakan nose-up serta rajin merawat 
diri seperti wanita pada umumya dengan menggunakan 
lotion, bedak, dll. 


Tbc.... 
A 


yo baca ceritanya anaknya Caca sama Vano yuk. Si Glory 


Sexy - Dirinya yang Kucari 


Masih yakin kalau Lavanya itu Rain kalau bukan 
jangan kecewa, ya??? 


Mau tanya nih kalian biasanya kalau baca cerita di 
apa sih yang bikin tertarik. Judul, cover, atau 
sinopsisnya? 


Penjelasan Ara membuat Rio teringat dengan suatu hal. Ciri- 
ciri Lavanya pada masa lalu benar mirip dengan Rain yang 
selalu diceritakan oleh Aldo. la menduga Lavanya dan Rain 
adalah orang yang sama. Namun, karena suatu hal 
membuat Lavanya, berubah pikirnya. 


Al, kau pernah mengatakan padaku kalau Lavanya mirip 
dengan Rain. Bahkan yang diceritakan Ara tentang wajah 
Lavanya yang dulu sama persis dengan Rain. Mungkinkah 
mereka orang yang sama? tanya Rio kebingungan. 


Aku pernah berpikir seperti itu. Namun, itu tidak mungkin, 
jawab Aldo sambil mengenang pertemuannya dengan 
Lavanya hingga hubungannya dengan wanita itu sampai 
saat ini. 


Aldo tidak mau banyak berharap. la sudah bejanji pada 
dirinya sendiri untuk melupakan gadis itu karena hidup 
harus terus berjalan. Ia tak mau mengulangi kesalahannya 
lagi terjebak pada cinta masa lalu. Dulu ia menikah dengan 
Ana tanpa cinta sehingga membuat Ana terluka. Sebentar 
lagi ia akan menikah dengan Lavanya, maka ia harus belajar 
mencintai dan membahagiakan Lavanya. Apalagi, hatinya 
sudah mulai terisi nama Lavanya sehingga itu jauh lebih 
mudah untuk melupakan Rain. 


"Kalau Lavanya memang Rain. Kau mau berbuat apa?" tanya 
Rio tetap yakin dengan opininya. 


"Berterima kasih dengan Tuhan pastinya karena aku bisa 
menemukan cinta pertama kembali," balas Aldo santai. 


KKK 


Jam sudah menunjukkan pukul satu siang. Mentari semakin 
menyengat membuat kedua pasang kekasih yang tengah 
berbincang-bincang harus berpindah tempat. Mereka pun 
pergi ke sebuah restaurant chinesse untuk makan siang dan 
meneruskan perbincangan mereka yang tertunda. 


Rio salah satu dari keempat orang itu terkejut saat 
mendapati seseorang pria berwajah oriental yang duduk di 
ujung paling belakang. la tampak heran kenapa pria itu bisa 
ada di sini, setelah lima tahun lebih tak pernah terlihat. Pria 
berkulitan ini pun ingin menghampiri pria itu. Namun, saat 
ia berdiri Ara mencegahnya. 


Mau kemana? tanya Ara penasaran. 


Aku tak sengaja melihat teman lamaku, terang Rio. la pun 
menunjuk ke arah tempat pria tadi. Namun, ia sudah tidak 
ada di sana. 


Tidak ada siapa-siapa, ucap Dino yang mengikuti arah 
pandang Rio. 


Lupakan, kita bahas saja masalah tadi, jawab Rio lesu. 


Sebelum mereka membahas hidangan yang mereka pesan 
telah tersaji di depannya. Empat gelas bubble tea rasa 
lemon yang menjadi pengusir dahaga itu langsung mereka 
nikmati karena cocok saat cuaca panas seperti ini. Mie soba 
dengan kuah yang masih mengepul sangat enak disantap. 


Mienya yang begitu lembut dilengkapi tofu, telur, daging 
sapi, dan jamur sangat cocok di mulut. Penat hilang sejenak 
saking nikmatnya menyantap hidangan. 


Rio yang kau ucapkan tadi tidak mengada-ada kan kalau 
kemungkinan cinta pertama Aldo adalah Lavanya? tanya 
Nada yang tengah membuka kerang yang telah di rebus 
bersama rempah-rempah dan diberi minyak wijen. 


Aku yakin. Maka dari itu kalian harus membantuku terutama 
kau Dino. Kau kan pernah menjadi kekasih Lavanya. Pasti 
tahu banyak tentang Lavanya, sahut Rio penuh penekanan. 


Jika, bisa aku pasti membantu. Namun, aku tak begitu 
banyak mengetahui hal tentang Lavanya karena dulu aku 
terpaksa menjadi kekasihnya dan waktu itu aku masih 
bersama kekasihku yang kucintai. Jadi, aku jarang bersama 
Lavanya, jelas Dino dengan nada sendu. 


Semua orang menatap heran kepada Dino. Kenapa bisa ia 
mempermainkan Lavanya waktu itu menjadi pertanyaan 
mereka semua. Nada yang paling tak percaya kalau 
kekasihnya bisa mempermainkan perempuan begitu saja. 
Apalagi, perempuan itu Lavanya sahabatnya yang begitu 
baik. 


Kenapa kau sejahat itu? ucap Ara dengan nada kecewa. 


Aku terpaksa karena aku berhutang budi pada Ana. la telah 
mendonorkan darahnya untuk ibuku. Sebagai gantinya aku 
harus menjadikan Lavanya kekasihku karena Ana tak mau 
Lavanya merebut pria yang ia cintai, jelas Dino dengan nada 
bersalah. 


Ana siapa? Dan siapa pria itu? tanya Nada kebingungan. 


Mendiang istri Aldo dan aku baru tahu itu setelah kembali 
ke kota ini. Lalu, pria itu aku tak tahu. Namun, aku pernah 
melihat Ana beberapa kali tersenyum bahagia dengan pria 
itu dan terahkir aku melihat mereka bertengkar sebelum 
Ana menemuiku dan memohon-mohon agar tetap bersama 
Lavanya, jelas Dino terus mengingat kejadian itu. 


Jangan-jangan itu Aldo, ucap Rio yakin. 


Bukan, dia orang China. Kemarin saat aku mengantar Xi An, 
wanita gila yang menyekap Lavanya ke kantor polisi. Wanita 
itu mengaku adik dari pria itu dan menyebutkan nama 
kakaknya. Xi Luman atau Xi Lohan? Dino berusaha 
mengingat nama itu. 


Xi Zuan! ucap Rio, Ara, dan Nada bersamaan. 


Dino dibuat kaget oleh mereka. Sepertinya mereka semua 
mengenal Zuan. la juga bingung kenapa mereka saling 
tatap-menatap satu sama lain. Atau mungkin mereka tak 
tahu kenapa yang lainya mengenal Xi Zuan. 


Kalian mengenalnya? tanya Jun Dino penasaran. 


Sudah jelas pria China yang dekat dengan Ana hanya Xi 
Zuan. Namun, aku tidak tahu kalau Zuan mempunyai adik, 
jelas Rio kebingungan. 


Aku pernah melihat foto Xi An bersama kakaknya. Lalu, Xi 
An mengatakan itu Xi Zuan, jawab Nada santai. 


Lavanya pernah mengatakanku dia mendapat phobia hujan 
karena suatu hal yang bisa membuatnya mati waktu itu. 
Namun, ia selamat berkat bantuan Xi Zuan, ungkap Ara 
yang tak bisa membayangkan penderitaan temannya kala 
itu. 


Ternyata mereka bertiga mengetahui Xi Zuan dari orang 
yang berbeda. Ara sebatas tahu namanya saja, belum 
pernah melihat wajahnya. Kalau Nada ia hanya tahu dan 
pernah melihat fotonya. Sementara Rio memang mengenal 
Xi Zuan karena mereka berteman, meski tak terlalu dekat 
sehingga ia tak tahu banyak tentang keluarga Zuan. Setahu 
Rio, Zuan memang sangat dekat dengan Ana. Namun itu, 
hanya sekedar persahabatan kalau ada lebihnya mereka 
menganggap hubungan itu sebagai persaudaraan antara 
kakak dan adik. 


Atau memang benar Ana menyukai Zuan. Namun, Zuan 
menyukai Lavanya. Apalagi, Xi An mengatakan kalau 
kakaknya bodoh mencintai Lavanya. Sehingga Ana 
berencana menjauhkan mereka. Dino mencoba 
menyimpulkan hal itu. 


Setahuku Ana hanya menyukai Aldo. Mungkin benar Rain 
adalah Lavanya dan Ana melakukan rencana licik itu, elak 
Rio kekeh dengan pemikirannya. 


Bisa saja ucapanku benar. Lagipula, jika Lavanya gadis itu ia 
harusnya mengenali Aldo. Bukankah Aldo selalu menguntit 
gadis itu, bahkan ia pernah ketahuan dan terpleset ke 
selokan katamu. Bukankah wajah Aldo tak banyak berubah 
bahkan nyaris sama hanya ia terlihat lebih dewasa 
sekarang. Dino tetap yakin pada logikanya. 


Sudah-sudah. Ingat rencana awal kita. Pokoknya misi 
pertama kita adalah membuat Lavanya jatuh cinta pada 
Aldo dan melupakan Ryan. Masalah masa lalu Lavanya atau 
Aldo dibahas setelah misi pertama selesai, ucap Ara. 


Mau pamit besok aku pelatihan manajemen 
kewirausahaan, jadi nginep dan di acara itu gak 


boleh main HP. Jadi, kalau beberapa hari gak update. 
Maaf. 


Sexy - Marah 


Hari ini Lavanya akan makan malam di luar. la kini telah 
memilih pakaiannya. Namun, ia tak mendapatkan gaun 
yang cocok dengan selera Aldo. Semua gaun yang ia miliki 
ketat dan banyak yang memamerkan kulit mulusnya 
sehingga Aldo pasti akan marah-marah, jika ia 
menggunakan gaun itu. la pun berencana meminjam 
pakaian adiknya. 


Lavanya pun pergi menuju ke kamar Lala. Ia langsung 
masuk ke kamar adiknya itu tanpa mengetuk pintu karena 
ia tahu Lala sedang pergi. Ia langsung membuka lemari 
pakaian adiknya. Lavanya pun mengambil sebuah gaun 
berwarna biru tua berlengan panjang selutut dengan renda 
di bagian dadanya. la pun langsung memakainya, lalu 
berias dengan make up milik adiknya karena ia sudah tak 
memiliki banyak waktu lagi. la hanya menggunakan alas 
bedak dan /ip ice. Rambutnya ia gerai dan di keriting di 
bagian bawahnya. 

Tak lama kemudian, ia turun ke bawah dan mendapati Aldo 
telah duduk di sofa single di ruang tamu. Aldo tengah 
membaca tabloid kesehatan. la sudah menggunakan jas 
bewarna biru tua senada dengan milik Lavanya, padahal 
mereka tak janjian. Lavanya langsung mengajak Aldo 
beragkat. 


Aldo langsung mengemudikan mobilnya. Sekali-kali ia 
melirik ke arah Lavanya yang tengah memainkan 
ponselnya. la melihat berbagai ekspresi Lavanya baik 
senang maupun kesal saat memainkan game di ponselnya. 
Aldo tak menyangka calon istrinya sangat cantik dengan 
ekspresi apapun. 


Aldo, kau kenapa senyum-senyum sendiri? tanya Lavanya 
kebingungan. 


Tidak, itu perasaanmu. Ayo, turun, kita sudah sampai. Aldo 
langsung mengalihkan pembicaraan. 


Mereka pun langsung memasuki restaurant yang begitu 
mewah. Namun, tampak sepi karena tempat itu telah disewa 
oleh Aldo. Suara gesekan biola menggema di seluruh 
ruangan. Ruangan itu terdapat banyak lilin dan bunga. 
Aroma stoberi menguar ke seluruh pejuru ruagan. 
Menambah kesan romantis. 


Al, kau yakin kolegamu mengajak kita makan di sini? tanya 
Lavanya penuh curiga. 


Tentu. Aku sendiri yang memesan tempat ini. Sesuai 
permintaan mereka, ungkap Aldo santai. 


Kenapa dekorasinya seperti ini. Kalian ingin berkencan atau 
berbisnis, sindir Lavanya tak suka. 


Kedua-duanya. Sudahlah itu tak penting dibahas, balas Aldo 
lembut. 


Aldo pun menggandeng Lavanya menuju private room. 
Gadis itu sangat kaget, saat ia melihat kedua sahabatnya 
sudah duduk manis di sana. la tak mengerti kenapa mereka 
bisa ada di sini, padahal Aldo mengatakan sudah menyewa 
tempat ini untuk membicarakan bisnis. 


Al, kenapa kedua pasangan alien itu ada di sini? tanya 
Lavanya kesal. 


Mereka rekan bisnisku yang akan malam bersama kita, 
terang Aldo santai. 


Lavanya merasa dibohongi oleh Aldo. Padahal Aldo kemarin 
mengatakan kalau ia membutuhkan Lavanya untuk 
menemaninya makan malam dengan klien penting. Klien itu 
ingin mengenal calon istrinya sehingga Aldo harus 
mengajak Lavanya. 


Hei, ternyata kalian klien Aldo. Kalau aku tahu, lebih baik 
tak ikut daripada aku jadi saksi percintaan kalian hanya 
membuang-buang waktu, ujar Lavanya yang telah duduk di 
samping Nada. 


Bukannya kami yang akan jadi saksi kisah cinta kau dan 
Aldo, sanggah Ara. 


Iya, buktinya sebentar lagi kalian akan menikah. Pastinya 
karena begitu besarnya cinta kalian bukan? goda Nada. 


Lavanya merasa kesal. la merasa dunia tak berpihak 
kepadanya. Kedua temannya malah menyudutkannya. 
Padahal kenyataannya mereka yang berbahagia malam ini. 
Sementara Lavanya merasa menjadi orang bodoh yang 
berada di tengah kumbang yang dimabuk cinta. Lavanya 
berpikir mereka akan bermesra-mesraan lagi seperti di 
taman hiburan kemarin, saling berpegangan tangan dan 
mengatakan hal-hal romantis yang membuat Lavanya ingin 
muntah. 


Sementara Ara dan Nada merasa puas sekali karena bisa 
mengerjai Lavanya. Mereka telah membuat rencana untuk 
menggoda Lavanya sekaligus menyatukannya dengan Aldo. 
Tentunya dengan persetujuan Aldo. 


Lav, kau kan sebentar lagi mau menikah? Ngomong- 
ngomong kau mau bulan madu kemana? tanya Dino dengan 
raut wajah penasaran. 


Wajah Lavanya sudah memerah karena kesal. la mulai 
berpikir bahwa ini jebakan. 


Kalau aku boleh memberi saran kalian bulan madu ke Rio De 
Janeiro. Di sana banyak pemandangan indah loh, Al. Lav, 
kau juga jangan kalah dengan wanita-wanita di sana, nanti 
Aldo malah beralih ke mereka, canda Rio. 


Apa-apaan sih kau, Ri? Siapa yang mau ke sana. Mungkin 
kau yang mau cuci mata, balas Aldo kesal. 


Lavanya terus mendelik menatap Rio. la mengepalkan 
tangannya. Lavanya sangat paham dengan ucapan Rio. Rio 
De Janeiro merupakan tempat wisata yang sering dikunjungi 
di Brasil dan di sana pastinya banyak turis asing yang 
menggunakan pakaian sangat minim karena cuaca 
panasnya. 


Ra, aku kasihan padamu. Pasti nanti jika kalian menikah, 
kau akan menderita karena memiliki suami yang mata 
keranjang. Hati-hati bisa saja tanpa kau ketahui ia 
selingkuh, ujar Lavanya dengan nada ketus. 


Enak saja. Aku setia, ya, bantah Rio. 


Sudahlah. Aku ingin mengatakan bahwa aku dan 
Dink akan menikah tiga bulan lagi, ujar Nada dengan raut 
wajah bahagia. 


Mereka pun menyelamati Nada. Lavanya juga mengucapkan 
selamat. Namun, sedikit tidak ikhlas karena ia iri mereka 
semua dapat bersama orang yang mereka cintai. Sementara 
Lavanya tak pernah bisa bersama orang yang ia cintai, jika 
itu terjadi pasti orang yang ia cintai tak tulus dengannya. 
Setiap melihat orang lain bermesraan dengan kekasihnya, 
Lavanya merasa dunia tak adil karena saat ia menemukan 


orang yang ia cintai dan orang itu mencintainya namun 
mereka tak bisa bersama. 


Wah, tak kusangka secepat itu kalian akan menikah. Kalian 
kan baru saja pacaran? Lavanya memasang wajah datar. 


Lav, kami saling mencintai jadi tak butuh waktu lama untuk 
ke jenjang yang lebih serius, bukan? Asalkan kami saling 
mempercayai satu sama lain, jelas Dino mantap. 


Kau dan Also kan juga cepat-cepat menikah kalian saling 
mencintai kan, ujar Nada lembut. 


Lavanya tersenyum kecut. 


Kalian sengaja kan memamerkan hubungan kalian atau 
kalian ingin mengejekku. Ara dan Nada kalian tahu kan aku 
sangat mencintai Ryan dan kalian juga tahu kan 
hubunganku dan Aldo tidak baik. Kalian pasti sudah tahu 
kan alasan kami akan menikah. Tolong hentikan sandiwara 
kalian! Lavanya menatap kesal mereka satu per satu. 


Dada Aldo terasa sesak sekali mendengar ucapan Lavanya. 
Gadis itu masih saja memikirkan Ryan meski hari 
pernikahannya semakin dekat. Semakin Aldo berusaha 
mengejar Lavanya, semakin sulit pula ia mendapatkan 
hatinya. Padahal niatnya mengikuti rencana Rio malam ini 
untuk mendekatkan diri dengan Lavanya, malah berbanding 
terbalik. 


Lav, kami tak bermaksud seperti itu, ujar Ara dengan nada 
bersalah. 


Terserah. Aku tak percaya itu, jawab Lavanya ketus. 


Sudahlah, Lav. Mereka tak bermaksud menyinggung 
perasaanmu. Lagipula, mereka tak tahu hubungan kita 


seperti apa sekarang. Namun, kau sendiri yang 
memperjelasnya. Pikiranmu hanya ada Ryan. Tak hanya kau 
yang terluka, tapi aku juga! Aldo tanpa sadar membentak 
Lavanya. 


Kecemburuannya terhadap perasaan Lavanya kepada Ryan 
membuat emosinya memburuk. 


Ya sudah batalkan saja pernikahan kita. Ryan tak keberatan 
untuk menikahiku dan membantu masalah perusahaan 
ayahku, kesal Lavanya. la pun pergi meninggalkan mereka 
semua dan Aldo terdiam mematung. 


Maaf, aku tidak tahu semuanya akan seperti ini, ujar Rio 
penuh sesal. 


Ini salahku terlalu berharap dengan Lavanya. Kalian tak 
usah membantuku lagi. Itu hanya membuang waktu kalian. 


Tbc... 
Ini curi2 waktu 


Sexy - Baikan 


Beberapa pasangan tengah terlihat mesra di tempat 
penjualann mainan anak. Ada yang tertawa bersama, 
berpegangan tangan, dan ada pula yang sibuk membeli 
boneka untuk pasangannya. Aldo nampak iri dengan 
beberapa pasangan itu. la berandai-andai bisa melakukan 
hal itu dengan Lavanya. Pasti ia akan bahagia. 


Seorang pramuniaga berambut blonde menghampiri Aldo. Ia 
pun megajak Aldo untuk berkeliling untuk mencari hadiah 
untuk Lavanya. Aldo kemari ingin membeli boneka untuk 
Lavanya sebagai permintaan maafnya kemarin. 


Bagaimana kalau Anda membeli Teddy Bear saja, saran 
Pramuiaga itu. 


Saya masih bingung, ujar Aldo sambil mengamati sebuah 
boneka panda di rak. 


Maaf, Tuan. Saya masih ada urusan nanti kalau ada apa-apa. 
Tuan bisa memanggil Nona di ujung sana, pamit 
Pramuniaga. 


Aldo hanya mengangguk. Tak ia sangka ada seorang gadis 
yang mengagetkannya. Gadis itu memakai jaket jeans dan 
celana jeans belel serta kacamata hitam. Rambut gadis 
itupun di potong menjadi sebahu dan diberi warna ungu di 
poninya. Itu benar-benar bukan gayanya. 


Arum, kenapa penampilamu berubah seperti ini? Aldo tak 
henti-hentinya memandang Arum dari bawah sampai atas 
berulang kali. 


Tututan pekerjaan. Kau kenapa kemari? tanya balik Arum 
ramah. 


Arum adalah seorang model yang mau tidak mau harus 
bergaya di luar kemauannya. la baru saja selesai 
pemotretan. Ia langsung kemari untuk membeli kado untuk 
keponakan yang masih kelas satu sekolah dasar. 


Aku ingin membelikan boneka panda untuk Lavanya. 
Menurutmu bonekanya bagus yang mana. Aldo menunjuk 
beberapa boneka panda. 


Arum mencoba tersenyum, entah mengapa hatinya sakit 
mendengar ucapan Aldo. Apakah perasaan itu kembali lagi, 
batinnya bertanya-tanya. Arum pun berjalan menuju ke arah 
paling barat. Di sana terletak boneka panda yang sangat 
besar, lebih tinggi darinya. la pun mengusulkan pada Aldo 
untuk membelinya. 

Apa ini tidak terlalu kebesaran? tanya Aldo bingung. 


Ini bagus sekali. Lavanya pasti suka, jawab Arum tidak 
ikhlas jika Aldo memberikan boneka itu untuk Lavanya. 


Aldo pun menuruti ucapan Arum. 


Lagu berjudul Doll menngalun menyadarkan Arum bahwa 
ada panggilan telepon. la pun langsung merogoh saku 
celananya. Sebuah nomor asing tertera di sana Areum pun 
langsung mengangkat teleponnya. 


Halo! 
Maaf, ini Ibu Areum? 
Iya, saya sendiri. 


Kami dari Early Cetta Hospital ingin mengabarkan bahwa 
Tuan Ryan mengalami kecelakaan. Kami baru saja 
menemukan dompet Tuan Ryan dan terdapat kartu nama 
ibu, jadi kami menghubungi ibu," jelas perawat itu. 


Tubuh Arum melemas seketika. Meski sekarang Ryan bukan 
kekasihnya, ia tetap saja khawatir, jika terjadi apa-apa 
terhadap pria cantik itu. Bagaimanapun mereka dulu saling 
mencintai dan memiliki kenangan yang tak mudah 
dilupakan. 


Arum, kau kenapa? Aldo menatap Arum cemas. 


Tidak apa-apa. Maaf, aku harus pergi, pamitnya dengan 
nada sendu. 
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Lavanya tengah bergelung di selimutnya. la malas ke mana- 
mana hari ini. la hanya sibuk menonton drama komedi lalu 
makan dan kembali tidur lagi. Cuaca hari ini sangat dingin 
jadi sangat cocok untuk tidur seharian. 


Berulang kali Lavanya mendengar suara ketukan pintu. 
Namun, ia malas untuk meninggalkan kamarnya. Suara 
ketukan itu semakin terdengar keras sehingga membuat 
Lavanya kesal. Ia pun langsung pergi membuka pintu. 


Betapa terkejutya Lavanya ada sebuah boneka panda yang 
begitu besar di depan kamarnya. Sudah lama ia 
menginginkan boneka itu. Namun, ia terlalu enggan 
mengeluarkan uang untuk membeli boneka. Baginya 
fashion adalah nomer satu, maka uangnya habis ia gunakan 
untuk membeli make up dan pakaian. 


Ya Tuhan, siapa yang meletakanmu di sini. Kau lucu sekali, 
ujar Lavanya sambil menenggok ke sana-ke mari, tetapi tak 
mendapati siapapun. 


Kau suka bonekanya? tanya Aldo yang muncul tiba-tiba dari 
balik boneka panda itu. 


Aldo? Kau mengagetkanku. Aku senang sekali, jika benar 
kau ingin memberikan boneka ini untukku, jawab Lavanya 
santai. 


Tentu saja. 


Lavanya langsung memeluk Aldo karena saking senangnya. 
Renyut jantung Aldo berdetak sangat kencang. la pun 
berusaha melepaskan pelukan Lavanya karena ia tak mau 
Lavanya mengetahui detak jantugnya. Namun, terlambat 
Lavanya sudah meyadari hal itu. 


Tolong bawa bonekanya masuk, ya, terang Lavanya santai. 


Aldo pun mengangkat boneka itu dan membawanya ke 
kamar Lavanya. Aldo mengamati ruangan kamar itu dengan 
seksama yang sangat feminim. Warna pink yang 
mendominasi ruangan mulai dari wallpaper hingga 
perabotannya. 


Lavanya, aku ingin meminta maaf soal masalah makan 
malam itu, ungkap Aldo tulus. 


Aku yang harusnya minta maaf, Al. Kau tak salah. Aku hanya 
kesal pada mereka bisa-bisanya mereka selalu bermesraan 
seperti itu di hadapanku. 


Kau iri? 


Lavanya tersenyum malu. la malu mengakui bahwa ia iri 
kepada mereka. Selama ini dirinya yang selalu membangga- 
banggakan apa yang ia miliki membuat orang lain iri 
kepadanya, sekarang malah sebaliknya. Bukannya ia tak 
bangga memiliki calon suami seperti Aldo. Sudah kaya 
tampan pula. Dari dulu pria kriteria Lavanya seperti Aldo. 
Namun, Lavanya sulit utuk mencintai Aldo karena ia sudah 
terlanjur sakit hati mendengar ucapan pedas Aldo. 


Kalau kau iri, balas saja mereka dengan membuat mereka iri 
padamu. 


Aku harus bagaimana? Mereka tahu hubungan kita yang 
sebenarnya dan mereka hanya berpura-pura bodoh. Aku 
pernah keceplosan berbicara dengan Dino. Pasti Dino telah 
menyebarkannya. 


Lav, bisakah kita memulainya dari awal. Kita tak mungkin 
hidup dalam pernikahan yang mengikat untuk selamanya, 
tapi tanpa cinta, 'kan? 


Aku akan berusaha mencintaimu Aldo. Namun, itu sulit 
karena aku tulus mencintai Ryan sehingga melupakannya 
adalah hal yang membutuhkan waktu yang lama. 


Sampai kapan itu, pasti aku akan menunggumu. Aku tahu 
itu pasti sulit tapi di dunia ini tidak ada yang tidak mungkin 
bukan? 

Lavanya mengangguk. 
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Tbc 


Random Husband udah full. Baca cerita Fabian yuk. 
Random Wife 


Sexy Jangan Marah Sayang 


Suara kicauan burung terdengar merdu membuat Lavanya 
terpesona hingga ia tak menyadari kehadiran seseorang 
yang duduk di seberangnya. Semilir angin yang tengah 
berlari membuat rambut Lavanya melambai-lambai bebas 
ke udara pria yang tengah mengamati gadis ini tersenyum. 
la terpesona dengan kecantikan natural perempuan 
berambut kecokelatan ini. Hari ini Lavanya tak 
menggunakan make up sama sekali. Pipinya terlihat seperti 
porselen karena begitu putihnya. 


Lelaki itu mengambil kameranya dan mengambil beberapa 
gambar Lavanya. Semua hasil bidikannya sangat bagus 
karena ia memang ahli di bidang ini, ditambah Lavanya 
yang memang tampak cantik dengan berbagai ekspresi. Pria 
itu adalah fotografer profesional. 


Lavanya yang telah selesai memandangi burung-burung itu 
pun mengalihkan pandangannya ke depan. Pria yang 
tengah mencuri gambarnya tertangkap basah oleh Lavanya. 
Saat pria itu menurunkan kameranya dan memperlihatkan 
seluruh wajahnya membuat terkejut. Namun, sang empunya 
malah tersenyum dan melambaikan tangan ke arah 
Lavanya. Lavanya membalas lambaian tangan pria itu masih 
dalam keterjutan. la bingung apa yang harus ia lakukan 
setelah lama tak bertemu dengannya. 


Pria itu ingin berjalan menyebrang jalan untuk menghampiri 
Lavanya, tapi tepat saat itu Aldo muncul membuat 
langkahnya terhenti. la datang dengan sebuket bunga 
mawar merah. Aldo melakukan hal itu berdasarkan instruksi 
Rio dan Ara. 


Lavanya mengabaikan Aldo yang tengah menyodorkan 
bunga itu karena ia lebih memperhatikan pria berwajah 
oriental yang sekarang pergi berbalik arah. Punggung itu 
semakin jauh dari jangkauan Lavanya. Padahal ia ingin 
membicarakan banyak hal dengan pria itu. 


Al, kau ini memang pengganggu, ujar Lavanya sebal. la 
menyalahkan Aldo karena pria itu pergi meninggalkannya. 


Maaf, tapi apa salahku. Kau tak suka aku memberimu 
bunga, seharusnya aku tak percaya dengan omongan 
mereka, jawab Aldo lesu. 


Bukan karena bunga itu. Gara-gara kau datang kemari, pria 
itu pergi. 


Siapa? Ryan? Kau marah padaku hanya karena itu? Aldo 
tersenyum sinis. 


Pria itu bukan Ryan. Aku tak marah padamu hanya kesal, 
balas Lavanya dengan nada lesu. 


Kalau kau tak marah kenapa berteriak-teriak. Siapa dia? 
Aldo mengernyitkan dahinya heran. 


"Bukan urusanmu. Kau membuat mood jelek saja. Kenapa 
kemari, sih?" Lavanya menatap Aldo tidak suka. 


Aldo yang ditatap seperti itu hanya terdiam. Dirinya hanya 
ingin bertemu dengan Lavanya. Menurutnya tak salah kalau 
ingin menemui calon istri sendiri. Namun, kenapa Lavanya 
bisa sekesal itu. Sebenarnya siapa lelaki yang dimaksud 
Lavanya. 


"Lav, maaf. Aku kan hanya ingin menemuimu saja. Apakah 
salah jika aku ingin menemui calon istriku?" tanya Aldo 
lembut. Aldo mengambil tangan Lavanya lalu ia berikan 


bunganya di telapak tangan Lavanya. Namun, gadis itu tak 
menerimanya sehingga bunga itu terjatuh ke tanah. 


Aldo langsung berjongkok mengambil buket bunga yang ia 
bawa tadi. Ditatapnya Lavanya dengan raut wajah lesu. 


"Kau tak mau menerima bunga ini?" tanya Aldo dengan 
suara lemah. 


Lavanya menatap Aldo datar. 


"Memangnya aku menyuruhmu membawa bunga? Kenapa 
memaksaku menerimanya?" tanya balik Lavanya santai. 


"Kita kan sudah baikan. Kau marah lagi padaku? Aku 
memberimu bunga karena kupikir kau akan menyukainya," 
terang Aldo dengan nada sendu. 


Lavanya tersenyum simpul. Lalu, senyum itu memudar lagi. 


"Aku tidak mau bunga. Sudahlah Al buang saja bunganya," 
ucap Lavanya dengan santainya, tak memikirkan luka di 
hati Aldo. Dirinya sudah terlanjur kesal dengan Aldo yang 
membuat orang yang sangat ia sayangi pergi menghilang 
lagi. Padahal, dia sudah senang sekali bisa bertemu lelaki 
itu. Andai Aldo tak muncul, pasti semua pertanyaan di 
benaknya akan terjawab setelah sosok tadi menjelaskannya. 


"Tapi Lav. Aku sudah membelinya. Sayang kalau dibuang," 
ungkap Aldo dengan tatapan memohon Lavanya 
menerimanya. 


Lavanya mengambil bunga yang ada di genggaman Aldo. 
Aldo tersenyum seketika. Namun, senyum itu tak bertahan 
lama. Siapa sangka Lavanya membuang bunga itu ke tong 
sampah dekat pohon. 


Entah kenapa hati Aldo terasa sakit menyaksikan Lavanya 
dengan santainya membuang bunga yang ia beli tadi. 


"Sudah aku terima, tapi karena aku tak mau bunganya. Jadi, 
maaf kalau aku buang," jawabnya dingin. 


Aldo memejamkan matanya sejenak. 


"Kalau kau tak suka. Berikan saja pada orang lain daripada 
kau membuangnya. Kau tak menghargai pemberianku, Lav. 
Kalau yang memberikannya Ryan pasti kau terima, 'kan?" 
ungkap Aldo dengan tatapan kecewa. 


Lavanya menatap Aldo lekat. 


"Iya, pasti. Kenapa? Cemburu?" Lavanya melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


Aldo hanya terdiam. Dirinya seharusnya tak bertanya seperti 
itu. Pasti jawabnya akan melukai hatinya. 


"Seharusnya kau bertanya dulu, aku mau apa? Jangan 
muncul tiba-tiba seperti ini. Ini menggangguku tahu. Jangan 
sok romantis. Bukan gayamu, Al." 


Lavanya merapikan kerja bajunya. Lalu, menatap ke 
sekeliling sejenak. 


Aldo bingung harus bagaimana. Dirinya tak mau Lavanya 
marah dengannya. Mau tak mau, ia harus menahan 
emosinya agar tak meluap atau menyakiti Lavanya. Lelaki 
ini berusaha sabar menghadapi Lavanya. 


"Terus kau mau apa, Lav? Kalau aku salah, aku minta maaf," 
mohon Aldo seraya menggenggam erat tangan Lavanya. 


Lavanya berpikir sejenak. 


"Memangnya kau mau mewujudkan permintaanku?" tanya 
Lavanya dengan tatapan serius. 


Aldo mengangguk. 


"Aku mau makan kue vanila yang ada di Toko Kue Maori. Kau 
mau membelikannya? Yakin?" Lavanya menatap Aldo lekat. 


"Iya," jawab Aldo mantap. 


"Tapi kau ke sananya jangan menggunakan kendaraan. 
Terserah mau jalan atau berlari. Pokoknya kau sudah sampai 
di sini jam lima. Kalau lebih aku pulang dan marah. 
Lagipula, hari mau hujan," tantang Lavanya. 


"Baik. Kalau begitu aku titip jasku, ya," ucap Aldo 
memberikan jasnya yang telah ia lepas. 


Lavanya mengangguk. 


Aldo langsung berlari karena ia tahu tempat itu lumayan 
jauh dan di sana rame pengunjung. Belum lagi, langit 
mendung. Menandakan hujan akan menyapa dunia. 
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Aldo tersenyum begitu mendapatkan kue yang diminta 
Lavanya. la berlari kembali dengan bersemangat. Namun, 
hujan telah hadir sehingga membuatnya basah kuyup. 
Beruntungnya tas plastik kue itu tahan air. Jadi, rotinya tak 
akan basah. 


Begitu sampai, Aldo melihat sekeliling tempat Lavanya tadi 
duduk. Ternyata Lavanya telah pergi. la melirik arlojinya 
yang ternyata menunjukkan dirinya telah terlambat empat 
belas menit. Entah kenapa dadanya terasa sesak. Ia cemas 
Lavanya akan marah padanya. 


Aldo langsung ke tempat ia memarkirkan mobilnya. 
Diambilnya ponselnya begitu memasuki mobilnya. Ia 
mencoba menelpon Lavanya, tetapi tak diangkat. Tak lama 
kemudian, Lavanya mengiriminya pesan kalau dia marah 
dan tak mau diganggu. Aldo memejamkan matanya sejenak. 
la turun kembali dari mobilnya untuk memberikan kue itu ke 
pengemis di ujung jalan karena sayang kalau dibuang. Akan 
tetapi, siapa sangka ada motor yang melaju ke arahnya. 
Menyerempet tubuhnya hingga dirinya tak sadarkan diri. 


Tbc... 
B 


tw, ini aku ngetik ulang loh >_< ada yang mau kasih 
semangat. 


Sexy Tega 
Suka happy ending apa ada ending? 
Btw, tokohnya ada yg mati lo. 


Lavanya yang tengah menenangkan dirinya karena 
ketakutan terus mengaduk-ngaduk kopinya. la takut 
mendengar suara petir. Meski dirinya sudah meminum 
obatnya. Dirinya langsung mengambil ponselnya. Terdapat 
banyak panggilan dari Aldo. Ia ingin menghubungi Aldo 
balik karena pesannya tadi hanya ungkapan kekesalannya 
saja yang semuanya memang diluapkan ke Aldo. Namun, 
ponselnya terjatuh seketika. Ketika ia tak sengaja melihat 
Aldo dari seberang jalan tertabrak motor. Logika Lavanya 
sudah terhenti sepertinya. la tak peduli lagi dengan hujan 
yang membuatnya ketakutan. Diambil ponselnya, lalu ia 
masukan ke dalam tas. Tak lupa diambilnya bunga 
pemberian Aldo yang ia buang tadi. Lavanya memungutnya 
kembali setelah Aldo pergi. 


Lavanya hendak berlari tetapi high heel yang ia kenakan 
menghambatnya. Perempuan ini melepas hak 
kesayangannya itu dan membuangnya ke tong sampah. Dia 
bisa membelinya kapan saja lagi. Namun, kalau Aldo 
kenapa-kenapa ia tak bisa mengembalikan waktu agar Aldo 
tak terluka. Ia langsung berlari sekuat tenaga menembus 
hujan, meski batinnya merasa takut. 


Gaun yang digunakan Lavanya sudah begitu basah dan 
dada gadis ini semakin sesak. Namun, ia mendoktrin dirinya 
tak akan terjadi apa-apa. Air hujan yang mengguyurnya pun 
sudah berpadu dengan keringat dinginnya. Akan tetapi, 
Lavanya tetap berlari ke arah Aldo. 


"Aldo!" teriak Lavanya menerobos kerumunan orang yang 
mulai mengelilingi Aldo. 


"Al, bangun," ujar Lavanya dengan suara tertahan karena 
sesak. Entah kenapa ia merasa de javu pernah mengalami 
hal seperti ini. Dirinya langsung mebepuk-nepuk pipi Aldo 
dengan tenaga yang tersisa. Wajah Aldo yang begitu tenang 
mengingatkan pada seseorang. Namun, ingatan itu tak 
kunjung ia temui titik jelasnya. Kepalanya terasa berdenyut 
sekarang. 


"Pak, tol... long bantu saya. Bantu carikan taksi untuk 
membawa calon suami saya," ujar Lavanya dengan suara 
serak, hampir tak jelas terdengar. 


Bapak-bapak yang mengerumuni Aldo langsung membantu 
Lavanya mencari taksi untuk Aldo. Lavanya terus berdoa 
dalam hati agar Tuhan melindungi Aldo. la benar-benar 
menyesal melimpahkan semua kekesalannya kepada Aldo 
yang tak tahu apa-apa. 
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Jam bergulir dengan cepatnya. Aldo yang tak sadarkan diri, 
perlahan membuka matanya. la tampak asing dengan 
ruangan yang ia tempati. Begitu manis sesuai selera 
perempuan. 


Aldo mencoba mengingat apa yang terjadi. Dirinya 
langsung mengumamkan nama Lavanya. la cemas gadis itu 
marah padanya karena tak menepati janjinya. Raut wajah 
lelaki ini langsung muram seketika. 


Aldo hendak mengangkat tubuhnya. la ingin berbicara 
dengan Lavanya sekarang. Namun, dirinya merasakan 
kakinya yang begitu sakit. la sibakkan selimut yang 


menutupi tubuhnya. Pergelangan kakinya sudah dibalut 
perban. 


Aldo mendengus sebal. 


Aldo mencoba menggerakkan kakinya perlahan, tetapi 
malah semakin sakit. Lengannya juga terasa sakit. 


Aldo memutuskan untuk memejamkan matanya saja. 
Dirinya mencoba mengusir kecemasannya kalau Lavanya 
marah. 


Tak lama kemudian Aldo merasakan ada pergerakan di 
ranjangnya. Dirinya membuka matanya perlahan dan 
mendapati ada Lavanya yang tidur di sampingnya dengan 
membelakanginya. 


"Lav," lirih Aldo yang nyaris tak terdengar. 


Lavanya langsung menengok. Dirinya tersenyum mendapati 
Aldo yang sudah tersadar. Ada sedikit kelegaan di sana. 


"Al, kamu sudah bangun?" tanya Lavanya dengan bahasa 
non formal yang terdengar manis di telinga Aldo. Dirinya 
merasa tak ada jarak kalau seperti itu. 


"Sudah. Kamu marah padaku?" tanya Aldo lembut. 
"Iya." 
Aldo langsung menatap Lavanya sendu. Ia sudah menduga. 


"Aku marah karena kamu tidak berhati-hati. Aku marak 
kepada diriku yang mempermainkanmu tadi. Aku kesal tapi 
kamu malah jadi korbannya, Al. Maafkan, aku," mohon 
Lavanya seraya menggenggam tangan kanan Aldo. 


Aldo mengangguk. 


"Kamu cemas padaku?" Aldo menatap lekat Lavanya. 


"Iyalah. Mana ada calon istri yang melihat calon suaminya 
terluka tak cemas. Lah aku takut kamu kenapa-napa. Kamu 
pendarahan Al di pelipismu," terang Lavanya seraya 
menunjuk perban Aldo. 


"Terima kasih sudah mencemaskanku," ungkap Aldo senang. 


"Tidak usah terima kasih. Aku jadi semakin bersalah. Kamu 
terlalu sabar denganku." 


Aldo tersenyum santai. 


"Kalau aku sama keras kepalanya denganmu, maka mau 
dibawa ke mana hubungan kita, Lav? Kita sebentar lagi 
akan mengucap janji suci, 'kan? Aku akan menjadi suamimu 
yang bertugas menjaga dan membimbingmu, bukan? Mana 
mungkin aku akan berbuat kasar padamu," jelas Aldo tulus. 


Lavanya tersenyum. 


"Al, apa sebelumnya kita pernah dekat?" tanya Lavanya 
memastikan. 


"Setahun yang lalu iya, 'kan. Kamu yang menghindar dan 
mencari masalah denganku. Makanya hubungan 
pertemanan kita merenggang," terang Aldo dengan nada 
datar. 


"Bukan. Maksudnya diwaktu muda. Aku merasa pernah 
dekat denganmu. Kalau hubungan kita merenggang itu 
karena kamu yang mengkhianatiku. Kukira kita teman, 
tetapi ternyata kamu menghinaku di belakangku," ungkap 
Lavanya yang masih sakit hati mengingat ucapan Aldo. 


"Kapan? Paling di belakang cuma bilang Lavanya itu matre 
dan cerewet. Itu juga di depan malah," jawab Aldo bingung. 


"Mana mungkin aku mencintai Lavanya dan ingin menikah 
dengannya. Lavanya itu sama saja dengan jalang di luar 
sana hanya berpenampilan bangsawan. Wanita sepertinya 
memang pantasnya disayang sesaat, setelah itu dibuang 
kalau bosan. Sebrengseknya pria tetap memilih wanita 
berkelas untuk menjadi istri, bukan yang obralan," ujar 
Lavanya mengulang ucapan Aldo yang ia dengar satu tahun 
yang lalu. 


"Kau mengingatnya tidak?" tanya Lavanya dengan nada 
lesu. 


Aldo tersenyum. 


"Iya, aku pernah mengucapkan hal itu. Jadi, Nona Lavanya 
ini menguping?" 


Tbc.... 


Sexy Di Balik Kata 


Ada yang kangen aku? Atau kangen Aldo? Mana 
suaranya? 


—Lebih baik aku dicaci sekarang, tapi pada akhirnya 
selalu dicintai dan disayang- 
Aldo Wijaya 


Setuju, My love??? 


"Mana mungkin aku mencintai Lavanya dan ingin menikah 
dengannya. Lavanya itu sama saja dengan jalang di luar 
sana hanya berpenampilan bangsawan. Wanita sepertinya 
memang pantasnya disayang sesaat, setelah itu dibuang 
kalau bosan. Sebrengseknya pria tetap memilih wanita 
berkelas untuk menjadi istri, bukan yang obralan," ujar 
Lavanya mengulang ucapan Aldo yang ia dengar satu tahun 
yang lalu. 


"Kamu mengingatnya tidak?" tanya Lavanya dengan nada 
lesu. 


Aldo tersenyum. 


"Iya, aku pernah mengucapkan hal itu. Jadi, Nona Lavanya 
ini menguping?" 


Aldo menahan tawanya, melihat ekspresi calon istrinya yang 
tampak murung. Dirinya sekarang mengerti kenapa Lavanya 
membencinya. Sungguh, Aldo tak mungkin mengatakan hal 
seperti itu kepada temannya sendiri. Kala itu, ia masih 
menganggap Lavanya teman baik, bukan hanya rekan kerja. 


Lavanya menatap Aldo kecewa. la pikir Aldo akan 
mengatakan maaf. Namun, malah tersenyum tak jelas. 


"Al," lirih Lavanya dengan raut wajah kesal. 


"Tenangkan emosimu, Lav. Kamu salah paham," ungkap Aldo 
tak bohong. Diambilnya tangan Lavanya. Dirinya tatap 
Lavanya dengan tatapan lekat. 


"Maksudmu?" Lavanya mengangkat alis sebelah kanannya 
sehingga menimbulkan kerutan di dahinya. 


Aldo tersenyum manis. 


"Makanya kalau nguping jangan setengah-setengah. Jadi, 
tak tahu yang sebenarnya terjadi, 'kan?" Aldo mencubit 
gemas pipi Lavanya dengan tangan kirinya yang langsung 
dibalas dengan tatapan tajam. 


"Ka.u mau bilang kalau kamu hanya berdrama waktu itu? 
Memangnya kamu King Drama seperti Glory. Jangan 
membohongiku," sahut Lavanya dengan nada serius. 


Aldo memandang Lavanya dengan tatapan kebingungan. 
Siapa Glory? Dari namanya terdengar seperti nama 
perempuan, tetapi mengapa Lavanya mengatakan kalau 
orang itu seorang raja drama yang berarti dia seorang pria. 
Mantan kekasih Lavanya, kah? 


Lavanya menepuk bahu Aldo pelan. Membuyarkan lamunan 
lelaki itu. 


"Tak usah kebingungan. Glory itu tokoh pria dalam cerita 
"Romantic Drama" karya Lanavay. Dia itu suka buat drama. 
60% ucapannya hanya bualan," terang Lavanya dengan 
nada santai. 


Aldo mengangguk. 


"Aku bukan orang seperti itu. Waktu itu Il mengucapkan 
kalimat yang sama dengan yang kuucapkan itu. Aku hanya 
mengulanginya--" 


"Ohhh, bagus. Sudah tahu itu hal buruk tapi kenapa 
diulangi," kesal Lavanya dengan nada sedikit menaik. 


"Tenanglah. Bukan seperti itu maksudku. Aku mengulangi 
kalimat itu untuk memastikan kalau yang aku dengar 
seperti itu. Ketika Il mengatakan 'iya' dirinya mengatakan 
hal itu, aku langsung memukulnya," terang Aldo seraya 
mengingat hal itu. Entah kenapa dirinya lepas kontrol. 
Memukul! temannya sendiri karena menghina Lavanya. 
Padahal, dia adalah orang yang tenang dan tidak suka main 
kekerasan. Meski dia menguasai karate sejak kecil, tapi tak 
pernah ia pergunakan selain di arena. Namun, kala itu entah 
kenapa bisa seperti itu. 


Lavanya membelalakan matanya. la tak percaya dengan 
penuturan Aldo. Lelaki itu bisa menghajar orang. Dirinya tak 
bisa membayangkannya. Namun, Lavanya mengingat jelas. 
Keesokan harinya ia melihat II datang ke kantor dengan 
wajah lebam. Dapat disimpulkan Aldo tak berbohong. 
Apalagi, tatapan Aldo yang terlihat tak menutupi apapun 
membuat Lavanya semakin percaya kalau Aldo tak 
membohonginya. 


"Kamu kejam sekali? Dia sampai digips," canda Lavanya 
memecahkan suasana. Dirinya menyesal berpikir kalau Aldo 
tega menjelekkannya di belakang. Seharusnya ia tahu kalau 
Aldo dari dulu tulus berteman dengannya. Meski kadang 
lelaki itu bicaranya sarkas. 


"Kamu tidak mau berterima kasih?" tanya Aldo yang 
sebenarnya menggoda Lavanya. 


Lavanya langsung mencium pipi Aldo singkat. Kemudian, 
tersenyum tulus. 


"Thanks, My Future Husband yang selalu tampan," ujar 
Lavanya seceria mungkin. 


"AI, kamu selalu baik padaku. Namun, maaf. Hatiku belum 
bisa menerimamu. Andai cinta bisa dipaksakan.' 


Aldo tersenyum manis. Dirinya senang melihat Lavanya 
tersenyum. Apapun, pasti ia lakukan untuk Lavanya. Meski 
dirinya harus terluka. Cintanya tulus untuk Lavanya. 


"Lav, sepertinya yang mengataimu itu banyak. Namun, 
kenapa hanya karena itu kamu menjauh dan menghindar 
dariku. Apa ada alasan lain?" tanya Aldo lembut. 


Lavanya menghela nafas sejenak. 


"AI, tapi jangan ditertawakan ya kalau jujur," pinta Lavanya 
dengan nada rendah. 


Aldo mengangguk. Dirinya semakin penasaran dengan 
alasan Lavanya menjauh darinya. 


"AI, perempuan kan gampang baper. Dikasih perhatian dikit 
langsung baper, 'kan. Apalagi, kalau sering diperhatikan. 
Aku itu baper. Dengan mendengar ucapan kamu yang 
menjelekkanku itu, aku sakit hati," ungkap Lavanya seraya 
mengingat kejadian setahun lalu. Di mana Aldo sering 
memberi perhatian padanya. 


Aldo memandang Lavanya semakin lekat. Pria ini 
kebingungan dengan penuturan Lavanya. 


"Maksudmu apa, Lav?" 


"Lav sudah makan belum? Makan bareng, yuk. Lav, kalau 
sakit aku antar ke dokter. Lav, nonton yuk. Pokoknya sejenis 
itu. Pasti perempuan baper," ungkap Lavanya dengan nada 
rendah. 


Aldo masih tak mengerti. Dirinya kan menganggap Lavanya 
itu seperti adiknya dulu. Terus permasalahannya di mana? 


"Gini loh, Al. Sifat kamu yang kayak gitu buat aku berharap 
lebih. Aku kira kamu menyukaiku. Jujur aku enggak jatuh 
cinta sama kamu, tapi aku nyaman sama kamu. Aku ngerasa 
disayangi dan dicintai." 


"Terus? Masalahnya di mana? Ke intinya kenapa?" 


"Aku kan sudah seringkali terluka karena cinta. Aku 
berharap punya kekasih sebaik dirimu. Apalagi, banyak 
orang yang mengatakan kalau kamu menyukaiku. Makanya 
aku minta cincin. Nona Ida itu sengaja bilang kalau kamu 
seharusnya ngasih hadiah ke aku, tapi kamu malah kasih 
satu set berlian. Padahal, itu kode minta dilamar," lirih 
Lavanya tanpa memandang wajah Aldo. la malu mengakui 
kalau dirinya pernah berharap memiliki Aldo dulunya. 
Namun, sayangnya waktu berlalu dengan cepat. Saat 
hatinya sudah terisi dengan nama Ryan, Aldo malah 
mendekat dengannya. Kadang, ia berandai waktu bisa 
diputar pasti tak seperti ini. 


Aldo tersenyum. 


"Kenapa tidak bilang dulu kalau mau dilamar? Mana aku 
tahu, 'kan? Tapi, sebentar lagi kita akan menikah. Mimpimu 
akan segera terwujud, 'kan." 


Lavanya memandang lekat, lalu mengenggam erat tangan 
Aldo. 


"Iya, tapi Al. Aku minta maaf ya kalau hatiku belum bisa 
terisi namamu. Aku benar-benar mencintai Ryan. Bukan 
karena dia tampan atau hartanya. Memang awalnya seperti 
itu. Namun semakin aku mengenalnya, aku malah 
mencintainya," lirih Lavanya. la takut sekali melukai hati 
Aldo. 


"Aku mengerti. Bolehkan aku egois. Aku tak mau 
melepasmu," ungkap Aldo. 


"Aku akan mencoba mencintaimu. Maaf, sekali lagi kalau 
membuatmu terluka." 


Tbc... 


Udah ya, kepalaku pusing. Aduh lagi enggak enak 
badan>_< 


Hay, jangan lupa mampir ke Romantic Drama. 
Romance Comedy. Kalau kata Caca gaya baru. Nanti 
kalian ketemu sama King & Gueen Drama, tapi 
jangan kaget yak kalau merasa gak asing dengan 
nama tokoh perempuannya. 


Sexy Meninggalkanmu Selamanya 


Jangan lupa bawa tisu Lavanya bunuh diri! 


-Maut pasti datang tak memberi kabar, tetapi rasa 
sayang tak akan lekang. Meski yang dicinta 
berpulang- 


-Cinta tak harus memiliki, cinta sejati pasti akan 
selalu di hati- 


Dering ponsel Aldo membuyarkan lamunannya. la langsung 
mengangkat teleponnya. Lelaki ini langsung melotot tak 
percaya mendengar penuturan dari sang penelpon. 


"Kau tidak bercanda, 'kan,? Ryan, kecelakaan di mana? Lalu, 
Jasadnya belum ditemukan?" Aldo mengulangi penuturan 
sangat penelpon dengan nada keras. 


Lavanya yang baru saja masuk ke ruang kerja Aldo langsung 
menjatuhkan kotak makanan yang ia bawa. Masakan 
kesukaan Aldo yang dia buat pun menjadi tak berbentuk di 


lantai. Aldo langsung menengok ke arah Lavanya. Dirinya 
yakin kalau Lavanya pasti syok. 


Lavanya berjalan ke arah Aldo. 
"Al, Ryan kenapa?" tanya Lavanya dengan nada lesu. 


Mobilnya menabrak pembatas jalan dan masuk ke jurang. 
Polisi sudah menemukan beberapa bagian mobil Ryan. 
Namun, jasadnya belum ditemukan. Tadi, setelah rapat 
temanku membicarakan masalah ini karena proyek 
pembangunan kawasan Langit Sa Lupa, Ryan yang 
menanganinya. Jadi, Nona Ida belum menceritakannya 
padamu? jelas Aldo yang juga masih syok dengan kabar itu. 


Lavanya tak menanggapi ucapan Aldo, ia sibuk bergulat 
dengan pikirannya. Hatinya terasa sakit seperti di tusuk 
dengan sebilah bambu runcing, begitu perih. Bulir-bulir air 
mata itu mengalir deras tanpa diperintah. Tubuhnya 
bergetar karena saking takutnya. la tak bisa menerima 
kenyataan pahit ini. 

Aldo yang menyadari itu mendekap Lavanya ke pelukannya. 
la usap surai cokelat yang dibuat bergelombang dengan 
halus untuk menenangkan hati Lavanya. la tak pernah 
berpikir bahwa perempuan yang ia cintai akan sesedih ini 
mengetahui kenyataan pahit itu. Aldo juga merasa sedih. Ia 
sedih karena gadis yang ia cintai menangis karena 
mencemaskan pria lain. Dadanya terasa sesak meski 
pasokan oksigen tak terbatas melihat Lavanya semakin 
terisak. la pun berpikir apakah Lavanya akan seperti ini, jika 
ia diposisi Ryan. Tidak. Jawaban itu membuat Aldo semakin 
sakit hati. Mungkin ini memang nasibnya. 


"Lav, tenanglah. Tuhan pasti memberkati Ryan. Aku janji 
akan mencari Ryan untukmu. Aku janji akan 
mempersatukan kalian kalau itu yang terbaik, ucap Aldo 


tulus. Meski hatinya terasa sakit. Namun, baginya 
kebahagiaan Lavanya lebih berarti. la tak mau menjebak 
Lavanya dalam ikatan suci tanpa cinta dengannya. 


Benarkah? lirih Lavanya. 


Iya. Aku tak pernah berbohong dan seorang pria harus 
memegang janjinya bukan? Aldo mencoba tersenyum meski 
hatinya terasa sakit. 


Buktikan kau akan menemukan Ryan untukku. Aku sangat 
mencintainya bahkan aku rela menukar nyawaku agar ia 
tetap hidup. 


Sebegitu besarkah cintamu padanya sehingga tak ada 
sedikit tempat untukku di hatimu. Batin Aldo. 


Aldo hanya mengangguk menanggapi ucapan Lavanya. 


KKK 


Aldo tampak pucat. Sejak dua hari yang lalu nafsu 
makannya menurun. Padahal beberapa minggu lagi adalah 
acara pernikahannya. la bimbang terhadap hatinya. 
Sudahkah ia rela melepas Lavanya? Namun, nasi sudah 
menjadi bubur. la sudah janji melepaskan Lavanya untuk 
Ryan berarti pernikahan itu hanyalah angan-angan saja. 
Teleponnya berdering dengan kencang. la bergegas 
mengangkat telepon itu. Tertera dengan jelas di sana nama 
Arum. 

Aldo mengangkat alisnya. Ia bingung mendapati panggilan 
itu. Sekarang jam sudah menunjukkan pukul Sembilan 
malam. Biasanya gadis itu telah tertidur karena ia tak bisa 
tidur lebih dari jam delapan malam. 


Halo! ucap Aldo. 


Al, cepat ke Early Cetta Hospital, kamar seratus lima puluh 
tiga. 


Sambungan telepon langsung terputus begitu saja. 

Aldo cepat-cepat menyambar jaketnya dan mengambil 
kunci mobil Lamborghininya. la langsung mengendarai 
mobilnya dengan kecepatan di atas rata-rata. Mobil itu pun 
menembus dinginnya malam dengan lancar karena tak 
banyak pengendara keluar di jam seperti ini. 

Aldo langsung berlari menuju ke kamar itu. Ia tak peduli, 
jika sekarang ia hanya mengenakan piyama tidur dan jaket 
saja. Meski sedari tadi banyak orang yang menatapnya 
keheranan. 


Sesampainya di depan ruang itu, ia melihat Arum tengah 
menangis. Aldo pun langsung mendekap Arum ke 
pelukannya. la mencoba menenangkan Arum. 

Pelukan Aldo terasa aneh tak seperti biasanya. Arum 
merasakan getaran yang hebat dalam hatinya. la bertanya- 
tanya mengapa perasaan ini kembali lagi. Jantungnya 
berdetak kencang tak beraturan. Padahal ia sedang sedih 
karena kondisi Ryan yang memburuk. Apakah nama Ryan 
mulai tergeser dan nama Aldo kembali mengisinya? 


Katakan ada apa sebenaranya? tanya Aldo cemas. 


Kondisi Ryan memburuk. la berpesan agar kamu dan 
Lavanya kemari. Lavanya sudah berada di dalam, jelas Arum 
dengan nada bergetar. Sejak lama Ryan di rawat di rumah 
sakit dan Arum mengetahuinya. Namun, ia 
menyembunyikan dari banyak orang atas permintaan Ryan 
sendiri. 


Jadi, dia dirawat di sini? tanya Aldo dengan tatapan cemas. 


Iya, cepat masuklah. 


Aldo takut sekali ia akan terluka kembali melihat Lavanya 
akan bersama Ryan. Kalau boleh ia ingin berlari sejauh 
mungkin dari tempat sekarang ia berdiri. Hatinya sangat 
was-was. Akhirnya, Aldo memutar knop pintu dan 
mendapati Lavanya yang berlinang air mata menggenggam 
jemari Ryan. Baru begitu saja hati Aldo terasa sakit, seolah- 
olah ribuan duri menancap di sana. 


Maaf, ada apa kau mencariku, Ryan? tanya Aldo dengan 
suara lembut. 


Kemarilah, lirih Ryan menahan sakit yang tiada tara. 


Aldo pun mendekat ke arah brankar ryan. Lavanya hanya 
diam saja karena di pikirannya sekarang hanya ada Ryan. 
Tangan mungil Ryan meraih jemari Aldo dan 
menyatukannya dengan jemari Lavanya. la merekatkan 
tangan mereka. Ryan mencoba tersenyum meski kepalanya 
semakin sakit ditambah pahitnya kenyataan. Lavanya 
tampak kaget dengan perilaku Ryan. 


Berjanjilah padaku, kalian akan bersama hingga maut 
memisahkan kalian. Aldo jagalah Lavanya dan janganlah 
pernah melukai hatinya. Lav, cobalah buka hatimu untuk 
aldo. Dia adalah pria yang pantas mendapatkanmu. Aku 
pamit, ucap Ryan dengan nada tulus. 


Kau mau ke mana. Kau tetap akan bertahan, 'kan? sahut 
Lavanya dengan nada sedih. 


Maaf, aku harus pergi. Kalian harus berjanji padaku tetap 
bersama dan bahagia agar aku bisa pergi dengan tenang. 


Aku berjanji padamu Ryan akan melakukan semua itu, tapi 
kau harus sembuh, pinta Lavanya dengan tatapan sendu. 


Ryan menggeleng lalu menatap 
Aldo. la menunggu jawaban Aldo. Aldo pun akhirnya 
mengeluarkan suaranya. 


Iya, aku berjanji padamu akan selalu bersama dan 
berbahagia dengan Lavanya. 


Kalau begitu aku tenang sekarang. Selamat ti ti ngal. 

Garis di layar monitor itu pun berubah menjadi garis lurus 
bersama dengan Ryan yang menutup mata selamanya. 
Lavanya semakin terisak. la menguncang tubuh Ryan yang 
sudah tak bernyawa. Arum pun langsung masuk ke dalam 
kamar, lalu menekan tombol panggilan layanan yang 
menghubungkan ke ruang dokter jaga. 


Ryan, bangunlah! 


Hikss . Hiks Cintaku Ryan telah pergi, lirih Lavanya sebelum 
ia pingsan. Untungnya Aldo langsung menangkap tubuh 
gadis itu. 


Sesakit itukah Lavanya hingga kau seperti ini, batin Aldo. 


Al, kau bawa Lavanya pulang. Biar aku yang mengurus 
jenazah Ryan, ucap Arum yang juga sedih melihat mantan 
kekasihnya menghembuskan nafas terakhir. 


WUW sudah ada di webcomics. Update tiap rabu. Jangan 
lupa tekan bintang yak. 


Sexy - Malaikat Pelindungku 


Lebih baik Aldo mati aja kali yak biar gak tersakiti 
lagi??? 


Cerita mau aku privat acak. Follow before read. 
Habis lihat web nyebelin di sana udah ada DWSE - « 


Cinta itu bisa membawa bahagia sekaligus duka. Jangan 
mencintai, jika terluka. 


Suasana pemakaman Ryan begitu ramai. Banyak jajaran 
pengusaha hadir baik dari dalam maupun luar negeri. Para 
politikus dan artis juga banyak yang hadir karena begitu 
besar kuasa Ryan. Tak ada yang pernah menyangka 
pengusaha muda itu meninggal dengan cara yang tragis, 
apalagi ia belum menikah. 

Lavanya seperti patung yang tak bernyawa. Selama prosesi 
pemakaman wanita ini hanya menangis dalam diam. Seperti 
baru kemarin ia mengenal 

Ryan. Mengapa waktu berjalan cepat sehingga perpisahan 
itu mudah datang. la merasa kesal pada benang takdir yang 
selalu melukainya. Kenyataan pahitlah yang selalu ia 
dapatkan. la selalu bertanya pada dirinya. Dosa apakah 
yang ia perbuat mengapa ia tak boleh mencipipi sedikit 
kebahagian. 


"Lav, ayo pulang. Semua orang sudah pulang. Hari juga 
semakin sore," ajak Aldo dengan nada lembut. 


"Pulanglah sendiri. Aku masih mau di sini," jawab Lavanya 
dengan nada sendu. 


"Aku tahu kau sangat terpukul. Aku juga pernah ada di 
posisimu saat aku kehilangan Ana, tapi jangan seperti ini itu 
hanya akan semakin melukaimu," bujuk Aldo halus. 


"Itu berbeda. Kau tak pernah mencintai Ana. Sementara aku 
sangat mencintai Ryan. Kau saja yang pulang. Aku tak apa 
sendirian. Bukankah ibumu sedang sakit, lebih baik kau 
menemaninya." Dengan berat hati Aldo meninggalkan 
Lavanya. 


Seseorang yang dari tadi mengamati Lavanya di belakang 
pohon besar pun berjalan hendak menghampiri Lavanya 
setelah Aldo pergi. Namun, cuaca tampak tak bersahabat. 
Bisa diperkirakan akan turun hujan. Mau tak mau Lavanya 
pergi meninggalkan makam. Meski hatinya meragu. Ia 
berteduh di sebuah halte dengan menunduk. Lelaki tadi pun 
juga pergi menuju halte. la duduk di samping Lavanya yang 
tengah merenung. 


Pria itu mengambil kamera yang mengantung di lehernya. Ia 
membidik sebuah gambar Lavanya. Suara kamera itu 
menyadarkan Lavanya dari lamunannya. la tak percaya pria 
itu ada di depannya dengan santainya malah terus 
mengambil gambarnya. 


"Zuan, apa yang sedang kau lakukan?" tanya Lavanya 
kebingungan mendapati sosok itu di hadapannya. 


"Tentu saja mengambil gambarmu. Kau sendiri sedang apa?" 
Zuan balik bertanya. Lavanya bukannya menjawab, ia 
malah menarik hidung Zuan. la sangat kesal dengan pria 
itu. Tanpa Lavanya sadari ia tersenyum melihat Zuan yang 
berusaha melepaskan tangan Lavanya dari hidungnya. 
Sejenak Lavanya lupa kalau ia sedang berduka. 


"Aduh sakit. Kalau tersenyum kau bertambah cantik. Sedari 
tadi aku melihatmu ingin muntah karena wajahmu begitu 
jelek, jika sedih seperti itu," terang Zuan seraya menahan 
tawanya. 


Lavanya tersenyum. Sungguh perempuan ini rindu lelaki 
yang berdiri di depannya, setelah sekian tahun menghilang. 
la memang sedang berduka, tetapi dia punya alasan untuk 
kembali bahagia. Malaikatnya ada di hadapannya 


Lavanya mencubit perut Zuan. Zuan tak marah meski itu 
sakit. la rela melakukan apapun agar Lavanya terus 
tersenyum. 


"Aku sedang sedih, Tampan. Jangan ganggu aku," terang 
Lavanya dengan raut wajah lesu. 


Lavanya selalu memanggil Zuan dengan sebutan tampan 
meski Zuan terlihat cantik. la memanggil Zuan tampan 
karena Zuan sering merajuk, jika Lavanya keceplosan 
mengatakan Zuan itu cantik, melebihi dirinya yang seorang 
perempuan. Oleh karena itu, ia membiasakan memanggil 
Zuan tampan hingga saat ini agar Zuan senang. 


Zuan hanya tertawa menanggapi ucapan Lavanya. Ia 
langsung menarik tangan Lavanya supaya berdiri. Lalu, 
memasukkan kameranya ke dalam tas punggungnya. Tanpa 
diduga oleh Lavanya, pria berwajah oriental itu 
mengendongnya. 

"Lepaskan!" teriak Lavanya dengan raut wajah kesal. la 
memukuli dada bidang Zuan. Namun, Zuan tak 
melepaskannya. Lavanya di paksa masuk ke dalam mobil 
Audy milik Zuan. 


"Kau mau membawaku ke mana?" tanya Lavanya 
penasaran. 


"Tempat bersenang-senang. Aku jamin kau tak akan 
menolaknya," terang Zuan santai. 


Zuan pun melajukan mobil itu menuju daerah kuliner. Di 
sana berjajar rumah makan tradisional China. Namun, 


pengunjungnya bukan hanya etnis Tionghoa saja. Akan 
tetapi, orang barat pun juga ada. Zuan memilih kedai istana 
mie. Di mana banyak makanan berbahan baku mie yang di 
buat dengan rempah-rempah tradisional China. Lavanya 
menatap takjub hidangan yang tersaji di depannya. Mie 
Soba level lima dengan daging sapi asli Kobe yang harga 
perkilonya diatas sepuluh juta dengan trofel yang 
perkilonya puluhan juta. Kedai ini berbentuk seperti istana 
kuno milik dinasti Yuan. 

Lavanya yang sedari tadi belum makan menjadi tergugah 
untuk mencicipinya. Apalagi, ini adalah makanan kesukaan 
Lavanya. Semua kesedihannya hilang begitu saja entah 
lenyap, tanpa tersisa setelah melihat makanan yang 
menggiurkan itu. Dari dulu memang Zuan yang bisa 
mengatasi kesedihan Lavanya. Entah dengan tindakan 
konyolnya maupun gurauan ataupun dengan mentraktirnya 
dengan makanan lezat ini. 


"Tampan, kau baik hati sekali memberikan makanan seharga 
dua puluh dua juta. Pekerjaanmu apa? tanya Lavanya tanpa 
mengalihkan pandangannya dari semangkuk Mie Sobanya. 


"Memfotomu, 'kan?" jawab Zuan asal. 
"Aku Serius," kesal Lavanya. 


"Menjadi fotografer. Mengelilinggi dunia. Sehari gajiku 
minimal sepuluh juta." 

Lavanya hampir saja tersedak. Ia tak percaya ternyata Zuan 
telah menjadi fotografer profesional. Gajinya saja melebihi 
dirinya yang bekerja di perusahaan. Lavanya yang teringat 
sesuatu pun langsung bertanya kepada Zuan. 


"Zu, aku ingin bertanya?" ucap Lavanya dengan tatapan 
serius. 


"Apa?" 


"Kenapa kau tak pernah mengatakan padaku kalau kau 
memiliki adik? Xi An mengatakan kepadaku kalau kau gila." 


Zuan pun tersedak. 


Tbc... 


Sebentar lagi end. Yeayyy. Ryan mati, Zuan datang. 
Ahahahhaa. 


Sexy - Merangkai Cerita 


Udah pada bosen kah. Kalau part ini ending saja 
bagaimana??? 


Zuan pun tersedak. Lavanya buru-buru mengambil teh jati 
China di depannya. Ia langsung menyodorkan minumannya 
ke Zuan. Zuan langsung meminumnya hingga habis. 


Itu tak mungkin. Aku ini rajin beribadah. Mana mungkin aku 
gila. Mungkin dia bercanda. Lagipula, aku tak pernah 
bertemu dengan Xi An setelah aku lulus SMA. Aku juga tidak 
pernah bercerita tentangmu kepadanya, jawab Zuan jujur. Ia 
benar-benar bingung dengan ucapan Lavanya. 


Tidak, bahkan ia telah menculikku. Aku juga bingung 
dengan ucapannya yang mengatakan kau pernah 
memberiku bunga mawar dan mengatakan kau sedang 
jatuh cinta, lalu aku mengatakan bahwa aku baru saja 
jadian dengan Dino. Bukankah kita pertama kali mengenal 
saat kau menyelamatkanku yang hampir tenggelam setelah 
putus dengan Dino? tanya Lavanya memastikan. 


Memang kita pertama kali mengenal saat aku 
menyelamatkanmu. Namun, aku sudah lama 
memperhatikanmu. Kuakui sempat menyukaimu, tapi aku 
tidak pernah memberikanmu bunga. Zuan bertambah 
bingung dengan ucapan Lavanya barusan. 


Aku memang sempat melupakan beberapa kejadian yang 
mengerikan dalam hidupku tapi aku juga yakin kau tak 
pernah memberiku bunga. Akan tetapi, apakah kau pergi 
menyusulku ke LA? Lalu, kau juga menguntitku?" Lavanya 
menatap Zuan lekat. 


Kurang kerjaan aku menghabiskan uangku hanya untuk 
menyusulmu ke LA. Hobiku memang menguntitmu, tapi 
tidak seperti itu juga. Namun, memang benar aku pernah ke 
LA karena pekerjaan dan aku pernah melihatmu beberapa 
kali. Akan tetapi, dikarenakan banyak pekerjaan aku tak 
bisa menemui. Jadi, aku hanya memfotomu diam-diam, 
terangnya santai. 


Lavanya menatap manik mata Zuan lekat. Mencari 
kebohongan di sana. Namun, tak ia dapati hal itu. Zuan 
mengatakan semua hal dengan sejujur-jujurnya. Zuan tahu 
Lavanya curiga padanya. Namun, ia tidak marah. Meaki dia 
tidak melakukan hal gila itu. Ini memang salahnya yang 
menyembunyikan kenyataan pahit itu. 


Lava, kau pasti bingung. Aku akan mengatakan hal yang 
sejujurnya. Aku yakin ini ulah Ana, ucap Zuan sambil 
mengenggam kedua tangan Lavanya erat. 


Ana? tanya Lavanya kebingungan. 


Lavanya semakin tak percaya. Jika, memang Ana pelakunya. 
la sudah terlanjur menyayangi Ana seperti saudaranya 
sendiri. 


Dia terlahir dari keluarga yang broken home. Ana tak 
memiliki banyak teman. Dulu ia sama seperti Aldo pendiam 
dan dingin. Mungkin karena sifat mereka yang sama. Ana 
bisa dekat dengan Aldo. Kami berempat berteman baik. Aku, 
Ana, Al, dan Arum memiliki masalah keluarga masing- 
masing yang tak banyak diketahui orang. Ana yang begitu 
dekat dengan Al, tak ingin ia meninggalkannya. Ana selalu 
berlindung di balik punggung Aldo. Hingga suatu hari aku 
jatuh cinta pada Arum dan Arum menyukai 

Aldo. Lalu 


Belum sempat Zuan menyelesaikan ucapannya. Lavanya 
sudah tertidur karena kekenyangan. Kepalanya ia letakkan 
di meja. Zuan hanya tersenyum melihat tingkah Lavanya. 


KKK 


Aldo merenung. Dirinya sudah berulangkali menghubungi 
Lavanya. Namun, perempuan itu tak pernah menjawab 
panggilannya atau pesannya. la takut Lavanya terpukul dan 
meninggalkannya karena tak bisa mengikhlaskan Ryan. 


Aldo mengamati sketsa wajah Lavanya lekat yang ia 
gambar. Dirinya berharap bisa melihat wajah ceria 
perempuan itu lagi. 


Suara ketukan pintu membuyarkannya. Aldo 
menghembuskan nafasnya sejenak. Lalu, menoleh ke arah 
pintu. Dia menduga itu Sella. 


"Sel, masuk saja. Pintunya tidak di kunci," ujar Aldo seraya 
memasukkan sketsa wajah Lavanya di laci. la langsung 
bersandar di papan ranjang dengan pura-pura fokus dengan 
ponselnya. Dirinya tak mau diledek adiknya karena hatinya 
gamang. 


"Al," panggil Lavanya yang membuat Aldo langsung 
mengalihkan pandangannya ke arah Lavanya. Sudut 
bibirnya terangkat. la tak menyangka Lavanya 
menemuinya. 


"Iya, Lav. Kau ke mari?" tanya Aldo sambil turun dari 
ranjang. Ia terburu-buru mendekat ke arah Lavanya. 


"Seperti yang kau lihat. Al, aku minta maaf," lirih Lavanya 
dengan raut wajah sendu. 


Aldo mengernyit. Dia tak paham dengan penuturan Lavanya 
barusan. 


"Untuk? Al, aku ingin membatalkan pernikahan kita," terang 
Lavanya yang membuat Aldo langsung tertunduk lesu. 


"Maafkan, aku. Aku hamil. Aku tak bermaksud selingkuh. 
Aku frustrasi dan banyak minum sampai--" Lavanya 
menggantungkan ucapannya. la menatap Aldo dengan 
tatapan sangat bersalah. 


"Kau hamil? Anak siapa?" tanya Aldo dengan nada rendah. 
Dadanya terasa sesak. la tak percaya Lavanya akan berbuat 
seperti itu. 


"Hamil anakmu kalau kita jadi menikah. Ya ampun, Al. Kau 
serius sekali," canda Lavanya yang disusul dengan tawa 
yang mengelegar. 


Aldo menggelengkan kepalanya. Dicubitnya pipi Lavanya 
gemas. 


"Selamat ulang tahun, Al," ujar Lavanya dengan nada ceria. 
Lavanya langsung mengeluarkan hadiah dari tasnya. 


"Ini kado untukmu," kata Lavanya seraya menyodorkan 
kotak kecil kepada Aldo. 


Aldo bersyukur setelah hampir satu bulan tak bertemu 
Lavanya. la bisa melihat gadis itu kembali. Seharusnya 
pernikahannya berlangsung beberapa hari lagi, tapi 
semuanya diundur karena Lavanya masih dalam keadaan 
terpukul dan dia menghilang entah ke mana. Sekarang 
perempuan ini ada di hadapannya dengan wajah ceria 
membuat Aldo begitu bahagia. 


"Aku tak menyangka kau tahu hari ulangtahunku. Terima 
kasih, Lav," ujar Aldo dengan nada tulus. 


"Tahulah. Kan ulang tahun calon suami sendiri," jawabnya 
santai. 


"Kita jadi menikah?" tanya Aldo memastikan. 


"Maunya bagaimana? Kalau tidak jadi ya tidak apa-apa. 
Nanti aku cari pria yang lebih tampan dan mapan," gurau 
Lavanya. 


Aldo tersenyum dan memeluk Lavanya. 


"Jangan, aku kira kau ingin mengakhiri hubungan ini. Aku 
takut, Lav." 


"Kata malaikatku, aku akan menjadi wanita bodoh kalau 
menyiakan pria sebaik dirimu. Beberapa waktu ini aku 
merenung dan curhat pada malaikatku tentang dirimu. 
Katanya pria sebaik dirimu harusnya jangan disia-siakan. 
Maafkan aku, Al. Maaf sering melukai hatimu." 


Tbc... 


BTS Lavanya 


Beberapa hari lalu aku menunggu Aldo di sebuah caf tapi 
aku memilih out door. Di saat itu pula aku melihat sosok 
yang amat kurindukan yang telah menyelamatkan hidupku 
yang sudah seperti kakakku sendiri. Xi Zuan, ia terus 
mengambil gambarku sama seperti dulu tak berubah 
banyak hal yang menjadi pertanyaanku. Bukankah kata Xi 
An dia gila dan sedang di rawat di China. Aku juga masih 
ragu dengan ucapan Xi An. Zuan itu adalah pria yang taat 
beribadah tak mungkin ia gila. 


la ingin menghampiriku, tetapi langkahnya terhenti ketika 
Aldo sudah menyodorkan bunga di hadapanku. Pria itu pergi 
mejauh. Aldo terus mengoceh. Namun, aku 
membiayarkannya karena sebal. Sejak beberapa hari lalu, ia 
gencar mendekatiku. Semalam ia juga menganggu tidurku 
dengan puisinya. Dia bilang temannya sedang jatuh cinta 
dan menyuruhnya membuat puisi . Lalu, dia bertanya 
padaku tentang puisi itu: 


Jutaan bunga pun merunduk tatkala kau hadir di 
depanku 


Mereka iri karena kecantikanmu 

Mentari pun akan terbelalak melihat sennyummu 
Yang mampu memporak-porandakan hatiku 
Setiap nafasmu adalah detak jantungku 


Wahai bidadari surgaku 


Pelita kegelepan 
Akan kubawa kau kepelukanku 


Aku tahu sebenarnya dia membuat itu untukku. Tapi, aku 
biarkan saja. Aku kerjai dia. Aku mengatakan hal itu sudah 
pasaran. Aku meyuruhnya agar temanya melakukan hal gila 
di depan umum untuk menyatakan cintanya seperti 
menggunakan pakaian wanita sambil menyanyi. Makanya, 
hari itu Aldo mengajak ketemuan untuk membahas saranku. 
Namun, mood yang buruk. Aku jadikan dirinya sebagai 
obyek kejahilanku, tak kusangka Aldo malah tertabrak. 
Sungguh aku tak meninggalkan Aldo. Aku di kafe karena 
mau hujan. Aku kan takut hujan. 


Namun, beberapa saat setelah aku mengerjainya malah aku 
mendapat kabar Ryan kecelakaan. Hatiku hancur. Aldo 
langsung memelukku dan aku tahu Aldo terluka karena 
cintaku terhadap Ryan. 


Tak sampai di situ, ketika di rumah sakit aku harus 
menerima kenyataan Ryan meninggal. Melihatnya terluka 
saja aku tak mampu. Kilasan balik masa laluku terekam 
dengan jelas. Sosok itu, cinta pertamaku yang hampir saja 
mati atau mungkin dia sudah tiada. 


Salah jika kalian mengatakan itu Dino. Dia adalah pria gila 
yang selalu menguntitku dan aku suka mengerjainya seperti 
melempar kulit pisang, lalu dia terpleset. Bodohnya, aku tak 
pernah tahu namanya. Dia adalah seinorku di klub 
taekwodo, pemegang sabuk hitam. Di hari terahkir aku 
melihatya dia berkelahi dengan musuhnya hingga ia 
tertusuk pisau. Aku menolongnya, tetapi aku terpaksa 
kembali ke danau dan di saat itu perempuan gila itu 
mendorongku ke danau dan Zuan datang menolongku. Aku 


melupakan wajah pria dan wanita itu kata dokter itu karena 
syok yang berlebihan. 


Apa ini karmaku karena dulu aku memainkan perasaan 
orang. Tapi, aku tak berniat seperti itu. Dulu aku hanya 
jengkel saja pria itu menyukaiku, tapi tak mau 
mengucapkannya padaku. Kalau dia menyatakan cintanya 
pasti aku terima. Seperti Dino itu, dia menyatakan cinta 
padaku, tapi aku tidak mencintainya. Namun, aku 
menerimanya dulu karena dua alasan dia mau menjadi 
kekasihku di saat penampilanku yang berantakan seperti itu 
dan yang kedua pria yang suka mengikutiku itu 
menghilang. Entah kemana dan aku tak mau kelamaan 
patah hati tapi kenyataannya Dino tak tulus padaku. 


Lalu sekarang aku harus bagaimana? Sebentar lagi aku akan 
menikah dengan Aldo. Aku tak menyangka aku akan 
menikah dengannya, padahal sejak pertama pertemuan kita 
pasti ada hal yang diperdebatkan. Aku masih ingat dia 
mengira aku mau bunuh diri di jembatan dan dengan kata- 
kata kasar, dia meracuni pikiranku. Detik itu juga aku 
bersumpah akan membuat Aldo bertekuk lutut di 
hadapanku. Kalian pasti tahu jika dulu aku suka mentraktir 
Aldo itu karena salah satu cara agar kami semakin dekat 
nyatanya gunung es itu tetap tidak mencair. Malah aku yang 
baper. 


Hingga aku bertemu dengan Ryan. Awalnya, aku penasaran 
dengannya. Aku tak pernah melihat dia berbicara kecuali 
saat rapat. Pernah aku rapat dengan beberapa klien dan dia 
tak bicara sepatah katapun, kecuali itu mengenai proyek. 
Sedinginnya Aldo masih bicara walau kata-katanya pedas. 
Aku mendapati kenyataan bahwa Ryan itu pernah 
mengalami beberapa kali pengkhianatan dari wanita yang ia 
cintai. Aku melihat Ryan seperti aku dulu yang sering 
dikhianati tapi aku beruntung aku tak benar-benar 


mencintai kekasihku karena cintaku hanya untuk seniorku 
itu. 


Entah semenjak kapan aku tertarik pada Ryan. Tapi, aku 
tidak tahu pasti itu obsesi atau cinta. Jika ini cinta mengapa 
saat aku bersama Ryan tidak bisa nyaman seperti ada 
pembatas. Tidak sama seperti saat aku bersama Aldo 
berbagai ekspresi bisa kuperlihatkan marah, senang, sedih, 
bangga, dll. Tanpa ada rasa takut. Bahkan aku terkadang 
suka curhat kepada Aldo, padahal hubungan kami tak 
sedekat itu, ada kenyamanan di sana. Bersama Aldo, aku 
bisa menghirup udara segar, yaitu sebuah ketenangan. 
Walau dia memang menjengkelkan. Atau mungkin aku 
menyukainya tapi apa aku mencoba menepisnya karena 
gengsi? Kata orang cinta dan benci itu beda tipis. Kepalaku 
serasa mau pecah saat ini. 


Tbc... 


Sexy Apakah Ilusi 


Suasana butik tampak ramai. Banyak pengunjung 
berdatangan karena sedang ada promosi produk baru dan 
pergelaran fashion show. Para pengunjung datang bukan 
karena hanya ingin membeli busana namun juga ada yang 
sekedar cuci mata melihat model-model itu melenggak- 
lenggok di atas panggung. 


Arum yang merupakan salah satu model dari pergelaran 
busana ini sudah tampak cantik. la menggunakan gaun 
selutut tanpa lengan bewarna marun yang bagian 
belakangnya terbuka terdapat payet di depan dadanya. la 
hanya menggunakan make up tipis membuat sepasang 
mata terpana. Namun, ada yang menatapnya dengan 
tatapan meremehkan. Orang itu adalah fotografer yang 
bertugas mengambil gambarnya. 


Pria itu sedari tadi tersenyum masam. Wajahnya 
menampakkan aura kebencian. Sedari tadi ia menatap 
tajam ke arah Arum. Arum yang ditatap seperti itu nampak 
gelisah. Ia takut suatu hal yang buruk terjadi. 


Di sana hadir juga Lavanya dan Aldo. Mereka berencana 
mencoba gaun pengantinnya yang akan digunakan dua hari 
lagi. Lavanya terlihat sangat senang melihat gaun panjang 
berlengan panjang dengan brokat. Gaun itu sangat cantik, 
meski sederhana. Sementara, Aldo tampak biasa-biasa saja 
dengan tuxedo hitam yang ia akan kenakan besok saat hari 
pernikahan. 


Al, ini bagus tidak? tanya Lavanya sambil menunjukkan 
gaunnya. 


Bagus, jawab Aldo datar. 
Hei, kau tidak mau mengomentarinya? Lavanya sebal 
dengan jawaban Aldo yang sangat irit. 


Semua pasti bagus. Asalkan gaun itu tidak terbuka karena 
itu akan mencemari penglihatan, terang Aldo santai. 


Lavanya melototkan matanya. 
Maksudku motifnya. 
Kau coba pakai dulu. Nanti, aku akan berikan komentar. 


Lavanya pun mengganti kemeja dan celananya dengan 
gaun itu. la mencoba menatap dirinya di cermin. la sangat 
senang sekali gaun itu cocok di tubuhnya. Aldo juga telah 
mengganti kaosnya dengan tuxedo hitam itu. la tampak 
cuek saja. Baginya apapun yang ia pakai asal nyaman, pasti 
akan terlihat sempurna. 


Lavanya pun keluar dari ruang ganti dengan berhati-hati 
karena begitu panjangnya gaun itu. la juga telah 
menggenakan jepitan berbentuk bunga mawar putih di 
rambutnya. Surai yang ia ikat tadi sudah ia gerai. 


Beberapa pasang mata yang melihat Lavanya tampak 
terpesona. Lavanya benar-benar sangat cantik 
menggunakan gaun itu hingga Aldo tak berkedip sama 
sekali meski wajahnya tetap datar. Lavanya pun tersenyum 
pada Aldo. Detak jantung Aldo pun kembali berdetak 
dengan kencang. Lavanya pun melambai-lambaikan 
tangannya di depan Aldo karena Aldo tak bergerak 
sedikitpun. 


Al, ini bagus tidak? tanya Lavanya kesal. 


Bagus, cocok denganmu. Kecantikanmu bertambah sepuluh 
kali lipat. Aku tak berbohong, jujur Aldo tanpa dibuat-buat. 


Oke, kau juga bertambah tampan menggunakan tuxedo itu. 
Tunjuk Lavanya dengan raut wajah ceria. 


KKK 


Sesi pemotretan para model pun telah selesai. Pria yang 
semenjak tadi menjadi fotografer sudah muak mengambil 
gambar Arum itu pun berjalan ke galeri. Pria itu tak sengaja 
melewati galeri busana pengantin. Dirinya melihat Lavanya 
dan Aldo di sana. Lavanya pun melambaikan tangannya 
yang melihat sosok itu. 


Tampan, kemari! panggil Lavanya dengan semangat. 


Aldo pun mengikuti arah pandang Lavanya. la terkejut 
mendapati Zuan sudah berdiri beberapa meter di depannya. 
la tak menyangka pria itu kembali. Bukan hanya itu Aldo 
juga tak percaya Lavanya mengenal Zuan, meski Zuan 
pernah bercerita tentang Zuan. la tak pernah berpikir Zuan 
sahabatnyalah yang sering diceritakan Lavanya. 


Apa kabar, Al? sapa Zuan dengan raut wajah ceria. 
Baik. Kau? tanya balik Aldo dengan nada datar. 
Seperti yang kau lihat. 


Lavanya tampak heran dengan kedua pria itu yang tampak 
canggung. 


Kalian saling mengenal? tanya Lavanya memastikan. 


Aku sudah cerita padamu. Kau malah tertidur, jelas Zuan 
santai. 


Lavanya hanya mengangguk saja. 


Zu, foto kami ya, pinta Lavanya seraya melingkarkan 
tangannya di lengan Aldo. 


Zuan pun mengajak mereka ke belakang butik. Di sana ada 
sebuah taman. Zuan menyuruh mereka berpose di tengah 
air mancur. Zuan tampak kesal dengan Aldo. Sedari tadi ia 
enggan tersenyum. Padahal Lavanya sudah tersenyum dan 
bergaya. 


Al, bisa tidak kau tersenyum? tanya Zuan dengan nada 
halus, tetapi memaksa. 


Aldo hanya menunjukkan jempolnya. la pun mencoba 
tersenyum. Namun, terlihat sekali dipaksakan. Zuan 
semakin kesal dibuatnya. 


Al, kalau kau tidak bisa tersenyum. Lebih baik kau foto kan 
aku dengan Lavanya saja, sekalian aku yang akan 
menikahinya. 


Aldo langsung melototkan matanya. Lavanya hanya 
menahan tawa. la tahu Zuan sudah kesal dengan Aldo yang 
tak mau tersenyum. Sementara ia juga tahu kalau Aldo tidak 
suka dengan ucapan Zuan barusan. 


Baiklah aku tersenyum. 


Aldo tersenyum dengan tulus. Berbagai pose telah mereka 
lakukan dan membuat Zuan tersenyum karena hasil 
bidikannya sangat bagus. Mereka pun berganti baju dan 
mengajak Zuan makan bersama. la pun menunjukkan foto 
itu kepada Lavanya dan Aldo. Lavanya tampak senang. 
Namun, Aldo hanya terlihat biasa-biasa saja. 


Bagus kan? tanya Zuan semangat. 


Iya, jawab Lavanya dengan menunjukkan kedua ibu jarinya. 


Biasa saja. Zu, kenapa kau menghilang dan kembali muncul 
seperti jin? tanya Aldo mengalihkan pembicaraan. 


Kau tahu kan aku senang menjelajah dunia. Apakah kau 
masih berkomunikasi dengan Arum? tanya Zuan dengan 
nada serius. 


Iya. Kau masih mencintainya? 


Zuan menggeleng-gelengkan kepalanya. Ia bahkan tak sudi 
menatap wajah itu. Zuan merasa dirinya sangat bodoh 
mencintai iblis bernama Arum. 


Jauhi dia, Al. la sangat berbahaya untuk orang di sekitarmu, 
terang Zuan dengan tegas. 


Kenapa kau menyuruh Al menjauhi Arum. Dia kan wanita 
yang baik seperti malaikat? Lavanya mengerutkan dahinya. 


Tidak ada malaikat yang membuat sahabatnya menjadi 
iblis. Zuan menundukkan kepalanya dengan lesu. 


Apa maksudmu, Zu? Jangan menjelekkan Arum karena 
cintamu bertepuk sebelah tangan. Rahang Aldo mengeras. 
Dia tak suka Zuan menjelekkan sahabatnya. 


Eakkk. Ini kan sebenarnya ada 3 series. Ini series 
kedua dari FLS. Nah, mau tak kasih tahu isinya FLS 1 
gak. Siapa tahu ada gambaran. 


Sexy- Cerita Lara 
Suasana yang hangat berubah seketika. 


"Aku tak seperti itu, Al. Kau harus tahu yang sebenarnya. 
Arum yang telah membuat Rain menghilang dengan 
bantuan Ana," ungkap Zuan dengan nada rendah tetapi 
tatapannya begitu serius. 


"Jangan membohongiku. Lagipula, aku sudah melupakan 
Rain," terang Aldo santai. 


Zuan tersenyum masam. la menatap Aldo kasihan. Zuan 
ingin tertawa sekarang. Bahkan sampai saat ini Aldo belum 
menyadari orang yang ia cari sudah berada di dekatnya. 


Aldo paling tidak suka, jika ada orang yang menjelekkan 
mendiang istrinya Ana. Aldo tahu Ana telah 
menyembunyikan banyak hal darinya. Namun, apapun itu 
Aldo tak ingin mengetahui kenyataannya karena ia tahu, 
jika hal itu terbongkar. Pasti sangat menyakitkan. la takut 
akan membenci Ana. Padahal ia selalu berjanji pada Ana 
akan selalu menyayanginya dan tak akan pernah 
membencinya. la sangat menyayangi Ana, bahkan rasa 
sayangnya melebihi ia menyayangi Sella, adik kandungnya 
dan itu membuat Sella membenci Ana. Bagi Aldo, Ana 
adalah peri kecil yang terluka yang patut ia jaga. 


"Benarkah? Rain yang menolongmu dari penjahat itu bukan 
Ana bahkan ia hampir kehilangan nyawanya. la terjatuh dari 
danau karena di dorong oleh Arum," jelas Zuan yang tak 
percaya dengan penglihatannya kala itu. Ingatannya pun 
melayang ke masa lalu. 


Zuan dan Arum tengah berdebat di dekat danau. la sangat 
tak menyangka bahwa Arum tega melakukan hal busuk itu 


dengan menghasut Ana. Mereka pun bertengkar. Zuan dan 
Arum tak sengaja melihat gadis tomboy yang tengah 
memapah Also. Gadis itu kembali lagi ke danau dan Arum 
mengikutinya. 


"Arum, mau kemana kau?" tanya Zuan penasaran. 
"Bukan urusanmu, Zu." Arun menatap sengit Zuan. 
Byurr. 


Gadis itu terjatuh ke danau setelah Arum mendorongnya. 
Zuan pun langsung menyelamatkan gadis itu. Arum 
langsung berlari. 


Perlahan-lahan ingatan itu memudar. Kini Zuan kembali ke 
alam nyatanya saat ini. 


"Aku tahu yang menolongku adalah Rain karena syal yang 
menutupi lukaku adalah syal yang sering ia gunakan. Aku 
tahu Ana berbohong dan aku tahu Arum menyukaiku waktu 
itu, tapi aku tak pernah menduga mereka melakukan hal 
yang kejam. Jika, itu benar. Lupakanlah! Itu hanya akan 
menghancurkan persahabatan kita. Biarlah semuanya 
berlalu," ujar Aldo yang sebenarnya tak menerima 
kenyataan kalau istrinya bermain di balik kisah 
menyedihkan dimasa lalunya. 


Aldo tak ingin mendengar ucapan Zuan lagi. la bangkit dari 
tempat duduk dan menarik tangan Lavanya untuk 
meninggalkan Zuan. Dada Aldo terasa sakit seperti disayat 
ribuan pisau. Mengetahui bahwa Arum sekeji itu. la tak 
menyangka Arum ada dibalik semua hal yang mengerikan 
ini. Padahal Arum selalu ia anggap seperti kakaknya sendiri. 


KKK 


Cuaca tampak cerah. Matahari pun bersahabat tak 
menyengat seperti biasanya di tengah hari. Kedua insan 
yang akan melangsungkan pernikahannya besok sedang 
mengunjungi sebuah makam untuk mengucapkan kabar 
gembira itu. Sang gadis membawa sebuket bunga yang 
masih segar baru saja dipetik dari kebunnya. 


Langkah kaki mereka terhenti di sebuah makam yang bersih 
dan terawat. Terpatri dengan jelas sebuah nama Ana. 
Makam istri dari sang pria dan sahabat dari sang wanita. 
Kedua pasangan yang sedang berkunjung ke makam itu 
adalah Aldo dan Lavanya. 


Aldo memohon izin kepada Ana untuk menikahi Lavanya. la 
menangis setiap datang ke makam ini karena tak bisa 
menjaga peri kecilnya. Lavanya yang sebelumnya tak 
pernah melihat Aldo menangis merasa iba. la tak percaya 
pria sedingin Aldo mampu menangis. 


"Ana, aku kemari bersama Lavanya temanmu yang selalu 
kau bangga-bangga kan. Kau pernah bercerita memiliki 
teman yang sekuat baja yang selalu melindungimu di 
sekolah menengah atas. Lavanya bukan?" tanya Aldo yang 
sudah tahu tak akan mendapatkan jawaban. 


Lavanya yang mendengar ucapan Aldo tersebut merasa 
bahwa Ana sayang padanya buktinya Ana sering 
menceritakan tentangnya pada Aldo. Entah mengapa 
Lavanya ingin menangis, jika mengingat Ana. Gadis itu 
selalu memujinya di saat orang lain menjelek-jelekkan 
dirinya. 


"Aku sempat mengira kau menyukai Lavanya karena kau 
selalu bilang, jika Lavanya laki-laki, pasti kau bersedia 
menjadi istrinya. Aku bahagia saat kau memiliki teman baru 
berarti kau mulai bisa beradaptasi. Namun, aku ternyata 


salah kau tak pernah berubah. Kau selalu ketergantungan 
padaku. Maafkan aku yang telah menghianati janjiku untuk 
selalu mencintaimu, tapi nyatanya perasaanku tak pernah 
berubah. Aku tak bisa mencintaimu. Aku menyesal tak 
pernah mengatakannya semasa hidupmu," lirih Aldo dengan 
tatapan sendu. 


"Ana, aku kemari mau mengatakan bahwa besok kami akan 
menikah. Tolong restui kami. Aku sangat mencintai Lavanya 
sekarang, tapi aku janji tak pernah melupakanmu," lanjut 
Aldo. 


Lavanua yang mendengar ucapan Aldo terlihat biasa-biasa 
saja, bukan karena ia belum mencintai Aldo, tetapi karena ia 
sudah curiga dengan perubahan sifat Aldo kepadanya 
belakangan ini. Dirinya sudah memastikan kalau Aldo 
mencintainya. Makanya ia enggan membatalkan pernikahan 
ini. 


Tbc.. 


Tuh udah ketahuan penjahitnya. 


Sexy - Di Dekat Hatiku 


Sebentar lagi tamat. Maaf yak kalau ada tutur kata 
yang kurang berkenan. 


Kini Aldo dan Lavanya telah berada di sebuah kedai ramen 
untuk menyantap makan siang. Aldo hanya memesan 
semangkuk Mie Ramen jamur level tiga. Sementara Lavanya 
memesan tiga mangkuk Mie Ramen chicken tofu level lima. 
Lavanya telah berhasil menghabiskan dua mangkuk 
ramennya. Wajahnya pun memerah bukan karena tersipu 
tapi karena saking pedasnya. Keringat juga mengucur dari 
keningnya. 


Aldo hanya menggeleng-gelengkan kepalanya tak percaya 
Lavanya masih mau melanjutkan makan siangnya. 
Sementara Aldo baru memasukan dua suapan ke mulutnya. 
la merasa kenyang melihat cara makan Lavanya yang 
seperti tak pernah makan saja. 


Aldo, kenapa kau tak makan? tanya Lavanya seraya 
mengusap keringatnya. 


Kenyang. Aldo tersenyum. 


Biar aku makan saja. Lavanya menggambil mangkuk Aldo. Ia 
melahapnya dengan sekali suapan langsung habis tanpa 
tersisa. Aldo membelalakkan matanya tak percaya. la tak 
bisa membayangkan kehidupannya setelah menikah. 
Mungkin ia tidak akan selera makan, jika harus satu meja 
makan dengan Lavanya. la tahu itu tidak akan terjadi setiap 
hari, jika Lavanya tidak memasak yang berhubungan 
dengan Mie. Namun, bagaimana jika Lavanya memasak 
makanan kesukaannya itu setiap hari. 


Beberapa pengunjung melirik Lavanya risih. Mereka tak 
percaya gadis secantik Lavanya makan dengan rakusnya. 
Mereka heran gadis dengan make up tipis keluaran amore 
pacific, gaun rancangan Victoria Becham dengan warna 
pastel selutut berlengan panjang, dan menggenakan tas 
Hermez Birkin Crocodille yang pastinya sangat mahal 
memiliki cara makan yang buruk. 


Sekarang Lavanya menggunakan pakaian yang lumayan 
sopan karena tidak terbuka seperti biasanya. Namun, sangat 
ketat membentuk tubuhnya dan ia hanya menggunakan 
make up tipis karena Aldo yang memintanya. Lavanya mulai 
menuruti ucapan Aldo bagaimanapun pria itu yang akan 
menjaganya seumur hidupnya yang patut dihormati. 
Namun, karena ia tak mudah menggunakan pakaian 
tertutup dan seksi, maka ia belajar sedikit demi sedikit 
sehingga ia menggunakan pakaian itu sekarang dan Aldo 
memahami itu karena semua butuh proses. 


Lag, kau tak malu dipandangi seperti itu? tegur Aldo dengan 
nada lembut. 


Biarkan saja mereka juga tak membayar makananku. Ini 
sangat lezat. Maaf kalau aku sangat menjijikan, tapi aku tak 
bisa menahan hasratku untuk menghabiskan makanan ini 
kan. 


Tapi, caramu makan membuat nafsu makanku hilang. Kau 
sama seperti Rain sangat menyukai yang berbau mie. 


Maaf. Kenapa kau selalu membahas Rain saja. Sana menikah 
dengan Rain. Dasar gagal move on, ejek Lavanya kesal. 


Aldo hanya tersenyum melihat Lavanya cemberut. la tak 
mau menanggapi ucapan Lavanya. la malah gemas ingin 
mencubit pipi Lavanya. Namun, ia urungkan keinginan itu 
karena Lavanya pasti akan marah. 


Al, kau sebenarnya tulus mencintaiku atau hanya karena 
aku mirip dengan Rain? 
Lavanya mengucapkan itu dengan wajah tegas. 


Siapa bilang aku mencintaimu? tanya Aldo dengan wajah 
datar. 


Al, kau menyebalkan. Kau tak ingat di makam Ana, kau 
bilang mencintaiku," terang Lavanya dengan raut wajah 
kesal. 


Kau dengar. Kukira tidak dengar. Aku mencintaimu karena 
hatiku memilihmu. Kau memang mirip dengan Rain, tapi 
jelas kalian orang yang berbeda dan memiliki tempat di 
hatiku tersendiri. Rain masa lalu, kau masa depan, jelas Aldo 
dengan suara tegas. 


Senyum mengembang di bibir Lavanya. Pipinya merona 
merah. Padahal Aldo tidak sedang menggombalinya 
ataupun berkata dengan kata-kata romantis. Namun, ada 
perasaan aneh menjalar di hatinya. 


Lav, sejak kapan kau suka fashion? Aku penasaran dengan 
wajahmu saat SMA? Aldo mengalihkan pembicaraan untuk 
menyadarkan lamunan Lavanya. 


Setelah kelulusan mungkin. Kau pasti mengejekku, jika tahu 
wajahku dulu. 


Wajah bahagia Lavanya berubah murung. la takut Aldo 
mencemooh dirinya yang dulu. Bukan karena ia tak cantik, 
tetapi dulu ia berpenampilan acak-acakan sesuka hatinya. 
Dalam pemikirannya dulu, penampilan itu tak perlu mewah 
karena sama saja, apa yang ia kenakan sama fungsinya 
hanya harga dan modelnya yang berbeda. 


Kenapa kau jelek sekali. Aku tak peduli apapun yang terjadi. 
Aku tak akan menjelek-jelekkanmu. Bagiku apa adanya 
dirimu yang membuatku semakin mencintaimu, ungkap 
Aldo dengan nada serius. 


Lavanya merasa ia ingin dihempaskan ke luar angkasa saja. 
Ucapan Aldo membuat otaknya tak beres. Lavanya langsung 
membuka tasnya. la mencari dompetnya. Langsung 
mengambil ponsel berbandul Himawari. la pun mencari 
beberapa foto masa lalu yang masih ia simpan. la pun 
membuka foto saat ia menggunakan kaos hitam dan celana 
jeans belel dan rambut di ikat asal-asalan. la pun 
menyodorkan itu kepada Aldo. Aldo dengan hati tak 
menentu menggambil ponsel Lavanya. la benar kaget 
dengan wajah itu karena tak asing untuknya. 


Ini benar kau? Aldo mencoba memastikan. 


Iya. Meski itu terlihat seperti gelandangan tapi itu memang 
aku. Kenapa? Lavanya menatap Aldo dengan raut wajah 
malu. 


Lav, kau ingat tidak seseorang pria yang suka menatapmu 
diam-diam di Maori Caf atau mengikutimu ke panti asuhan? 
tanya Aldo memastikan. 


Ahahaha. 


Tawa Lavanya pecah seketika. Perutnya serasa digelitiki. Ia 
tak kuasa untuk berhenti dari tawanya. la mengingat 
beberapa hal lucu kala itu. Aldo menatap Lavanya 
keheranan. 


Kenapa kau tertawa? tanya Aldo kebingungan. 


Aku jadi ingat hal bodoh yang dilakukan pria itu. Waktu itu 
ia melihatku dari balik pohon. Dia kaget karena aku 


memergokinya. Tanpa dia ketahui, aku sudah melempar 
kulit pisang di depannya. la pun terpleset dan wajahnya 
penuh kotoran kuda. Dia juga pernah jatuh ke selokan dan 
dikejar anak anjing. Namun, sayangnya aku melupakan 
wajahnya karena tragedi itu. 


Setelah mendengarkan ucapan Lavanya, ia pun yakin 
seratus persen bahwa Rain adalah Lavanya. la tak pernah 
menyangka dunia itu sangat sempit. la ingin mengatakan 
kalau Rain adalah Lavanya. Namun, ia menjadi malu karena 
Lavanya mengingat hal bodoh yang ia lakukan di masa lalu. 
la tak menyangka dirinya begitu ceroboh bisa melakukan 
hal-hal seperti itu. Cinta membuatnya buta. 


Tbc.... 
Wanted! Ugly Wife! Udah diupdate yak di web comics yak. 


Sexy - Teka-Teki Mengerikan 


Hai di bawah ada penjelasan series cerita ini ya. Ini 
kan series kedua. Buat gambaran kalian karena aku 
gak remake FLS #1. Baca yak. 


Gereja telah dipadatti oleh para tamu undangan pernikahan 
Lavanya dan Aldo. Berbagai generasi datang untuk menjadi 
saksi janji suci di hadapan Tuhan yang akan diucapkan 
kedua mempelai. Banyak wartawan pula yang hadir di 
tempat suci itu. Pasalnya kedua keluarga dari mempelai 
sangatlah dikenal oleh publik dan media sering kali 
menyoroti mereka karena kekuasaannya. 


Sang mempelai pria sudah menggunakan tuxedo hitam 
dengan dasi kupu-kupu di kerahnya. Meski ekspresinya 
datar, tetap saja ada perasaan aneh menyelimuti hatinya. 
Meski ia pernah melakukan hal yang sama beberapa tahun 
yang lalu yaitu mengucap janji suci di depan Tuhan. la 
mencoba menenangkan dirinya agar tidak gugup saat akan 
melafalkan janji itu. 


Berbeda dengan Sang pengantin wanita, wajahnya tampak 
pias. la sangat ketakutan. Keringat dingin mengucur dari 
pelipisnya. Dirinya takut, jika hal yang tak diharapkan itu 
terjadi. Keraguan untuk melanjutkan pernikahan semakin 
jelas dan menggebu-gebu. 


Aldo yang telah selesai berdandan pun langsung 
menghampiri keluarganya. la terkejut saat mendapati ibu 
dari Lavanya pingsan. Semua anggota keluarga terlihat 
muram. 


Ada apa ini, Bu? tanya Aldo kepada Ibunya dengan tatapan 
cemas. 


Lavanya hilang, jawab Nyonya Wijaya dengan nada lesu. 
Dirinya menatap putranya itu dengan tatapan lekat. Ia 
kasihan dengan Aldo karena perempuan paruh baya ini tahu 
kalau anaknya sangat mencintai Lavanya. 


Jangan bercanda, Bu! Aldo meninggikan suaranya. 
Perasaannya tak menentu. Bayangan ia akan kehilangan 
Lavanya selamanya telintas di benaknya. la tak siap 
menerima kejutan ini. Ingin sekali ia menenggelamkan 
dirinya ke sungai, jika itu terjadi. 


Tidak, Kak. Liat surat ini, ujar Sella memberikan sebuah 
kertas dengan nada serius. 


Aldo pun membaca, 
Dear Aldo, 


Maaf, aku tak bisa bersamamu. Semoga Tuhan 
memberimu seorang pendamping yang lebih baik 
dariku. Aku ragu menikah denganmu. Carilah wanita 
lain selain diriku. 


Lavanya 


Aldo meremas kertas itu. la masih tak percaya Lavanya tega 
melakukan hal ini padanya. Sakit hati dan malu itulah 
perasaan yang menyelimuti hati Aldo sekarang. Semua 
tamu undangan sudah berkumpul menunggunya untuk 
mengucap janji suci bersama Lavanya, lalu apa yang akan ia 
lakukan sekarang? Tak mungkin ia mengatakan akan 
menunda pernikahan itu, sementara semua tamu sudah 
bersedia meluangkan waktunya untuk menyaksikan 
pernikahannya. Aldo terus bergulat dengan pemikirannya. 


Ayah, Ibu mau bagaimanapun pernikahan ini harus berjalan 
ada atau tidaknya Lavanya, putus Aldo mantap, meski 


hatinya sangat terluka. Dirinya memilih keputusan ini 
karena tak mau membuat orang tuanya malu karena dirinya. 
la tak sanggup, jika mendengar olokkan yang akan 
ditujukan untuk keluarganya. 


Itu tidak mungkin kalau pengantin wanitanya tidak ada, 
tolak Tuan Wijaya dengan nada tegas. 


Aku tidak mau menanggung malu. Aku akan menikah 
dengan wanita lain yang mau menikah denganku siapapun 
itu, terang Aldo dengan raut wajah kesal. 


Aldo tetap kekeh dengan pendiriannya. la tak peduli siapa 
gadis yang akan ia nikahi lagi. Dirinya pun mengerahkan 
anak buahnya untuk mencari calon istri dari para tamu yang 
kira-kira bersedia menikah dengannya. 


Tak lama kemudian orang kepercayaan Aldo membawa 
gadis yang menggunakan gaun putih tanpa lengan dengan 
make up tipis dan rambut di gelung. Aldo sangat mengenali 
wanita itu. la merasa ada yang aneh, tapi percumah saja, 
jika ia memikirkan hal itu sekarang yang terpenting baginya 
adalah menyelamatkan nama baik keluarganya. 


Arum, kau mau menikah denganku? tanya Aldo memastikan 


Arum hanya mengangguk. 

Aldo langsung menyuruh anak buahnya mengambil veil 
untuk menutup wajah untuk Arum. la juga menyuruh 
pelayannya untuk mengumumkan acara pemberkatan akan 
segera dimulai. Semua anggota keluarga langsung 
memasuki tempat pemberkatan. 


Kini Arum telah digandeng ayahnya yang juga hadir dalam 
acara pernikahan itu. Aldo pun telah menanti Arum di depan 
pendeta. Tangan Arum yang berada digenggaman ayahnya 


kini telah berganti berada digenggaman Aldo. Acara 
pemberkatan pun segera dimulai. 


Aldo Wijaya bersediakah engkau menerima Arum Pariono 
menjadi istrimu, menemaninya dalam untung maupun 
malang sepanjang hidupmu hingga maut memisahkan 
kalian?" ujar Sang Pendeta dengan raut wajah serius. 


"Aku Aldo Wijata menerima Arum Pariyono menjadi istriku 
dalam untung maupun malang sepanjang hidupku hingga 
maut memisahkan kami," ucap Aldo lantang. Meski hatinya 
tak menentu. 

"Dan Arum Pariyonk bersediakah engkau menerima Aldo 
Wijaya menjadi suamimu dalam untung maupun malang 
sepanjang hidupmu hingga maut memisahkan kalian?" 


"Aku Arum Pariyono bersedia menerima Aldo Wijaya menjadi 
suamiku dalam untung maupun malang sepanjang hidupku 
hingga Ucapan Arum pun terputus ketika ada seorang 
meneriaki namanya. 


Arum kau IBLISS! 

Setiap pasang mata pun menoleh ke arah gadis berambut 
pirang yang tadi meneriaki nama Arum. Semua terheran- 
heran dengan ucapan gadis bermata biru ini. Wajah gadis 
ini sangatlah merah padam. Matanya seolah-olah ingin 
meguliti Arum. Di samping gadis itu ada seorang pria yang 
berambut blonde yang terus mencoba menenangkan gadis 
itu untuk tidak menyerang Arum. 


Kau siapa? Kenapa kau mau menghancurkan pernikahanku? 
tanya Aldo dengan nada serius. 


Gadis itu melepas pegangan kekasihnya. la berjalan ke altar 
untuk memaki Arum. la sudah tak sabar untuk membongkar 
kejahatan Areum. 


Aku Fla Monteigo teman sekolah Ana dan Lavanya dulu. Ana 
selalu bercerita padaku melalui e-mail. Meski kami tak 
terlalu dekat dulu. Terahkir, Ana mengirimiku e-mail bahwa 
Arum memberikan racun kepadanya. Namun, aku baru 
membukanya setelah empat bulan semenjak itu aku 
mencari kabar tentang Ana dan dua tahun lalu, aku baru 
tahu bahwa Ana menyetujui tawaran Arum untuk meneguk 
racun itu, jelas Fla dengan berapi-api. 


Tbc.... 


Dalam series pertama FLS. Diceritakan cerita itu kisah 
remaja Ana yang memiliki saudara kembar. Dia tak pernah 
dianggap dan selalu dicaci. Mempunyai tunangan bernama 
Aldo. Namun, Ana mengira Aldo suka dengan temannya 
yang lesbi yang menyukai Ana. Namun, Aldo ternyata masih 
mencintai kekasihnya, Lavanya. Nasib Ana tak pernah 
indah, saat kelulusan sekolah perempuan itu dinyatakan 
hamil tapi Aldo sudah pergi ke luar negeri dan membatalkan 
pertunangannya. Mereka dipertemukan kembali dan 
menikah pada akhirnya. Namun itu bukan kisah dan akhir 
sebenarnya karena itu cuma film yang dibuat Aldo untuk 
mengenang Ana dari diary Ana yang dibuat saat dia depresi. 
Cerita ini menggunakan dua dimensi. Dimana kisah 
sebenarnya Ana adalah istri Aldo yang merupakan teman 
kecilnya, tetapi Ana keguguran dan gila dan berakhir 
meneguk racun. Namun, yang menjadi pertanyaan Aldo 
siapa Lavanya dalam diary Ana itu. Kenapa Ana selalu minta 
maaf karena tak bisa menyatukan dirinya dengan Lavanya. 
Namun, pertanyaan itu tak terjawab sampai Ana meninggal. 


Dalam cerita DWSE kita akan mengetahui siapa Lavanya itu 
dan benarkah kematian Ana itu memang murni karena dia 
depresi dan gila? 


Sexy- Terungkap Sang Iblis 


"Aku Fla Monteigo teman sekolah Ana dan Lavanya dulu. 
Ana selalu bercerita padaku melalui e-mail meski kami tak 
terlalu dekat dulu. Terahkir, Ana mengirimiku e-mail bahwa 
Arum memberikan racun kepadanya. Namun, aku baru 
membukanya setelah empat bulan, semenjak itu aku 
mencari kabar tentang Ana dan dua tahun lalu aku baru 
tahu bahwa Ana menyetujui tawaran Arum," jelas Fla 
dengan berapi-api. 


Fla kembali mengingat musim semi di Amsterdam kala itu 
yang semakin indah dengan adanya proyek pembangunan 
taman kota yang bergaya romantis. Fla Monteigo, gadis 
berkebangsaan California itu yang menjadi salah satu 
arsiteknya. Hari-hrinya dipadatti oleh pekerjaan yang 
menumpuk sehingga ia tak sempat mengecek e-mail dari 
Ana. la pun menyempatkan membuka e-mail sambil 
menikmati fried beef steak-nya. Matanya tak berhenti 
berkedip melihat layar laptopnya. 


From: Ana 
To: Fla 


Fla aku harus bagaimana ini? Arum memberikanku 
racun, ia tahu aku tak gila. la mengancamku akan 
membeberkan rahasiaku kepada Aldo kalau aku 
menjauhkannya dengan Rain dengan cara membuat 
gadis itu menjadi kekasih Dino. la mengkhianatiku 
ternyata ia menyukai Aldo. Selama ini ia 
memperalatku. Aku sangat menyesal telah 
mengikuti ucapan psikopat itu. la yang telah 
menyewa para perampok itu dan membuatku 
keguguran. Bahkan ia mengaku yang mendorong 
Raim ke danau. 


Jika aku mengikuti ucapannya, maka ia akan 
menutup rahasia ini selamanya. Ia juga berjanji akan 
melupakan Aldo dan menyatukan Rain dengan Aldo. 
Namun, aku harus mati. la mengatakan bahwa 
selama ini ia iri dengan kedekatanku dengan Aldo, 
padahal ia yang pertama kali mengenal Aldo. 
Benarkah, jika aku menuruti ucapannya? Aku lelah 
Fla hati Aldo hanya ada Rain yang tak lain sahabatku 
Lavanya. Aku ingin menebus kesalahanku kepada 
Aldo dan Lavanya. 


Aldo mencoba menahan emosinya. la tak mungkin memukul 
gadis di sampingnya. la merasa benar-benar dikhianati. 
Rasa sedih itu juga hinggap di benaknya mengingat 
penderitaan Ana mendiang istrinya. 


"Lalu, kenapa Ana berpura-pura gila dan apa maksud diary 
yang ditulis Ana?" lirih Aldo. 


"la berpura-pura gila karena ia yakin orang yang ingin 
membunuhnya, pasti datang kembali untuk membunuhnya. 
Jika ia gila pasti orang itu tidak akan membunuhnya. la 
menulis diary yang seolah-olah seperti kehidupannya untuk 
memperkuat bukti bahwa ia gila dan di situ juga terdapat 
nama Lavanya. Agar kau mencari tahu siapa itu Lavanya 
dan berharap kalian bisa bersatu jika Ana meninggal," jelas 
Fla dengan mata berkaca-kaca. 


Para tamu undangan turut berduka dengan masalah yang 
menimpa Aldo. Mereka ada yang kesal pada Arum dan ingin 
mencekiknya. Adapula yang menangis mendengar ucapan 
Fla tentang betapa malang nasib Ana. Mereka tak 
menyangka bahwa Arum seorang model dan keturunan 
konglomerat bisa melakukan hal itu. Tatapan-tatapan sinis 
semakin banyak tertuju pada Arum. 


"Arum, aku tak mau melihatmu lagi. Pergilah dari sin!" teriak 
Aldo dengan lantang, penuh amrah. 


"Maaf, aku mencintaimu Aldo. Aldo hanya milik Arum," ujar 
Arum yang berlutut di kaki Aldo. 


Aldo mendorong Arum hingga ia terjatuh mencium lantai. 
Mata gadis itu kini sembab karena menangis. la semakin 
histeris menyebutkan nama Aldo. 


Zuan yang telah datang pun menyeret Arum dari tempat itu. 
la telah bersumpah untuk menjebloskan Arum ke penjara 
agar Arum juga merasakan penderitaan Xi An. Zuan sangat 
marah ketika mengetahui Xi An masuk penjara karena 
menyelekai Lavanya atas hasutan Arum. Dulu Arum 
mengatakan pada Xi An bahwa Zuan depresi karena jatuh 
cinta pada Rain. Arum melakukan itu karena Ana 
mengatakan padanya bahwa ia bertemu dengan Rain. Itu 
menunjukkan ia telah gagal membunuh Rain. Arum pun 
menceritakan hal-hal tentang Rain yang tidak benar dan Xi 
An menyelidiki siapa itu Rain. Meski awalnya Xi An ragu 
kalau kakaknya gila. Namun, saat ia datang ke rumah yang 
pernah ditinggali oleh Zuan, betapa terkejut dirinya 
mendapati foto Lavanya dan tulisan-tulisan itu. Beberapa 
tahun kemudian ia mencari keberadaan Lavanya yang telah 
kembali ke ibu kota dan mendekatinya untuk membalas 
dendam. 


"Lepaskan aku! Kalian tahu nyawa Lavanya ada di 
tanganku," ujar Arum dengan senyum kemenangan. 


"Apa maksudmu?" tanya Aldo khawatir. 


"Aku menculiknya dan aku pula yang menyuruhnya 
membuat surat itu. Aku telah mengancamnya." 


"Kau gila!" teriak Fla yang mendengar ucapan Arum. Meski 
jarak mereka lumayan jauh. 


"Siapa bilang nyawa Lavanya berada di tanganmu!" teriak 
Nada dengan sangul yang berantakan. 


Nada dan Dino sudah berdiri di depan Arum. Mereka baru 
saja menyelamatkan Lavanya dari anak buah Arum. 
Semalam Lavanya bercerita pada Ara bahwa ada seseorang 
yang menerornya dan mengatakan akan membunuh dan 
menghancurkan keluarganya, jika ia tetap melanjutkan 
pernikahannya dengan Aldo. Tadi pagi, Lavanya benar-benar 
ketakutan. Saat perias meninggalkannya ada seorang pria 
yang membiusnya dan Rio melihat itu. Rio pun mengikuti 
orang yang menculik Lavanya bersama Ara yang ia tarik 
begitu saja dan menghubungi Aldo agar membantunya dan 
jangan menceritakan kepada siapapun karena nyawa 
Lavanya taruhannya. Keempat sahabat itupun menghajar 
para penculik itu karena keempatnya mempunyai teknik 
beladiri yang tak bisa diremehkan. 


"Dia sekarang bersama orang-orangku. Sebentar lagi 
mereka akan membunuhnya karena mereka bukan orang 
sembarangan. Beribu kali lebih hebat dari orang sewaanku 
yang kubayar untuk membunuh Ana. Ahahaha." Arum terus 
tertawa. 


"Kami telah menyelamatkan Lavanya. Dia sekarang berada 
di rumah sakit dengan Rio dan Ara. Tunggu saja, polisi akan 
segera datang," ujar Dino dengan nada tegas. 


Benar saja tak membutuhkan waktu yang lama para polisi 
telah datang menjemput Arum. Tangan Arum langsung 
diborgol. Kedua orang tua Arum tak henti-hentinya 
memohon maaf kepada semua orang atas perilaku buruk 
anaknya. Mereka malu, marah, dan sedih mendapati 


anaknya begitu kejam. Padahal selama ini mereka selalu 
membangga-banggakan anak perempuan satu-satunya itu. 


KKK 


Lavanya yang baru tersadar merasa bingung kenapa dirinya 
bisa berada di rumah sakit. Lebih parahnya ia melihat Aldo 
tengah tertidur di samping brankarnya dengan mata 
sembab. Lavanya yang haus mencoba membangunkan Aldo 
karena tubuhnya masih lemas, jika untuk berjalan karena 
efek obat yang disuntikkan ke tubuhnya. 


Aldo pun terbangun saat Lavanya terus menepuk-nepuk 
bahunya. la pun tersenyum meski hatinya masih terasa 
Sakit karena baru saja mendapati kenyataan pahit. Dirinya 
sangat menyesal tak begitu peka pada lingkungannya 
hingga semua yang tak ia harapkan terjadi. 


"Al, aku haus," lirih Lavanya dengan raut wajah letih. 


Aldo pun yang mengerti langsung mengambil air mineral di 
teko kecil di nakas di samping kamar mandi. la mengambil 
segelas air yang diberi air panas agar hangat. Lalu, ia 
berikan kepada Lavanya. Lavanya langsung meminumnya 
dalam satu tegukkan 


"Maafkan aku, tidak bisa menjagamu dengan baik dan telah 
menuduhmu mengkhianatiku," ujar Aldo pelan. 


"Tidak apa-apa Al ini sudah kehendak Tuhan. Sebenarnya 
siapa yang melakukan ini?" 


"Arum." 


Aldo pun menjelaskan dari awal hingga akhir. Ia juga sudah 
mengatakan yang sejujurnya bahwa Lavanya adalah Rain. 
Lavanya tak percaya bahwa Arum begitu kejam. Selama ini 


ia menganggap Areum seperti malaikat karena begitu baik 
namun fakta berkata lain. 


"Berarti Fla dan Jimmy berada di sini sekarang?" tanya 
Lavanya penasaran. 


"Iya, mereka ke mari untuk membongkar kejahatan Arum." 


Aldo mengusap kepala Lavanya dengan lembut. la berharap 
tak ada badai setelah ini. Lavanya hanya diam dengan 
perlakuan Aldo. 


"Pernikahan kita diundur tiga hari lagi. Tak apa kan?" lanjut 
Aldo. 


"Iya, tak apa." 


Tbc.... 

Chapter besok diprivat. Seru gak cerita model thriller kayak 
gini? Dari awal diajak nebak2 siapa penjahatnya. Siapa 
cinta pertamanya Aldo. Kita gunain 2 teknik thriller. 
Checkov's gun di mana penjahat yang sebenarnya yang 
seperti malaikat. Unlinear narrative, teknik tarik ulur dari 
alur yang diacak. Ini teknik yg sama juga dengan AIP tapi 
lebih terasa crime di sini. Under 2016 ini model ceritaku 
kayak gini. Terus gaya Prancis itu kamu pasti speechless 
kalau tau ending. Sad ending atau kadang ending tak 
sempurna. 2 masa antara masa yang nyata dan ilusi. Awal 
2016 pakai gaya negara Taiwan. AIP. Contohnya. Jadi, 
pasangan si tokoh itu bukan pasangan sama dia sekarang. 


Nah, jangan bosen baca ceritaku. Akan selalu ada tema dan 
gaya berbeda. Ini gaya baru, kalau kata Caca. Baca 
Romantic Drama yuk update setiap hari. Bisa double up 
malah. 
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Bisa tinggalkan pesan dan kesan di bawahnya 


Sexy-Tuhan Satukan Kita 


Suasana gereja tampak riuh saat menyaksikan acara 
pemberkatan Aldo dan Lavanya. Mereka sekarang telah 
resmi menjadi sepasang suami dan istri di hadapan Sang 
Kuasa. Senyuman terus terpatri dari kedua mempelai. 
Akhirnya, Tuhan menyatukan mereka. Meski jalannya begitu 
rumit perlahan-lahan Lavanya menerima Aldo menjadi 
suaminya. la hapuskan sedikit demi sedikit bayangan Ryan 
dalam hatinya. la harus memulai kehidupan baru seperti 
yang diucapkan Ryan kepadanya. 


Para tamu pun menyalami mereka. Xi An juga hadir di acara 
pernikahan Aldo. Gadis manis itu telah dibebaskan. Lavanya 
pun telah memaafkan. la mengerti bahwa Xi An melakukan 
itu karena saking menyayangi kakaknya. Sementara Arum 
telah dibawa ke rumah sakit jiwa. 


Zuan, adalah tamu yang paling bahagia melihat pernikahan 
Aldo dan Lavanya. la merasa telah menuntaskan hutangnya. 
Bertahun-tahun ia tidak bisa tenang karena menjadi saksi 
bisu kejahatan Arum. Namun, sekarang ia telah berhasil 
menggeret Arum ke rumah sakit jiwa dengan kedua 
tangannya. 


Bunga yang berada di genggaman Lavanya dilempar untuk 
diperebutkan. Ara dan Nada mengejar bunga itu. Namun, 
mereka tak mendapatkannya. Sella adik Aldo yang 
mendapatkannya. Ia langsung menjulurkan lidahnya kepada 
Ara dan Nada. 


"Kau lihat aku yang mendapatkannya," ujar Sella dengan 
berkacak pinggang. 


Lavanya pun terkekeh melihat aksi kekanak-kanakan adik 
iparnya. 


"Percumah kau mendapatkannya, kau kan tak punya 
kekasih. Siapa yang mau menikah denganmu?" ejek Nada. 


Zuan yang berada di sebelah Ara berjalan ke arah Sella. Ia 
pun merangkul Sella. Senyuman merekah pun terlihat dari 
bibir Zuan. Nada dan Ara kebingungan melihat aksi Zuan. 
Ternyata tak hanya mereka, tapi semua orang juga 
bertanya-tanya pada dirinya masing-masing ada hubungan 
apa Zuan dengan Sella. 


"Aku yang akan menikahinya," ujar Zuan dengan nada 
mantap. 


Sella pun kembali tersenyum mengejek Ara dan Nada. 
Sementara kedua orang itu kaget tak percaya. Mereka 
merasa ada yang salah dengan pendengarannya. 


"Kau tahu kami sudah berpacaran," ungkap Sella santai. 
"Apa?" ujar Ara dan Nada bersamaan. 


Zuan pun menceritakan hubungan mereka yang 
sebenarnya. Ternyata Sella sudah menyukainya sejak lama. 
Sementara Zuan yang kembali ke tanah air bertemu dengan 
Sella di bandara mereka tak sengaja bertubrukan. Zuan tak 
mengenali Sella karena gadis itu banyak berubah, ia tak 
semungil dulu. Pada saat itu pula Zuan tertarik dengan 
Sella, lalu lama-kelamaan ia menaruh hati pada Sella. 


"Kau benar-benar berniat menikahi adikku ini?" tanya Aldo 
masih tak percaya. 


"Tentu saja, Kakak Ipar." 


"Jangan panggil aku dengan sebutan itu. Aku tak mau orang 
mengiraku lebih tua darimu!" ungkap Aldo tak suka. 


Lavanya tertawa. "Bahkan wajahmu saja menunjukkan kau 
lebih tua dari Zuan," ledek Lavanya. 


"Biar begitu aku suamimu sekarang. Awas kau ya aku akan 
membalasmu," ancam Aldo dengan menyeringai kemudian. 


KKK 


Acara resepsi pun digelar denngan mewah karena semua 
tamunya dari kalangan atas. Sederetan artis pun hadir 
meramaikan pesta. Bahkan Aldo menggundang Jessica Jung, 
IU, Apink, dan G Na untuk menyanyi. Kebanyakan tamu Aldo 
adalah koleganya. Sementara Lavanya banyak mengundang 
teman-temannya di LA. Bahkan mantan-mantannya juga 
hadir membuat Sehun kesal. 


Pria berambut blonde bermata biru terus menatap Lavanya. 
la merasa menyesal pernah mengkhianati gadis itu. Betapa 
bodoh dirinya menukar permata dengan batu. Di sisi lain ia 
juga senang melihat Lavanya tersennyum bahagia. 

"Lav, selamat ya. Semoga kau bahagia." 


"Tentu, Brian. Terima kasih kau sudah datang. Kau kemari 
bersama siapa?" 


Brian hanya tersenyum tak menangapi ucapan Lavanya. Fla 
dan Jimmy yang berada di belakang Brian pun tertawa. 
Lavany malah kebingungan. Fla yang mengerti keheranan 
Lavanya pun mencoba menjelaskan. 


"Playboy ini sudah pensiun, Lav," ujar Fla. 


"Dia menyesal berselingkuh di belakangmu. Dia curhat 
padaku akan mencari istri yang seperti dirimu, tapi sampai 


sekarang dia belum menemukannya. Makanya, dia kemari 
tanpa pasangan," timpal Jimny. 


"Kalian membongkar aibku." Brian pun kesal. 


Xi An yang baru saja datang dengan kakaknya pun 
menghampiri Lavanya. Zuan sedang bersama Aldo di depan 
pintu masuk. la memberikan sebuket bunga dan satu kotak 
hadiah untuk Lavanya. Brian yang tadi kesal diam-diam 
terpukau dengan penampilan Xi An yang menggunakan 
gaun selutut berlengan panjang berpita di pinggangnya 
berwarna navy dengan make up tipis. la tak berhenti 
menatap gadis itu. 


"Terimakasih, Xi An," ujar Lavanya tulus. 


"Ehm, kenalkan ini adik Zyan namanya Xi An," Lavanya pun 
mengenalkan Xi An kepada ketiga temannya. Brian yang 
terahkir bersalaman dengan Xi An tak kunjung 
melepaskannya. Fla dan Jimmy yang mengerti situasi itu 
langsung menggoda Brian. 


"Dia tidak akan ke mana-mana. Bisa kau lepaskan 
tangannya," sindir Fla. 


"Apakah ini yang dinamakan cinta pandangan pertama," 
goda Jimny. 


"Apa-apan sih kalian!" 


Brian pun melepaskan tangan Xi An. Xi An langsung 
menunduk ternyata pipinya merona. la sepertinya memiliki 
perasaan yang sama terhadap Brian. 


KKK 


Pesta pun telah usai. Kini Aldo dan Lavanya berada di 
sebuah kamar hotel Early Cetta. Kedua orang tuanya yang 
telah mempersiapkan semua ini. Lilin-lilin membentuk hati 
terletak di lantai. Bunga mawar bertaburan di tengahnya 
dan juga ranjang. Lavanya sangat menyukai lilin itu bukan 
karena romantis, tapi menurutnya itu bisa dijadikan 
permainan. 


"Al, kemari!" perintah Lavanya yang sudah duduk di tengah 
lilin. 


"Ada apa?" 


"Bagaimana kalau kita bermain mengundang roh mumpung 
ada lilin-lilin seperti ini, pasti mengasyikan seperti di film- 
film." 


Aldo menatapnya tajam. 


"Sepertinya kau kelelahan, jadi bicaramu ngelantur. Lebih 
baik kita bereskan ini semua." 


Lavanya pun langsung mencari sapu lidi untuk 
membersihkan ranjangnya dan mengemasinya ke dalam 
plastik lalu ia buang. la masih tak rela mematikan lilin-lilin 
itu sangat indah baginya. Sementara Aldo malah asyik 
menikmati cokelat panasnya tanpa membantunya 
membereskan kamar. 


"Kau masih tak rela membereskannya. Aku punya 
permainan lain," ujar Aldo santai. 


"Apa?" 


"Bagaimana kalau kita membuat permohonan setiap selesai 
membuat permohonan kita meniup satu lilin. Siapa tahu itu 
terwujud." 


Lavanya pun mengikuti ucapan Aldo. Kini mereka duduk 
saling membelakangi di tengah lilin itu dan membuat 
permohonan. Akhirnya, tinggal satu lilin dan mereka tidak 
mau mengalah maka kemudian keduanya sepakat untuk 
meniup lilinnya bersamaan. 


"Apa permohonan terahkir yang kau ucapkan tadi?" tanya 
Aldo penasaran karena Lavanya sangat antusias dengan 
permohonan terahkirnnya tadi, sehingga ia tak mau 
mengalah kepada Aldo. 


"Bagaimana kalau kau juga mengatakan permohonanmu itu. 
Biar adil kita ucapkan bersama-sama." 


Aldo pun mengangguk. Mereka sepakat Lavanya yang akan 
menghitung dengan jarinya. Pada hitungan ketiga pun 
mereka mengutarakan permohonan terahkir tadi. 


"Aku ingin kita hidup bahagia selamanya," jawab keduanya 
bersamaan. 


Aldo dan Lavanya pun tersenyum bahagia. Aldo langsung 
memeluk istrinya dan mengecup keningnya singkat. 


"Aku sangat mencintaimu Lav," ujar Aldo. 


"Aku juga sepertinya sudah mencintaimu. Tetaplah 
bersamaku apapun yang terjadi," pinta Lavanya tulus. 


Follow aku supaya bisa baca Extra partnya besok. Aku privat 


Sexy - Honeymoon untuk Apa 
Hai, Lanav hadir 
Kangen Aldo??? 
Atau rindu aku??? 
Maafkan. Laptop saya. Konslet. 


Mentari telah terbangun dari tidurnya. Angin yang gusar 
mulai menembus celah-celah jendela. Menganggu tidur 
seorang wanita cantik. Perempuan itu pun membuka 
matanya perlahan-lahan. 

Saat nyawanya telah terkumpul, wanita itu mencari sosok 
yang tadi malam tidur di sampingnya. Ternyata tak ada 
siapa-siapa pun. Dengan keadaan setengah sadar, ia pun 
turun dari ranjang dan tak sengaja menginjak sesuatu. 


"Awww!" Jeritan itu pun menggema di seluruh penjuru 
ruangan. 


"Aldo?" ujar wanita itu yang tak lain Lavanya. la pun 
meminta maaf karena tak sengaja menginjak siku pria yang 
semalam sudah sah menjadi suaminya. Lavanya tak habis 
pikir kenapa Aldo tidur di lantai. 


"Untung tanganku tidak patah. Kau ini ceroboh sekali," ujar 
Aldo kesal. 


"Lagian kenapa kau tidur di lantai?" tanya Lavanya 
kebingungan. 


"Itu semua karenamu! Tidurmu sangat buruk sekali. Kau 
menendangku sampai jatuh sebanyak dua kali," kesal Aldo 
dengan raut wajah ditekuk. 


"Maaf, semalam aku mimpi buruk. Mungkin karena dekat- 
dekat denganmu mimpiku menjadi buruk," ungkap Lavanya 
santai. 


Aldo menyebikkan bibirnya kesal. la heran kenapa 
wanitanya bisa mengatakan seperti itu. 


"Terserahlah, memang kau mimpi apa?" tanya Aldo dengan 
raut wajah kebingungan. 


"Aku mimpi kau mengajakku honeymoon di Kutub Selatan 
dan esnya mencair dan aku terjebak di bongkahan es itu," 
bohong Lavanya. Semalam ia tak mimpi buruk. Tidurnya 
sangat lelap tanpa mimpi. 


"Mana mungkin ada orang honeymoon ke Kutub Selatan. 
Lagipula, aku tidak akan pernah mengajakmu melakukan 
hal bodoh itu yang hanya membuang-buang waktu dan 
uang." 


Lavanya tak pernah menduga pikiran ajaib suaminya itu. 
Padahal, ia selalu memimpikan untuk honeymoon romantis 
di Eropa. Namun, kini tingal angan-angan yang tak mungkin 
terwujud. 


"Aldo, kau itu kuno sekali, pelit, dan menyebalkan. Cuma 
sekali seumur hidup saja tak mau." 


"Lav, pekerjaanku banyak sekali. Kalau mau honeymoon 
sana pergi sendiri. Kau sangat berbeda dengan Ana, kau 
terlalu menuntut. Aku pusing." 


"Karena aku tidak mau bernasib buruk seperti Ana yang 
hidup menyedihkan bersamamu. Aku tidak bisa 
membayangkan kehidupan rumah tangga kalian yang pasti 
membosankan." 


Lavanya menatap Aldo kesal. 


"Itu kan pendapatmu. Kami sangat bahagia, bahkan waktu 
itu akan mendapatkan momongan. Namun, sayang garis 
takdir tak mengizinkan. Aku memang tak mencintai Ana, 
tapi dia sangat mencintaiku. Itu cukup untuk hubungan 
kami karena ada suatu kepercayaan yang melekat di hati 
masing-masing untuk setia. Jika, bukan karena ulah Arum, 
pasti kami akan memiliki keluarga kecil yang bahagia," jelas 
Aldo dengan nada rendah. la menjeda ucapannya sejenak. 
Mengatur cara kerja jantungnya. 


"Tapi, aku tetap berterima kasih kepada Tuhan karena telah 
memberikanku takdir yang indah. Bisa hidup bersamamu," 
ujar Aldo tulus. Kemudian, ia mengecup dahi istrinya 
singkat. 

Entah kenapa air mata Lavanya menetes begitu saja. Aldo 
pun menghapus bulir-bulir air mata itu. 


"Maaf, aku menyinggung Ana tadi. Aku tak bermaksud 
melukai hatimu. Aku hanya ingin membuat kisah baru 
denganmu. Mungkin kau bilang aku bukan pria romantis 
atau dingin. Namun, mungkin di mata Ana tidak karena aku 
punya cara membuatnya tersenyum. Meski aku sibuk 
bekerja setiap harinya. Lav, kau tahu aku selalu melakukan 
hal yang manis untuk Ana agar ia tak terluka, tapi nyatanya 
ia tetap terluka. Denganmu aku ingin melakukan hal secara 
alami yang tak ada keterpaksaan yang benar-benar dengan 
cinta. Aku tidak mau memberimu kebahagiaan semu. 
Sungguh, cintaku suci padamu Lavanya," terang Aldo 
dengan nada serius. 


Lavanya memeluk suaminya. 


"Aku suka hubungan kita yang seperti ini. Kadang kita akur, 
kadang tidak. Tak ada sandiwara. Meski kita lebih banyak 


bertengkar tapi itulah bumbu-bumbu rumah tangga yang 
akan mengikat kita selamanya." 
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Aldo tengah berperang dengan deretan angka yang 
memenuhi laporan pengeluaran dari manajer keuangan. 
Keasyikannya itu tak menyadari bahwa Rio telah berdiri di 
hadapannya. Pria berkulit gelap itu pun mendesah kesal 
melihat sepupu sekaligus sahabatnya itu tak menyadari 
kehadirannya. 


"Ya, Tuhan. Apa kalau Lavanya yang datang kau juga akan 
terus berkutat dengan pekerjaanmu itu?" sindir Rio dengan 
nada mencemooh. 


"Tentu," jawab Aldo singkat tanpa memandang Rio. 


"Aish, aku kemari ingin memberikan ini." Rio pun 
menyodorkan undangan bewarna biru tua dengan pita 
emas. Aldo pun mengambilnya. 


"Jadi kalian akan menikah tiga minggu lagi? Kau sudah 
menyiapkan semuanya?" tanya Aldo penasaran. 


"Ya, tempat untuk kami honeymoon juga sudah 
dipersiapkan. Kau sendiri baru tiga hari menikah sudah 
bekerja. Apa kau tak ingin bulan madu?" tanya Rio 
penasaran. 


"Apa itu penting?" Aldo menaikkan sebelah alisnya 
Rio mengangguk. 


"Dari pengalamanku sebelumnya honeymoon hanya 
membuang waktu saja." 


"Tentu saja tidak, Al. Kan kita menghabiskan waktu berdua 
dengan istri kita. Memangnya honeymoon-mu di Lyon kau 
melakukan apa saja dengan Ana dulu?" 


"Tidak ada." 


Rio membulatkan matanya tak percaya. Percuma saja jika 
Aldo jauh-jauh ke Perancis kalau tak melakukan apapun. Ia 
sangat kasihan dengan istri Aldo baik Ana maupun Lavanya 
karena perilaku sepupunya itu. 


"Kau tak jalan-jalan?" 


"Tidak, aku capek. Lagipula, jika jalan-jalan itu namanya 
piknik. Aku kesana untuk istirahat dan tentunya 
menjalankan baby project. Maka dari pengalaman itu kupikir 
honeymoon itu tak penting yang penting baby project-nya 
berjalan." 


"Terserahlah, honeymoon itu tidak hanya melakukan baby 
project saja bodoh. Namun, jalan-jalan, makan malam 
romantis, pokoknya segala suatu yang manis," terang Rio 
dengan nada serius. 


Jangan lupa main ke ceritaku Romantic Drama udah 
mau end. Dikit lagi atau ke Ugly Ceo itu yang baru. 
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Aldo pun terus memikirkan ucapan Rio. la tak sadar kopi di 
depannya telah mendingin. Lavanay yang melihat Aldo 
seperti itu pun mencoba mengerjainya dengan 
mengagetkannya. 


"Astaga, Lavanya!" jerit Aldo panik. 
"Maaf, suruh siapa kau melamun?" 


"Terserahlah, aku ingin memberikanmu sesuatu." Aldo pun 
menyodorkan sebuah amplop. Lavanya langsung 
membukannya. la gembira. Senyuman indah pun tersaji dari 
bibir mungilnya. 


"Terimakasih, Al." Lavanya pun memeluk Aldo. 


"Sebenarnya, aku bingung mau mengajakmu ke mana. 
Namun, adik Rio mengatakan pulau komodo adalah tujuan 
yang anti mainstream tapi kupikir itu mengerikan. Entah 
kenapa aku tak sengaja melihat majalah bisnis tentang 
pembangunan hotel dengan fasilitas termewah di dunia dan 
aku berpikir mengajakmu ke sana," terang Aldo santai. 
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Lavanya tengah mengeret kopernya di bandara. la merasa 
kesal dengan suaminya karena pria itu lebih dulu sampai di 
Italia karena urusan pekerjaan kemarin. Sementara ia baru 
berangkat pukul delapan pagi. 

Wajah lelah terlihat jelas dari wanita itu. la pun kini mampir 
ke sebuah kafe untuk memesan Americano. Tak jauh dari 
tempat ia duduk ada seorang gadis yang tak asing. Ia 


pernah bertemu dengan gadis itu di Los Angeles. Gadis 
berkulit cokelat, khas Amerika Latin dengan mata yang tak 
terlalu besar dan lesung pipi yang manis. 


"Nona Ay," lirih Lavanya. 


Sementara gadis itu telah berdiri di depannya dengan 
senyuman khas tiga jarinya. 


"Apa kabar Nona Lavanya maksudku Nyonya muda Wijaya." 
Gadis itu langsung meralat ucapannya. 


"Dari mana kau tahu aku telah menikah?" Lavanya tak 
menyangka gadis itu mengetahui status barunya. 


"Dari undangan yang diberikan suamimu tapi aku tak bisa 
hadir. Benarkan ramalanku kalau kau akan menikah dengan 
cinta pertamamu dan kalian akan bertemu di ibu kota." 


Lavanya mengingat dengan jelas di mana gadis itu meramal 
kisah percintaannya yang membuat ia bingung dan sakit 
kepala pada kala itu. Ucapan gadis itu pun ternyata benar. 
Akhirnya, ia mendapatkan kebahagian setelah ada duka 
yang begitu besar. 


"Hai, Nyonya Wijaya! Kenapa kau melamun?" tanya Ay 
seraya menguncang bahu Lavanya. 


"Maaf, aku tak menyangka bisa melihatmu di sini." 
Lavanya pun tersenyum ramah. 


"Harusnya, aku yang heran kenapa kau di sini sendirian. 
Padahal aku menyuruhnya untuk mengajakmu honeymoon 
ke Pulau Komodo yang anti mainstream." 


Lavanya pun mengerutkan dahinya. la pun berpikir sejenak 
untuk mencerna ucapan gadis berkulit kecoklatan itu. la 


pun menyadari gadis di depannya adalah adik dari Rio. 


"Kau adik kandung Rio?" 
Nona Ay pun mengangguk. 


"Pantas saja. Emh, kenapa kalian tidak tinggal bersama?" 
Jiwa ingin tahu Lavanya pun muncul. 
"Orang tua kami kan telah bercerai. Aku ikut Ayah yang asli 
orang Brazil jadi aku tinggal di sana." 


Aldo terus berkutat dengan pekerjaannya. Matanya tak 
pernah berpaling sedikit pun dari laptop bermerek apel 
yang telah digigit. Lavanya yang kesal dengan kelakuan 
Aldo itu pun melempar pria itu dengan bantal. 


"Lav, kau ini apa-apaan?" tanya Aldo dengan raut wajah 
masam. 


"Kita ke sini untuk honeymoon bukan bekerja. Ayo, Al jalan- 
jalan." 


Lavanya pun terus merengek hingga Aldo pun mau 
mengikuti kemauannya. Di Venice kota terapung itu mereka 
melewati hari yang akan beranjak sore. Betapa indahnya 
kota terapung itu. Dengan menaiki gondola yang 
merupakan perahu dayung khas Venesia, mereka dapat 
melihat indahnya dunia. Diiringi suara petikan biola 
sepanjang perjalanan. 


"Lav coba kau lihat gedung di sana," ujar Aldo santai. 


Lavanya pun langsung melihat sebuah gedung yang di 
atapnya terdapat beberapa orang membawa sebuah 
spanduk yang bertuliskan "Lavanya hanya milik Aldo". 
Lavanya yang melihat itu pun tersenyum. Ia tak menyangka 


bahwa Aldo telah menyiapkan suatu hal yang indah 
untuknya. 


Akhirnya gondola itu berhenti di sebuah jembatan yang 
bernama Rialto yang dibagun pada tahun 1500-an dan 
merupakan jembatan tertua di Venice. Kesan romantis 
sangat kentara di sana apalagi di sepanjang jalannya telah 
dihiasi lilin berbentuk hati yang menerangi hari Aldo dan 
Lavanya. Mereka sangat terlihat seperti sepasang remaja 
yang baru mengenal cinta. 

Mereka pun sampai di sebuah restaurant yang telah di 
desain dengan bunga-bunga Tulip bertuliskan nama 
Lavanya terukir indah di sana. Suara piano klasik 
menggema di penjuru ruangan. Lavanya terus terkagum 
dengan desain yang menawan itu. la tak pernah mengira 
Aldo akan memberi kejutan seindah itu. 


"Lav, kamu tahu kapan aku hidup seperti layaknya 
manusia?" ujar Aldo serius. 


"Memangnya sebelumnya kau hidup seperti hewan. Al, 
jangan bercanda ah." 


"Aku tidak bercanda. Duniaku dulu abu-abu. Aku selalu 
hidup berjalan lurus seperti yang dimau kakekku dan 
membuatku menjauh dari masyarakat. Namun, waktu aku 
melihatmu pertama kalinya duniaku berubah menjadi 
seperti pelangi. Aku melakukan hal bodoh dan memalukan, 
tanpa memikirkan nama besar keluargaku hanya untuk 
melihatmu setiap harinya. Sungguh, itu adalah hari 
terbahagiaku dan sekarang semakin sempurna karena kau 
bersamaku." 


Aldo tersenyum tulus. la cium bibir ranum istrinya itu 
singkat. Lavanya terdiam karena bingung harus berkata 
apa. 


"Aku bukan pria romantis tapi cintaku tulus dari hati dan 
aku rela menukar senyumku dengan air mata, asalkan kau 
jadi milikku selamanya. Bisa dikatakan ini egois tapi itu 
adalah alasan terbesarku kenapa aku hidup." 


Lavanya pun tersenyum bahagia dan mengangguk. 


Mereka pun menikmati malam itu dengan hati yang senang. 
Setelah menikmati beef steak, pasangan itu pun berdansa 
dengan mesranya, mengikuti irama musik. Entah sejak 
kapan ketika musik itu usai sudah banyak orang yang 
membawa setangkai mawar merah dan membentuk hati 
mengelilingi mereka dan menyanyikan lagu berjudul 
forever. Hari itu adalah hari yang indah tak pernah 
terbayangkan oleh Lavanya hingga ia menitikkan air mata 
bahagia. 


Apa end aja??? 
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The Cingue Terre begitu menawan membuat setiap umat 
yang menatap keindahannya terkesima. Kota yang memiliki 
sejuta pesona, meski tetap tak menandingi surga. Jutaan 
wisatawan asing selalu datang tiap tahunnya untuk berbagi 
kebahagian. Seperti dua anak manusia yang tengah dilanda 
kasmaran siapa lagi kalau bukan Aldo dan Lavanya. 


Kota ini yang menjadi tujuan keduanya setelah Venice. 
Kemarin mereka menikmati waktu menyusuri hari di kanal 
dengan gandola. Di sini berbagai olahraga air bisa dinikmati 
ataupun, jika ingin mendaki gunung dan berkuda pun 
mereka tetap bisa karena terdapat pegunungan yang indah 
pula. 


"Lav, kita mau ngapain sih?" tanya Aldo yang heran melihat 
senyuman aneh istrinya. 


"Aku mau berkuda," jawab Lavanya santai. Sementara mata 
elang lelaki itu membulat seketika. Ia paling enggan dengan 
namanya berkuda. Baginya kuda adalah hewan yang 
menjijikan karena ia pernah terpleset dan wajahnya 
dipenuhi kotoran hewan itu. Waktu itu orang-orang malah 
menertawakannya sambil mengejeknya kalau maskernya 
orang kaya nan tampan itu tai kuda. 


"Yang lainnya saja. Aku tak mau," jawab Aldo ketus. 


Lavanya pura-pura menangis dan akan mengancam ia akan 
membenci Aldo selamanya. Akhirnya, lelaki berwajah 
oriental itu luluh dan mengikuti ucapan Lavanya. Demi cinta 
pasti akan ia lakukan asalkan itu masih dapat dilogika. 


"Baiklah," putus Aldo dengan raut wajah terpaksa. 


Lavanya pun tersenyum. la sengaja menyewa satu kuda 
karena wanita itu tahu, bahwa suaminya tak mungkin bisa 
menunggangi hewan lincah itu. Kini mereka telah menaiki 
kuda berwarna cokelat muda yang diberi nama Juom. 
Lavanya yang mengendalikan kuda itu menyusuri 
pegunungan. 

Aldo terus mengigit bibir bawahnya agar ia tak berteriak 
karena kuda itu berlari sangat kencang di bawah kendali 
istrinya. Lavanya sangat ugal-ugalan mengendalikan 
binatang perkasa itu. la sengaja mengerjai Aldo. Sedari tadi 
ia menahan tawanya. 


Tak terasa mereka sudah sampai di puncak. 

Aldo pun mengajak istrinya untuk bermain paralayang. 
Lavanya sebenarnya takut sekali dengan ketinggian tapi 
karena gengsi yang begitu besar ia pun mengikuti 
permainan Aldo. 

Ketika Lavanya tengah berancang-ancang untuk melompat, 
Aldo malah mendorongnya dari belakang. Sontak Lavanya 
menjerit histeris. Membuat tawa lelaki itu pecah. 


"Kau gila. Bagaimana jika aku terpeleset lalu mati?" ujar 
Lavanya kesal dengan menatap Aldo tajam. 


"Kalau kau mati, nanti aku akan menikah lagi dengan wanita 
yang lebih cantik darimu." Aldo menggoda Lavanya dengan 
menahan tawanya. 


"Aldo!" teriak Lavanya kesal. Ia langsung memukul dada 
suaminya itu. 


"Sayang, aku kan bercanda. Jangan marah, ya," pinta Aldo 
seraya memeluk istri tercintanya itu. la pun meminta maaf 
berulang kali. Entah kenapa rasa mual menjalar membuat 


Lavanya langsung berlari mencari toilet dan membuat Aldo 
cemas. 


"Lav, kau tak apa?" tanya Aldo panik. 
Lavanya mengangguk. 


"Tapi, dari beberapa jam yang lalu kau sering mual. Kita ke 
dokter, ya?" Aldo menatap istrinya cemas sekali. 


Belum sempat menjawab, tubuh Lavanya limbung. 
Untungnya Aldo segera menangkap tubuh mungil istrinya 
itu yang sekarang tak sadarkan diri. 


Aldo pun langsung membawa istrinya ke rumah sakit 
terdekat. 
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"Dok, bagaimana keadaan istri saya?" tanya Aldo cemas 
dengan suara bergetar. Dokter cantik dengan penampilan 
aneh itu keluar. Bagaimana tak aneh, jika kaki kanannya 
menggunakan sandal jepit dan sebelahnya sepatu. Padahal 
hari ini bukan april mop. 


"Istri Anda hanya mengalami kelelahan yang berlebihan. 
Harusnya, ia jangan melakukan aktivitas yang banyak 
mengeluarkan energi itu tidak baik untuk janinnya, apalagi 
diusia tiga minggu." 


Aldo yang mendengar itu tak percaya. Ia benar-benar heran 
dengan ucapan dokter itu. 


' Anak siapa yang kau kandung, Lav?' 


Dada Aldo terasa begitu sesak. Kepalanya begitu berat 
memikirkan semua hal itu. 
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Tak terasa Aldo telah meneguk beberapa gelas anggur 
Barolo yang asli dari Piedmont. la sangat sedih. Ingin marah, 
tetapi tak mampu. Hatinya seperti diiris-iris mengetahui 
kenyataan pahit itu yang kebenarannya masih juga 
diragukan. 


Lavanya yang melihat kondisi Aldo seperti itu menjadi 
sedih. la tak tahu kenapa sejak tadi suaminya bertingkah 
aneh. la mencoba mendekati Aldo. 


"Al, kamu kenapa?" tanya Lavanya halus seraya menyentuh 
bahu Aldo lembut. 


"Kamu tanya aku kenapa?" Aldo menatap istrinya kecewa. 
Lavanya mengernyit bingung. 


"Teganya kamu mengkhianatiku dan membohongiku." Aldo 
mencoba menyingkirkan tangan Lavanya yang berada di 
pundaknya. 


‘Apa kau sudah tahu?” batin Lavanya takut suaminya murka. 


"Maafkan aku, Al. Aku tak bermaksud membohongimu, 
apalagi mengkhianatimu Al. Aku dan Zuan melakukannya 
karena terpaksa--" 


Aldo langsung membanting gelas di tangannya. la menatap 
nyalang istrinya. Tak disangka Lavanya seperti itu. 


"Jadi, anak yang kau kandung itu anak Zuan, huh?" tanya 
Aldo dengan volume suara yang meninggi. 
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Lavanya mengenyeritkan dahinya bingung. Ia tak mengerti 
arah pembicaraan Aldo. 


"Apa maksudmu? Aku tak mengerti?" tanya Lavanya dengan 
nada kebingungan. 


"Cih, menjijikkan. Padahal kau baru saja mengakui 
hubunganmu dengan Zuan. Berarti janin itu milik Zuan, 
kan? Dokter mengatakan padaku kau tengah mengandung 
tiga minggu. Sementara aku tak pernah meminta hakku 
padamu," ungkap Aldo dengan nada kesal. 


"AI, aku berani bersumpah bahwa aku tak mengkhianatimu. 
Aku tak pernah bermain belakang dengan siapapun. Aku ini 
masih suci tak mungkin aku hamil. Kau salah paham? 
Percayalah padaku," pinta Lavanya dengan tatapan 
memohon. 


Aldo pun berjalan mendekat ke arah Lavanya. Kedua 
tangannya mencengkeram bahu istrinya itu. Wanita itu pun 


meringis merasakan sakit. 


"Salah paham katamu? Jelas-jelas dokter tadi mengatakan 
kau hamil," kata Aldo dengan nada mencibir. 


"Al, aku sungguh tak mengerti dengan ucapanmu? Dokter 
saja mengatakan alergiku kambuh. Ternyata nugget yang 
kumakan itu terbuat dari daging udang. Kau jangan 
bercanda, Al? Aku tahu kau marah karena aku dan Zuan tak 
mengatakan bahwa ayahmu baru saja terkena serangan 
jantung dan Sella kecelakaan, lalu kau mau mengerjaiku 
seperti ini," terang Lavanya dengan nada lesu. 


"Lav, apakah wajahku ini terlihat bercanda, huh? Dan apa 
katamu adikku kecelakaan dan ayahku terkena serangan 
jantung?" Aldo menatap Lavanya dengan tatapan 
kebingungan. 


"Itu kenyataannya, Al. Jadi, kau belum tahu? Kupikir kau 
minum karena itu," tutur Lavanya apa adanya. 


"Teganya kau sembunyikan semua ini. Lalu, kau khianati 
aku, Lav. Sebenarnya siapa ayah dari janinmu itu?" 


"Aku bersumpah aku tidak hamil, Al. Kalau kau tak percaya 
ayo kita ke rumah sakit check kandunganku." 


KKK 


Waktu telah menunjukkan pukul delapan malam 
beruntungnya masih ada dokter kandungan yang praktek. 
Lavanya pun langsung melakukan pemeriksaan ditemani 
Aldo. Tak butuh waktu lama untuk mendapatkan hasilnya. 
Satu kata, negatif. Lavanya memang tak berbohong kalau 
dirinya tak hamil. Sementara Aldo masih bingung. 


"Saya tahu pasti Tuan kecewa kalau istri Anda ternyata 
negatif mengandung. Namun, saya yakin tak butuh waktu 


satu tahun istri Anda akan mengandung karena rahimnya 
subur," terang Sang Dokter dengan raut wajah ceria. 


Setelah keluar dari ruangan dokter itu, Aldo masih terdiam. 
la melangkah di setiap koridor dengan tatapan kosong. 
Pikirannya menari-nari bebas. 


"Nyonya Lavanya," panggil seorang dokter membuat 
Lavanya menghentikan langkahnya dan Aldo pun juga 
berhenti berjalan. 


"Iya, ada apa Dok?" tanya Lavanya ramah. 


"Emhh, saya hanya penasaran kenapa Anda kembali ke mari 
apakah masih pusing. Lain kali jangan makan sembarangan, 
apalagi kalau punya alergi seperti itu," ujar Dokter itu 
dengan lembut. 


"Terima kasih, Dok. Saya masih punya urusan lain. Suami 
saya mengira pusing dan mual saya hari ini karena hamil." 


Dokter itu pun terkekeh. Membuat Aldo bertambah pusing. 
la masih belum bisa mencerna semua kejadian hari ini. 


"Sepertinya suami Anda ingin segera memiliki momongan 
sehingga bisa berpikir seperti itu. Saya tidak salahkan 
Tuan?" 


"Maaf, tadi saat saya membawa istri saya ke mari, saya 
menitipkan dia yang pingsan ke perawat karena saya 
terburu-buru ke toilet, sesampainya di ruangan tadi. Saya 
tidak menemukan istri saya, katanya seorang perawat, dia 
baru menebus obat di apotik dan ada salah satu perawat 
yang menunjukkan ruangan praktik dokter yang memeriksa 
istri saya. Ketika saya melewati ruang itu ada seorang dokter 
yang keluar dan saya menanyakan kondisi istri saya dan 
beliau mengatakan bahwa Lavanya hamil." 


Mimik wajah dokter itu menyiratkan kekhawatiran. Ia 
merasa bersalah. 


"Maaf kan saya Tuan. Itu pasti Dokter Shendy. Dulu dia yang 
menempati ruangan saya. Namun, ia pun berhenti kerja 
karena jiwanya terganggu pasca keguguran. Dia suka ke 
mari diam-diam dan seolah-olah dia masih bekerja sebagai 
dokter." 


Aldo pun tercengang mendengar penjelasan dokter itu. 
Pantas saja ia merasa aneh dengan penampilan dokter tadi 
yang menggunakan sepatu dan sandal bersamaan. Ia 
merasa bersalah kepada istrinya karena telah menuduhnya. 


KKK 


Sesampainya di rumah Lavanya terus mengacuhkan Aldo 
yang terus meminta maaf. la memang sudah memaafkan 
suaminya tapi tak asyik, kalau tidak mengerjai lelaki itu. 
Aldo tak bisa tidur padahal jam sudah menunjukkan jam 
dua pagi. la terus menatap wajah Lavanya sendu. la benar- 
benar menyesal karena sudah tertipu orang gila. 


Aldo memutuskan untuk membuat ucapan maaf spesial 
untuk Lavanya. Lelaki ini pun berencana menyiapkan 
kejutan untuk istrinya. 


KKK 


Mentari pun telah bebas bersinar. Udara pun telah hangat. 
Namun, hati Aldo tetap tak tenang. la berharap rencananya 
tak gagal. 

Di tengah keramaian orang yang berlalu lalang. Aldo 
memainkan gitarnya. la nyanyikan lagu berjudul Sorry. la 
pun meminta bantuan orang-orang sekitar untuk 
mengambil satu balon di keranjang yang bertuliskan Pardon 
Me. Tak hanya itu ia juga membagikan cokelat kepada anak 
kecil yang melewati tempat itu untuk membantunya 


memberikan bunga untuk Lavanya. Tepat, saat ia selesai 
menyanyikan lagu itu semua orang yang memegang balon 
berwarna merah muda berbentuk hati itu melepaskannya ke 
udara. Aldo pun langsung mengambil bantal berbentuk hati 
dan berlutut di depan istrinya. 


"Maaf kan aku, Lav. Aku seharusnya tak pernah meragukan 
kesetiaanmu. Kau adalah wanita yang paling memegang 
teguh sebuah janji tak mungkin kau mengingkari janji suci 
kita. Maafkan aku yang terlalu pencemburu dan suka curiga 
padamu karena aku takut kehilanganmu," ujar Aldo tulus. 


Lavanya pun mengambil bantal itu dan tersenyum. la tak 
sadar kalau barusan menitikkan air mata. la sangat terharu 
dengan kejutan suaminya itu. 


"Aku sudah memaafkanmu. Berdirilah! Aku tahu kamu 
sangat mencintaiku, wajar kaum cemburu karena takut 
kehilanganku. Aku tahu Al, selama ini orang yang di 
dekatmu selalu mengecewakanmu, tapi aku bukan salah 
satu dari mereka percayalah padaku. Aku akan memotong 
nadiku, jika aku membuatmu hancur, Al. Kamu adalah 
nyawaku bagaimana bisa, aku melihatmu terluka?" 


"Sekali lagi aku minta maaf, Lav." 


Aldo langsung mendekap istrinya itu ke pelukannya. 
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Sexy - Buah Hati Kita 


Beberapa bulan kemudian... 


Sebuah pesta digelar dengan mewah. Para tamu yang 
datang pun jajaran pejabat. Hari ini keluarga besar Kim 
tengah merayakan ulangtahun pernikahan Rio dan Ara. Para 
undangan sangat terharu dengan ucapan Rio. 


Ucapan selamat terus tak ada hentinya terucap untuk kedua 
pasangan yang berbahagia itu karena kisah cinta mereka 
yang sulit untuk melangkah ke pelaminan hingga bertahan 
sampai sekarang. Di sudut paling ujung ada seorang gadis 
yang terluka. Air mata itu terus menitik tiada henti. la tak 
kuasa menyaksikan kisah cinta mereka yang sedang di 
putar layar LCD. Momen romantis itu membuatnya iri. 


"Na, dulu kau yang pergi kenapa menangis? Kau menyesal?" 
tanya seorang gadis dengan semangkuk macaroon di 
tangan kanannya. 


"Aku tidak pernah menyesalinya tapi jika kau bertanya 
apakah aku bahagia dengan berita kehamilan Ara. Tentu 
saja tidak. Namun, aku akan berusaha pergi menjauh dari 
mereka agar bisa mengikhlaskan semua ini," sahut Ina 
dengan nada rendah. 


"Ya, itu memang harus kau lakukan Ina. Mungkin ini yang 
terbaik," ujar Ay dengan senyuman tulus. 


Ina pun memberikan sebuah kado kepada Ay untuk 
kakaknya. Sebelum gadis itu berlalu pergi. Ay langsung 
mendekati Rio. 


"Ri, ini ada sebuah kado untukmu," tutur Ay seraya 
memberikan kado itu kepada kakaknya. 


"Dari siapa?" tanya Rio heran karena ada sebuah surat yang 
melekat di kado itu. 


"Kau baca surat itu saja." 
Rio pun membuka amplop bewarna merah muda itu. 


Rio pun membaca: 


Hai, Ri. 

Sudah lama tak bertemu. Kau tahu selama satu 
tahun ini aku diam-diam melihatmu dari jauh. 
Maafkan aku yang tak bisa menepati janjiku padamu. 
Sampai saat ini aku masih mencintaimu. Semoga kau 
bahagia bersama istri dan anakmu. Doaku 
menyertaimu. 


Salam, 
Ina 


Surat itu pun terjatuh dari tangan Rio begitu saja. la 
mematung sesaat. la baru tahu mantan tunangannya itu 
masih hidup dan mencintainya. Selama ini ia selalu 
mencemooh kisah cinta Aldo, padahal kisah cintanya tak 
lebih baik dari sepupunya itu. la sangat mencintai Ina 
hingga saat ini rasa itu masih tersisa di hatinya. 


"Dimana Ina?" tanya Rio panik. 
"Dia baru saja pergi." 


Rio langsung berlari keluar namun ia tak menemukan Ina di 
manapun. la malah melihat penampilan aneh Aldo yang 
menggunakan pakaian ala koboi. Padahal pesta yang ia 
gelar bukan pesta kostum. 


"Eh Blacky, kau di sini? Ini untukmu dan Ara," ujar Lavanya 
sambil memberi kado. 


"Terima kasih. Aku tadi sedang mencari seseorang. Aldo 
kenapa kau menggunakan pakaian seperti itu?" tanya Rio 
kebingungan. 


"Lavanya ngidam ingin melihatku menggunakan pakaian ini 
di acara pestamu. Kau mencari siapa?" 


"Bukan siapa-siapa," bohong Rio. 
"Benarkah? Kukira kau mencari Ina. Dia akan pergi ke 
London hari ini." 


Rio ingin berlari, tetapi tangan Aldo mencengkeramnya. 
"Lepaskan, Al." 


"Aku tak melepaskanmu. Kau sudah punya istri dan ia 
sedang mengandung anakmu sekarang. Lupakan dia. Dia 
hanya masa lalumu. Kau ingin menghancurkan keluarga 
kecilmu, huh?" tanya Aldo dengan tatapan tajam. la tak 
habis pikir dengan kelakuan sepupunya itu. 


"Aku hanya ingin bertemu dengannya untuk yang terakhir 
kalinya. Aku ingin tahu kenapa dia menghilang di hari 
pernikahan kami dulu," ungkap Rio dengan nada sendu. 


"Kau mau tahu jawabannya. Ina dari kecil memiliki 
gangguan pada jantungnya. Makanya, kedua orangtuanya 
lebih menyayanginya daripada Ana. Dia berobat ke Jerman 
waktu itu, setelah melihat kau bermesraan dengan 
jalangmu. la memutuskan pergi karena kecewa dan ingin 
melupakanmu. Kau menyesal? Namun, itu sudah terlambat, 
Rio!" hardik Aldo dengan nada tinggi. 


"Seharusnya kau bersyukur. Ada perempuan baik-baik yang 
mau menerimamu, yaitu istrimu. Jaga dia selalu, jangan 
kecewakan dia sama seperti kau mengecewakan Ina," 
sambung Aldo dengan nada serius. 


Rio terjatuh ke aspal. Ekspresi wajahnya langsung berubah 
menjadi sendu. Menyesali perbuatannya waktu itu yang 
tergoda dengan wanita yang dibayar klien bisnisnya. la tak 
tahu Ina mengetahui perbuatan maksiatnya. 


"Setiap perbuatan pasti akan mendapatkan balasan, Rio. 
Untuk apa kau menyesali, jika kau tak berubah lebih baik 
dari dulu. Kau tidak bisa mendapatkan Ina tapi Tuhan telah 
memberimu kedua malaikat yang akan menemani hidupmu 
yaitu istri dan calon anakmu. Buktikan kau telah berubah 
menjadi lelaki yang baik dengan menyayangi anak dan 
istrimu," ujar Lavanya bijak. 


Aldo pun tersenyum mendengar ucapan bijak istrinya. la 
pun memeluk Lavanya. 


Rio masih terdiam. Pikirannya bercampur aduk. 
Tiba-tiba saja Lavanya merasakan nyeri di perutnya. 
"Lav, kamu kenapa?" tanya Aldo panik. 

"Al, sepertinya aku ingin melahirkan." 


Aldo pun langsung mengendong istrinya dan membawanya 
ke rumah sakit. 


aaa 
Lengan Aldo memerah karena cengkeraman istrinya. 


Namun, rasa sakit itu menghilang begitu saja saat tangisan 
bayi mengelegar memenuhi penjuru ruangan. Aldo sangat 


bahagia melihat bayi mungil berjenis kelamin laki-laki itu. 
Dokter pun langsung memberikan bayi itu kepada seorang 
suster. Saat, ia melangkah beberapa meter. Lavanya 
berteriak histeris. Ternyata, tanpa mereka duga Lavanya 
mengandung anak kembar. Dokter pun langsung membantu 
lagi wanita itu untuk mengeluarkan bayinya. 


Sementara Aldo tak sadar sampai ia menitikkan air mata, 
saat bayi perempuannya menatap dunia. Ia tak menyangka 
akan memiliki anak kembar. la menyesal selama ini sering 
pergi keluar kota meninggalkan istrinya bersama mertuanya 
yang sedang mengandung buah hatinya. 


"Terima kasih, Sayang." Aldo mengecup dahi Lavanya 
sangat lama. 


"Al, aku ingin menggendong anak kita. Tolong, suruh suster 
untuk membawa mereka kemari." 


Aldo pun menyuruh dua suster untuk membawa kedua 
anaknya. Mereka pun langsung membawa si kembar kepada 
Lavanya. Terlihat sangat jelas kebahagiaan di wajah 
Lavanya. 


"Al, kau gendong jagoan kita. Biar aku menggendong 
bidadari kecil kita." 


Aldo pun mengangguk. 


"Aku ingin memberi nama dia Restya," ujar Lavanya saat 
menggendong putri kecilnya. 


"Oke, dan aku akan memberikan nama jagoan kita, Arvian ," 
timpal Aldo. 


Tbc.... 


Yeayy, mau tamat. 2 1 atau 2 part lagi selesai. Anaknya Aldo 
jodohin aja sama Zio. Bagus kayaknya, ya. Ngirit sekuel. Wk 
wk. Setuju??? 


Ig: @lanavayudia buat info updatean. Wk wk. 


Epilog 


Rio berjalan dengan putri kecilnya melewati indahnya sore. 
Ara tengah pergi ke luar kota karena ada urusan pekerjaan 
yang harus ia selesaikan. Matanya tak sengaja menangkap 
bayangan seorang gadis yang masih ia cintai. Walau tak 
sebesar dulu. Rio pun mendekat ke arahnya hanya ingin 
meminta maaf. 


"Ina," ujar Rio ragu. 


"Hai, Ri." Ina mencoba untuk tersenyum, meski hatinya 
masih belum bisa mengikhlaskan Rio untuk orang lain. 


"Ina, maafkan aku. Maaf, aku selalu melukaimu dulu," kata 
Rio dengan nada menyesal. 


"Sudahlah Rio, lupakan masa lalu. Aku sudah 
memaafkanmu. Aku harap kau bahagia bersama keluarga 
kecilmu. Maaf, aku harus pergi karena hari ini aku ada 
urusan untuk menemui kepala biarawati," terang Ina 
sejujurnya. 


"Untuk apa kau menemui kepala biarawati?" tanya Rio 
penasaran. 


"Sekarang aku adalah seorang biarawati, jadi pastinya ada 
urusan masalah gereja." Ina pun pergi meninggalkan Rio. 


'Ina, maafkan aku. Gara-gara aku, kau terpaksa menjadi 
biarawati, batin Rio. 


Orang tua Ina yang menyuruh gadis itu untuk menjadi 
biarawati karena setelah kegagalan pernikahan Ina dan 
kematian Ana membuat ayah mereka berpiki. Bahwa 
pernikahan tak pasti berahkir bahagia. Ia tak mau melihat 


lagi anaknya terluka, jika memaksanya menikah karena ia 
tahu cinta Ina hanya untuk Rio dan lelaki itu telah beristri. 


KKK 


Aldo pun mengajak keluarga kecilnya untuk berlibur di 
pantai bersama Sella dan Zuan. Taman Nasional Komodolah 
yang menjadi tujuan utama. Kali ini ia tertarik ke tempat itu 
karena baru tahu bahwa di sana ada surga di bawah laut 
yang indah. Dulu, ia kira Ay hanya mengerjainya karena 
setahunya tempat itu hanya berisi komodo yang berbahaya. 


"Sella dan Zuan, aku titip anak-anak ya," ujar Aldo dengan 
nada memohon. la sengaja mengajak kedua makhluk itu 
untuk menjaga anak-anaknya agar bisa menikmati hari 
bersama istrinya. 


"Tapi, Kak. Aku dan Zuan ingin berduan, mumpung Ji di 
rumah nenenknya." Sella hendak menolak tapi Also dengan 
liciknya mengancam Sella akan memberitahu Zuan bahwa 
Sla beberapa hari yang lalu menabrak pedagang kaos kaki 
dan Aldo yang harus membereskannya. 


KKK 


Kini, Aldo dan istrinya telah bersiap untuk snorkling. 
Sesampainya di bawah laut mereka langsung terkesima. 
Lavanya tak pernah berpikir bahwa Aldo akan mengajaknya 
kemari. la merasa senang sekali. 


Berbeda dengan Aldo dan Lavanya. Kini Zuan dan Sella 
harus menjaga si kembar. Mereka pun membangun istana 
pasir di pantai merah itu. Anak-anak sangat menikmatinya 
dan tak menyadari kalau Gia beserta kedua orangtuanya 
juga hadir di sana. 


"Dino," panggil Zuan bersemangat. 


"Hai, aku tak menyangka kita bisa bertemu di sini," jawab 
Dino dengan ramah. 


"Kalian sangat senang sekali sepertinya?" tanya Sella. 


"Aku baru saja memenangkan tender. Ini semua berkat adik 
Rio yang menyarankan untuk mengajak klien kami berlibur 
kemari dan klien kami senang sehingga memberikan tender 
itu untuk kami." 


"Dan kami juga mengajaknya kemari," timpal Nada. 


Benar saja, Ay sudah berdiri tak jauh dari mereka dengan 
satu buah kelapa muda di tangan kanannya. la pun 
langsung berlari menuju ke arah mereka. Kelapa muda di 
tangannya langsung dibuang karena ia ingin memeluk 
Zuan. Sella pun naik pitam melihat tingkah manja Ay 
kepada suaminya. 


"Dia itu suamiku jangan pegang-pegang," hardik Sella tak 
suka. 


"Sebelum jadi suamimu. Zuan, terlebih dahulu menjadi 
suamiku walau cuma permainan. Eakkk?" Ay menjulurkan 
lidahnya. 


"Begitu saja kau bangga?" 


"Biarin, suka-suka dong. Zuan, memang suamimu tapi dia 
kan dari dulu sudah menjadi kakakku. Eakkk, kau tak boleh 
marah kalau aku nempel seperti ini. Aku hanya rindu 
kakakku." 


"Sudahlah, Sel. Jangan cemburu. Cintaku hanya untukmu. 
Dari dulu kami memang seprti ini. Aku hanya menganggap 
dia adikku dan dia pun sebaliknya," jelas Zuan dengan nada 
lembut. 


"Dengarkan tuh. Lagipula, aku sebentar lagi akan menikah 
dengan Greyson Chance. Hahaha." 


KKK 


Tak terasa hari mulai petang. Aldo dan Lavanya pun 
memutuskan untuk melihat sunset. Tangan mereka pun 
saling menggenggam. Aura kebahagiaan terpancar di sana. 


"Hun, andai saja sunset bisa dilihat setiap waktu pasti 
sangat menyenangkan," ujar Lavanya antusias. 


"Itu malah membosankan. Jika, sunset tak hadir hanya di 
satu waktu, maka tidak akan indah dan menarik. Kau tahu di 
dunia ini apa yang tidak membosankan, meski selalu hadir 
di setiap hari?" 


"Aku tak tau." 


"Cinta kita. Semakin kita saling mencintai maka semakin 
indah kisahnya." 


"AI, kau memang pintar kalau mengombal." 


Aldo terkekeh. la memeluk isteri kesayangannya itu. Ia 
pandangi wajah wanitanya yang semakin cantik. Aldo pun 
mendekatkan wajahnya hendak mencium Lavanya. Namun, 
ia pun mengurungkan karena teriakan kedua malaikatnya. 


"Ayah, ibu!" teriak si kembar bersamaan. Mereka pun 
langsung memeluk kedua orangtuanya. Arvin langsung 
minta di pangku ibunya. Sementara Restya minta di 
gendong Aldo mengelilingi pantai. 


"Ayah, nanti kalau Restya menikah maunya di Indonesia ya 
Ayah. Di sini pemandangannya sangat indah." 


"Ihh, dedek masih kecil kok mikirin nikah sih," celetuk Arvin 
tak suka. 


Si kembar malah ribut. Aldo dan Lavanya harus ekstra sabar 
menghadapi kelakuan anaknya. Mereka selalu ribut dimana 
pun. 


"Sudah-sudah. Nanti, ayah belikan kapal pesiar yang paling 
mewah khusus untuk pernikahan Restya," ujar Lavanya 
dengan nada tegas. 


"Iya, benar kata Ibu. Arvin, nanti yang akan jadi 
nahkodanya," timpal Aldo. 


"Ayah!!! Enak saja. Aku tidak mau. Nanti, kalau aku sudah 
besar aku mau jadi anggota boyband agar terkenal seperti 
Exo." 


"Kau tidak hanya akan menjadi anggota boyband tapi 
menjadi pemilik agency-nya," ujar Ay yang tiba-tiba datang. 


"Bibi Nanav," ujar Arvin. 
"Benarkah, Bibi?" tanya Restya. 


"Iya, Sayang. Sementara kau akan menjadi seorang dokter 
yang hebat dan memiliki suami yang seperti pangeran tapi 
jalannya sulit," jawab Ay dengan nada sendu. Setelah 
mengucap itu ia langsung pergi. 


' Tugasku, sudah selesai," batin Ay. 


Btw, Ina itu saudara kembar Ana. Ada di series pertama. 
Sekali lagi ini series kedua dari FLS. Aku enggak remake 


yang series 1. Terus Ay itu maksudnya Lanavay. Alias author. 
Thanks. 


Selamat jumpa kembali di cerita lain 
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Cerita Anak Lavanya dan Aldo 


Bagus gak. Sinopsis lihat di cerita sendiri, ya. Romantic 
Hospital. 


